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kanmu sebersib-bersibnya,” (QS. Al-Ahzaab: 33) yang tidak perlu lagi diulang
di sini. Segala puji dan karunia hanya milik Allah.

Firman Allah &8, € (5 U s 5532 O 5 5, 3 “Dan siapa yang
mengerjakan kebaikan, akan Kami tambabkan baginya kebaikan pada kebaikan-
nya itu.” Yaitu, barangsiapa yang melakukan kebaikan, Kami akan tambahkan
baginya kebaikan, yakni sebagai balasan dan pahalanya. Sebagian ulama Salaf
berkata: “Sesungguhnya di antara pahala kebaikan adalah satu kebaikan se-
telahnya. Dan di antara balasan keburukan adalah satu keburukan setelahnya.”
Firman Allah Ta’ala, € , 53 8 3 03 ‘Saunggubnya Allah Mabapengampun
lagi Mabamensyukuri.” Yaitu, Dia mengampuni banyak kesalahan serta mem-
perbanyak sedikit kebaikan. Artinya, Dia menutupi dan mengampuni (ke-
salahan) serta melipatgandakan dan mensyukuri (kebaikan).

F1rman Allah Jalla wa ‘Alaa:
§ o\ g“ ;A \aS oGS e & oJJ,m ¢ {$ “Babkan mereka mengata-
kan: Dia (Mubammaa? telah mengada-adakan dusta terbadap Allah.’ Maka jika
Allab menghendaki, niscaya Dia mengunci mati hatimu.” Maksudnya, seandai-
nya engkau membuat kedustaan terhadap Allah, sebagaimana yang dikira oleh
orang-orang jahil itu. € 2L5 & v % “Niscaya Dia mengunci mati hatimu.”
Yaitu, menutup rapat hatimu dan menghapuskan apa yang engkau peroleh

dari al-Qur-an

Firman Allah Yang Mahaagung kebesaran-Nya, € jbL_Ji 2 e
bukan di’athaf (dihubung)kan dengan firman-Nya, € &< % sehingga menjadi
dijazmkan, akan tetapi dia dirafa’kan sebagai mubtada’. Itulah yang dikata-
kan oleh Ibnu Jarir. Dia berkata: “Wawu () dibuang dalam penulisannya di
mush-haf imam (1nduk) sebagaimana dibuang pula dalam f1rman-Nya
§ J,,JL MLJ g C.L.w $ dan Firman Allah T2’ala, € P ,«JL ol«u‘)ﬂ gy .

Firman Allah &, € 521 550 50, 3 ‘Dam membenarkan  yang /mq
dengan kalimat-kalimat-Nya,” di atEﬂfkan atas, § S - ey JbU\ S s ¥ yaity
men]elaskan, menetapkan, dan menegaskan yang haq dengan kalimat-kalimat-
Nya, yaitu hujjah dan bukti-bukti-Nya. € , Sal et (...b $ “Sesunggubnya
Dia Mabamengetahui segala isi hati.” Yaitu, sesuatu yang disembunyikan dalam
dada dan disimpan dalam rahasia.
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Dan Dia-lab yang menerima taubat dari hamba-bamba-Nya dan memaaf-
kan kesalaban-kesalaban dan mengetabui apa yang kamu kerjakan, (QS.
42:25) dan Dia memperkenankan (do’a) orang-orang yang beriman, serta
mengerjakan amal yang shalib dan menambab (pabala) kepada mereka
dari karunia-Nya. Dan orang-orang yang kafir, bagi mereka adzab yang
sangat keras. (QS. 42:26) Dan jikalan Allab melapangkan rizki kepada
bamba-bamba-Nya, tentulah mereka akan melampaui batas di muka bumi,
tetapi Allab menurunkan apa yang dikebendaki-Nya dengan nkuran. Se-
sunggubnya Dia Mabamengetabui (keadaan) hamba-bamba-Nya lagi Mahba-
melibat. (QS. 42:27) Dan Dia-lab Yang menurunkan bujan sesudab mereka
berputus asa dan menyebarkan rabmat-Nya. Dan Dia-lab Yang Maba-
pelindung lagi Mabaterpuji. (QS. 42:28)

Allah Ta’ala berfirman tentang karunia-Nya yang dianugerahkan
kepada hamba-hamba-Nya dengan diterimanya taubat mereka jika mereka
bertaubat dan kembali kepada-Nya. Dan di antara kemuliaan dan kemurahan-
Nya adalah memaafkan, menghapuskan menutupi dan mengampum, seperti
firman Allah &, € U 1 a2 &1 Jons mtﬂ:.:; i;m‘.mj ey Joxi ooy 3 “Dan
barangsiapa yang mengerjakan kejabatan dan menganiaya dirinya, kemudian
ia memohon ampun kepada Allab, niscaya ia mendapati Allab (adalab) Maba-
pengampun lagi Mahapenyayang.” (QS. An-Nisaa’: 110).

Tercantum di dalam Shabih Muslim -semoga rahmat Allah untuknya-
dia berkata; Muhammad bin ash-Shabah dan Zuhair bin Harb berkata; ‘Umar
bin Yunus meriwayatkan kepada kami, dari Tkrimah bin Ammar dari Ishaq

bin Abi Thalhah, bahwa pamannya, yaitu Anas bin Malik &5 berkata:
“Rasulullah # bersabda:
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‘Allah Ta’ala amat bergembira dengan taubat hamba-Nya ketika dia bertaubat
(lebih) dibandingkan dengan (kegembiraan) seseorang di antara kalian yang
sedang mengendaral binatang tunggangan di tengah padang pasir. Lalu binatang
tunggangannya itu tiba-tiba lenyap, padahal di atasnya terdapat makanan dan
minumannya. Saat dia berputus asa mencarinya, lalu dia pun mendatangi
sebuah pohon dan berbaring di bawahnya, tiba-tiba binatang kendaraannya
itu berada di sisinya, lalu dia pun mengambil tali pengikatnya. Kemudian dia
berkata karena amat gembiranya: “Ya Allah, Engkau adalah hambaku dan aku
adalah rabb-Mu,’ dia salah berkata karena amat gembiranya.”

Tercantum pula di dalam kitab Shabib, dari riwayat ‘Abdullah bin
Mas’ud &5 dengan redaksi yang serupa.

Firman Allah 38, § U201 .2 1,3, % “Dan memaafkan kesalaban-
kesalaban.” Yaitu, menerima taubat pada masa yang : akan datang dan memaaf-
kan kesalahan-kesalahan di masa lalu. € © ,Lw G Ay ¥ “Dan mengetabui apa
yang kamu kerjakan.” Yaitu, Dia Mahamengetahui seluruh apa yang kalian
kerjakan, lakukan dan katakan. Di samping itu, Dia pun menerima taubat
orang yang mau bertaubat kepada-Nya.

Firman Allah Ta’ala, € oL G0 1,02 1,505 5l nady 3 “Dan Dia
memperkenankan (do’a) orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal yang
shalih.” As-Suddi berkata: “Yaitu mengabulkan bagi mereka.” Begitu pula
Ibnu Jarir berkata: “Maknanya adalah mengabulkan do’a mereka untuk diri
mereka sendiri, sahabat-sahabat mereka dan saudara-saudara mereka. Dia
menceritakan dan sebagmn ahli nahwu, yang menjadikannya seperti firman
Allah Ta’ala, € vet) o) U206 % “Lalu Rabb mereka memperkenankan bagi
mereka.” (QS. A11 ‘Imran 195).

Ibnu Jarir menceritakan dar1 sebag1an ahli bahasa Arab yang menjadi-
kan firman Allah Ta’ala, € J33 O 2500 $ “Orang-orang yang mendengar-
kan perkataan,” (QS. Az-Zumar: 18). Yaitu, mereka yang menerima kebenaran
dan mengxkutmya seperu flrman Allah Tabaaraka wa Ta'ala:
€ X s Syl Ol G Ly G 3 “Hanya orang-orang yang mendengar
sajalab yang mematubi (sernan Allah), akan dibangkitkan oleh Allab,” (QS. Al-
An’aam: 36) Makna yang pertama lebih jelas berdasarkan firman Allah Ta’ala,
§ b 2% 55 ¥ “Dan menambab (pabala) kepada mereka dari karunian-Nya.”
Yaitu, Dia memperkenankan do’a-do’a mereka dan memberikan tambahan
lagi mereka di atas semua itu.

Untuk itu, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ‘Abdullah g—,w , bahwa
Rasulullah #& bersabda tentang firman Allah Ta’ala, é dai (..z.b 533 “Dan
menambab (pahala) kepada mereka dari karunia-Nya.” :

e
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“Syafa’at (itu) bagi orang yang harus masuk api Neraka di antara orang yang
telah melakukan kebaikan kepada mereka di dunia.”

Qatadah berkata bahwa Ibrahim an- Nakha 1 berkata tentang firman
Allah Ta’ala, § < GJCal 1,025 1,55 J,\J\ Cniug s $ “Dan Dia memperkenankan
(do’a) orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal yang shalih.’ Yakm
mereka memberi syafa’at kepada saudara-saudara mereka. § 4 2 555 P
‘Dan menambab (pahala) kepada mereka dari karunia-Nya. *Yakni, mereka
memberikan syafa’at kepada para saudaranya saudara-saudara mereka.”

Firman Allah 38, € 1.0 O\ Aj 03, % “Dan orang-orang yang
kafir, bagi mereka adzab yang sangat keras.” Setelah Dia menyebutkan orang-
orang yang beriman dan pahala melimpah yang mereka dapatkan, Dia pun
menyebutkan orang-orang kafir dan adzab pedih yang menyakitkan yang
mereka peroleh pada hari Kiamat, yaitu hari kembali dan hari perhitungan
mereka.

Firman Allah Ta’ala, € u'p’f\ﬂ' %) Fd o5l G 3 g 5y % “Dan jikalan
Allab melapangkan rizki kepada hamba-bamba-Nya, tentulah mereka akan me-
lampani batas di muka bumi.” Seandainya Dia memberikan kepada mereka
rizki di atas kebutuhan mereka, niscaya hal itu akan membawa mereka berlaku
sewenang-wenang dan saling menzhalimi satu dengan yang lainnya karena
angkuh dan sombong.

Qatadah berkata: “Ada ungkapan, kehidupan yang baik adalah yang
tidak melalaikanmu dan tidak menjadikanmu melampaui batas.”

Firman Allah 38, € el s esle 8 /G 35 0 oS5y 3 “Tetapi Allab
menurunkan apa yang dikebendaki-Nya dengan ukviran. Sesunggubnya Dia Maba-
mengetahui (keadaan) hamba-hamba-Nya lagi Mabhamelibat.” Yaitu, akan tetapi
Dia memberikan rizki kepada mereka sesuatu yang dipilih-Nya untuk ke-

- maslahatan mereka. Dia Mahamengetahui tentang hal tersebut. Dia menjadikan
kaya orang yang berhak menerima kekayaan dan menjadikan fakir kepada
orang yang berhak menerima kefakiran.

Firman Allah Ta’ala, € ! _,L,,L_,. A o sl :J;‘ gsdj\,i; $ “Dan Dia-lab
Yang menurunkan bujan sesudah mereka berputus-asa.” Yaitu, setelah manusia
putus-asa akan turunnya hujan, dengan menurunkannya di saat mereka mem-
butuhkannya dan amat mengha; atkannya, seperti firman Allah 3&:
§ el W S el 2 OF U5 0 105 0y 3 “Dan sesunggubnya sebelum bujan
ditvirunkan kepada mercka, mereka benar-benar telah berputus-asa.” (QS. Ar-
Ruum: 49).

Firman Allah 3%, € &5 243 3 “Dan menyebarkan rabmat-Nya.”
Yaitu, menyamakan keberadaannya untuk penduduk daerah dan wilayah itu.

Qatadah berkata: “Telah diceritakan kepada kami, bahwa seorang laki-
laki berkata kepada ‘Umar bin al-Khaththab s : “Hai Amirul Mukminin!
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Hujan tidak turun dan manusia mulai putus asa.” ‘Umar % berkata: “Kalian
akan d1t1mpa hu]an La.lu beliau membaca;

€ hed (O 33 s T 1RS G e e U 0083 “Dan Diaclab Yang
menurunkan bujan sesudab mereka berputus asa dan menyebarkan rabmat-Nya.

Dan Dia-lab Yang Mabapelindung lagi Mabaterpuji.” Dia-lah Yang mengatur
urusan makhluk-Nya dengan sesuatu yang memberikan manfaat bagi dunia
dan akhirat mereka. Dia-lah Mahaterpuji kesudahannya dalam seluruh apa
yang ditentukan dan diperbuat-Nya.

ol /}/C/ I

“}D_,A_):}_}\;w‘.:# O \.:/u/o_)y\)uw\gio- Aﬁ.‘.:\;gf_}
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Dan di antara ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan)-Nya ialab, menciptakan
langit dan bumi dan makbluk-makbluk melata yang Dia sebarkan pada ke-
duanya. Dan Dia Mahakuasa mengumpulkan semuanya apabila dikebendaki-
Nya. (QS. 42:29) Dan apa saja musibah yang menimpamu, maka adalah
disebabkan oleb perbuatan tanganmu sendiri, dan Allab memaafkan sebagian
besar (dari kesalaban-kesalabanmu). (QS. 42:30) Dan kamu tidak dapat
melepaskan diri (dari adzab Allab) di muka bumi, dan kamu tidak mem-
peroleb seorang pelindung pun dan tidak pula seorang penolong selain Allab.
(QS. 42:31)
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Allah Ta’ala berfirman, € $UT sy $ “Dan di antara ayat-ayat-Nya.”
Yakni yang menunjukkan keagungan—Nya, keperkasaan—Nya yang besar dan
kekuasaan-Nya yang memaksa, € Ugs &5 U,y o 31y oGS0 55 3 “Talab men-
ciptakan langit dan bumi dan yang Dia sebarkan pada keduanya.” Yaitu, Dia
ciptakan pada keduanya, yaitu di langit dan di bumi. € 22Ts o ¥ “Makbluk-
makhluk yang melata.” Mencakup para Malaikat, manusm, jin dan seluruh
hewan dengan berbagai bentuk, warna, bahasa, tabi’at, jenis dan macam-macam
mereka. Dia menebarkan mereka di seluruh pelosok langlt dan bumi. € ;», ¥
“Dan Dia,” di samping seluruhnya ini. € 5 - T5J 13 texi> U—l; $ “Mabakuasa
mengumpulkan semuanya apabila dikehendaki-Nya.” Yaitu, pada hari Kiamat,
Dia mengumpulkan makhluk pertama dan makhluk terakhir, serta seluruhnya

di satu padang, di mana orang yang menyeru akan didengar mereka, dan
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pandangan mata akan menjangkau mereka. Lalu Dia menghukum mereka
dengan hukum-Nya yang adil dan benar.

Firman Allah 3&, € ‘..(J.u LIS Loan o ‘.QLJ Uy 3 “Dan apa saja
mausibab yang menimpamu, maka adalab disebabkanoleh perbuatan tanganmu
sendiri.” Apa saja musibah yang menimpa kalian hai manusia, maka hanyalah
disebabkan kesalahan-kesalahan yang kalian lakukan. € 5 .2 1,3 $ “Dan
Allah memaafkan sebagian besar.” Yakni, dari kesalahan-kesalahan kalian. Maka,
Dia tidak membalas kalian dengan kesala.han pula, bahkan Dia memaafkannya
€8T 0 e w50 r@.d.!m B A 38 ) 3 Jikalan Allab menghukum manusia
karena kezhalimannya, niscaya tidak akan ditinggalkan-Nya di muka bumi
sesuatu pun dari makbluk yang melata? (QS. An-Nahl: 61).

Dinyatakan dalam hadits shahih:

P

’9\0;’9)(..&’9)w;?;w¢wﬂ\whouwéﬂ\)))
(CEE BN S ol G e D S

“Demi Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya, tidak ada sesuatu pun yang
menimpa seorang mukmin, berupa kesalahan, penyakit, kesedihan dan duka
cita, melainkan Allah akan menghapuskan darni dosa-dosanya, sampai-sampai

duri yang menusuk kakinya (sekalipun).”

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa ‘Ali &5 berkata: “Maukah
kuberitahukan kepada kalian ayat dalam Kitabullah yang paling utama, di
mana Rasulullah g bercerita kepada kami tentang hal itu. Beliau bersabda:

- 2?2
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“Dan apa saja musibah yang menimpamu, maka itu adalabdisebabkan oleb per-
buatan tanganmu sendiri dan Allab memaafkan sebagian besar dari kesalaban-
kesalabanmu.” Dan aku akan menafsirkannya untukmu, hai ‘Ali: “Tidak ada
satu pun yang menimpamu, berupa penyakit, hukuman atau cobaan di dunia,
maka disebabkan oleh tangan kalian sendiri. Sedangkan Allah Mahapenyantun
untuk menimpakan lagi hukuman-Nya di akhirat. Dan apa saja yang Allah
maafkan di dunia, maka Allah Mahapemurah untuk kembali (menghukumnya)
setelah memberikan maaf-Nya.”*

* Dha’if. Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dba’iiful Jaami. -
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§

(Demikian pula diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Marwan bin
Mu’awiyah dan ‘Abdah, dari Abu Sakhilah, bahwa ‘Ali &5 berkata, lalu
dia menyebutkannya secara marfu’).

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Aisyah s , bahwa Rasulullah
bersabda:

(0SS oy s B N5 WS G 4 ‘_,54(.1) LAl Ly S 8 y)

“Jika dosa seorang hamba begitu banyak, sedangkan dia tidak memiliki sesuatu
yang dapat menghapusnya, maka Allah akan mengujinya dengan kedukaan
agar dapat menghapusnya.”

-AT Y AP s B R T e Bt e t St
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah kapal-kapal (yang berlayar)
di laut seperti gunung-gunung. (QS. 42:32) Jika Dia menghendaki, Dia akan
menenangkan angin, maka jadilab kapal-kapal itu terbenti di permukaan
laut. Sesunggubnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan)-
Nya bagi setiap orang yang banyak bersabar dan banyak bersyukur, (QS.
42:33) atau kapal-kapal ity dibinasakan-Nya karena perbuatan mereka atau
Dia memberi maaf sebagian besar dari (mereka). (QS. 42:34) Dan supaya
orang-orang yang membantah ayat-ayat (kekuasaan) Kami mengetabui
babwa mereka sekali-kali tidak akan memperoleh jalan ke luar (dari siksaan).
(QS. 42:35)

Allah Ta’ala berfirman, bahwa di antara ayat-ayat-Nya yang menunjuk-
kan keperkasaan-Nya yang hebat, dan kekuasaan-Nya adalah ditundukkan-
Nya lautan agar kapal-kapal dapat berlayar sesuai dengan perintah-Nya, SEYS
“seperti gunung-gunung,” demikian yang dikatakan oleh Mujahid, al-Hasan,
as-Suddi dan adh-Dhahhak.

* Dha'if. Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dba’iful Jaami (no. 678).
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Maksudnya, kapal-kapal di lautan itu seperti gunung-gunung di daratan.

£~ i 5 Wi o0 “Jika Dia menghendaki, Dia akan menenangkan
angin.” Yaitu, yang menggerakkan kapal-kapal di lautan. Seandainya Dia meng-
hendaki, niscaya Dia akan mendmmkannya hingga kapal-kapal itu tidak dapat
bergerak, bahkan tetap dlam3 tidak perg1 dan tidak pulang, terus berhenti di
atas permukaan air. € ,Uo IS0 <Ly i3 — 0 A “Sesunggubnya pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan)-Nya bagi setiap orang yang banyak
bersabar.” Yakni, dalam menghadapi berbagai kesulitan. € ,,<= 3 “Dan banyak
bersyukur.” Y akni, sesungguhnya di dalam proses ditundukkan-Nya lautan
dan ditiupkannya angin sesuai kebutuhan perjalanan mereka terdapat tanda-
tanda atas segala nikmat yang diberikan Allah 3% kepada makhluk-Nya bagi
orang-orang yang banyak bersabar dalam menghadapi berbagai kesulitan dan
banyak bersyukur di saat memperoleh kesenangan.

Firman Allah 38, € 1,25 U= Sia ) o 3 “Atau kapal-kapal itu dibinasa-
kan-Nya karena perbuatan mereka.” Yaitu, seandainya Dia menghendaki, niscaya
Dia akan membinasakan kapal-kapal itu dan menenggelamkannya disebabkan
dosa-dosa para penumpangnya. § 5 = Uiky $ “Atau Dia memberi maaf
sebagian besar dari (mereka).” Yaitt, atas dosa-dosa mereka. Seandainya Dia
akan menghukum mereka dengan seluruh dosa-dosa mereka, niscaya Dia akan
binasakan setiap orang yang mengarungi lautan.

Sebagan ulama tafsir berkata: “Makna firman Allah Ta’ala:

§ 1,8 W en s B “Atau kapal- kapal itu dibinasakan-Nya karena perbuatan
mereka. ”Yakm, seandainya Dia menghendaki, niscaya Dia akan mengirim-
kan angin dahsyat yang amat panas, lalu menerpa kapal-kapal tersebut dan
memalingkannya dari jalan lurus yang ditujunya, serta menggoncangkannya
ke arah kanan dan kiri hingga menjadi kacau tanpa jalan dan arah yang dituju.
Perkataan ini mengandung (sesuatu) tentang hancurnya kapal-kapal itu. Dan
sesuai dengan pendapat yang pertama, yaitu seandainya Allah 3 menghendaki,
niscaya Dia akan mendiamkan angin, lalu angin pun berhenti. atau Dia kencang-
kan angin itu, hingga kapal-kapal itu hancur dan binasa. Akan tetapi, karena
kelembutan dan rahmat-Nya, Dia mengirimkan angin sesuai dengan kebutuhan,
sebagaimana Dia mengirimkan hujan sesuai kecukupan. Seandainya Dia me-
nurunkannya secara melimpah sekali, niscaya hancurlah gedung-gedung, atau
menurunkan sedikit saja, niscaya tidak tumbuh tanam-tanaman dan buah-
buahan. Sampai-sampai Dia mengirimkan ke negeri Mesir, misalnya air yang
mengalir dari negeri lain, karena mereka tidak membutuhkan hujan. Seandai-
nya hujan turun menimpa mereka, niscaya hancurlah bangunan-bangunan
mereka dan runtuhlah tembok-tembok mereka.

Firman Allah Ta’ala, § je.ns o HJ G GG & ¢,s>t,u g VL,U $ “Dan
supaya orang-orang yang membantah ayat-ayat (kekuasaan) Kami mengetahus,
babwa mereka sekali-kali tidak akan memperoleh jalan keluar (dari siksaan).”
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Yakni, tidak ada jalan keluar bagi mereka dari adzab dan siksa Kami, karena
mereka berada di bawah kekuasaan Kamu.
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Maka sesuatu apa pun yang diberikan kepadamu, itu adalah kenikmatan
bidup di dunia; dan yang ada pada sisi Allab lebib baik dan lebib kekal
bagi orang-orang yang beriman, dan hanya kepada Rabb mereka, mereka
bertawakkal. (QS. 42:36) Dan (bagi) orang-orang yang menjaubi dosa-dosa
besar dan perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka marah, mereka
memberi maaf. (QS. 42:37) Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi)
seruan Rabb-nya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan)
dengan musyawarah antara mereka; dan mereka menafkabkan sebagian
dari rizki yang Kami berikan kepada mereka. (QS. 42:38) Dan (bagi) orang-
orang yang apabila mereka diperlakukan dengan zhalim, mereka membela
diri. (QS. 42:39)

Allah T2’ala berfirman, merendahkan kehidupan dunia dan perhiasan-
nyaserta kemdahan dan_ kemkmatan fana yang terdapat di dalamnya dengan
firman-Nya, § G sz Cu st o o)l L ¥ “Maka sesuatu apa pun yang
diberikan kepadamu, itu adalah kenikmatan hidup di dunia” Yakni, apa saja
yang kalian raih dan kalian kumpulkan, maka janganlah kalian tertipu, karena
semua itu hanyalah nikmat kehidupan dunia. Dunia adalah tempat tinggal
yang rendah, fana dan pasti akan binasa. € (&, 5 & s U 3 é “Dan yang ada
pada sisi Allab lebib baikdan lebib kekal.” Yakni, pahala di sisi Allah lebih baik
daripada dunia, karena dia adalah kekal selama-lamanya. Maka, janganlah
mendahulukan sesuatu yang fana atas sesuatu yang kekal.

Untuk itu Allah T2’ala berfirman, € 1,57 .40l $ “Bagi orang-orang yang
beriman.’ Ya1tu, bag1 orang-orang yang sabar dalam meninggalkan kelezatan
dunia. € o ,15 g P-q-a 5 233 “Dan hanya kepada Rabb mereka, mereka bertawak-
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kal.” Yakni, guna menolong mereka bersikap sabar dalam menunaikan ber-
bagai kewajiban dan menmggalkan berbaga1 larangan. Kemudian, Allah Ta’ala
berfirman, € 5134 Gy LSO sy Sy 3 “Dan (bagi) orang-orang yang
menjaubi dosa-dosa besar dan perbuatan-perbuatan keji.” Pembicaraan tentang
dosa-dosa besar dan perbuatan—perbuatan keji telah dijelaskan dalam surat al-
A’raaf. € 0155 3\ fiat U3y “Dan apabila mereka marah, mereka memberi
maaf.” Yakni, tabi’at mereka menyebabkan mereka berlapang dada dan me-
maafkan manusia, bukan mendendam manusia.

Tercantum di dalam hadits shahih, bahwa Rasulullah % tidak men-
dendam untuk dirinya sendiri sedikit pun, kecuali bila larangan-larangan Allah
dilanggar.

Di dalam hadits lain, beliau bersabda kepada salah seorang kami, ketika
mencela: “Mengapa dia, rugilah apa yang diperbuatnya.”

Firman Allah 38, € v/} | sL20 "2y ¥ “Dan (bagi) orang-orang yang
menerima (mematubi) seruan Rabb—nya. *Yakni, menglkuu Rasul-Nya, mentaati
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. € 330l \ 260y 3 “Dan mendirikan
sbalat » dan shalat merupakan ibadah terbesar kepada Allah &&.
€ sops 12000 P “Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah
antara mereka.” Yaitu, mereka tidak menunaikan satu urusan hingga mereka
bermusyawarah agar mereka saling dukung-mendukung dengan pendapat
mereka, seperti dalam peperangan dan urusan sejenisnya, sebagaimana Allah
Tabaaraka wa Ta’ala berfirman, € Yi — 2 9% ¥ “Dan bermusyawarablab
dengan mereka dalam wrusan itu.” (QS. Al Imran: 159).

Untuk itu, Rasulullah % bermusyawarah dengan para Sahabat dalam
menentukan peperangan dan urusan sejenisnya, agar hati mereka menjadi
baik. Demikian pula ketika ‘Umar bin al-Khaththab menjelang wafat setelah
ditusuk oleh seseorang, dijadikan masalah kepemimpinan sesudahnya berdasar-
kan musyawarah enam orang Sahabat, yaitu ‘Utsman, ‘Ali, Thalhah, az-Zubair,
Sa’ad dan ‘Abdurrahman bin ‘Auf 4, maka para Sahabat bermufakat untuk

mengangkat ‘Utsman &5 .

40, (Jau)) oy ¥ “Dan mereka menafkabkan sebagian dari rizki yang
Kami berikan kepada mereka.” Hal itu dilakukan dengan berbuat baik kepada
para makhluk Allah, dari mulai kerabat dan orang-orang terdekat setelahnya.

Firman Allah 38, € 0% o5 g el Ty )3 “Dan (bagi) orang-
orang yang apabila mereka diperlakukan dengan zhalim, mereka membela diri.”
Yakni, sebenarnya mereka memiliki kemampuan membela diri dari orang
yang menzhalimi dan sewenang-wenang terhadap mereka, mereka bukanlah
orang-orang yang lemah dan hina, bahkan mereka mampu melakukan pem-
balasan terhadap orang yang menzhalimi mereka. Akan tetapi sekalipun mereka
mampu, mereka tetap memberikan maaf. Sebagaimana yang dikatakan oleh

> o
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Yusuf 3% kepada saudara-saudaranya, € rjﬁj 30248 o }-‘Q& Y P “Pada
hari ini tak ada cercaan terbadapmu, mudab-mudahan Allab mengampunimu;’
(QS. Yusuf: 92). Padahal, dia memiliki kemampuan untuk membalas sikap
mereka kepadanya. Demikian pula Rasulullah # memberikan maaf kepada
80 orang yang bermaksud menghalanginya pada tahun Hudaibiyyah dan
mereka turun dari bukit Tan’im. Ketika beliau mampu membalas mereka,
beliau pun memberikan maafnya kepada mereka. Demikian pula, beliau mem-
berikan maafnya kepada Ghaurats bin al-Harits yang hendak membunuhnya,
ketika dia menghunuskan pedangnya terhadap beliau ketika beliau dalam
keadaan tidur, lalu Rasulullah & bangun hingga membuat gemetar al-Harits
dan pedangnya jatuh. Lalu, Rasulullah & mengambil pedangnya dan me-
manggil para Sahabatnya, kemudian memberitahukan kepada mereka tentang
peristiwa tersebut dan beliau pun memaafkannya. Demikian pula beliau me-
maafkan Labid bin al-A’sham yang menyihir beliau, di mana beliau tidak
menghukum dan tidak mencelanya, bahkan memaafkannya, padahal beliau
mampu melakukannya. Demikian pula beliau memaafkan wanita Yahudi
-yaitu Zainab, saudari Marhab, Yahudi Khaibar yang dibunuh oleh Mahmud
bin Salamah- yang menghadiahkan paha kambing beracun kepada beliau pada
perang Khaibar. Lalu paha kambing itu pun memberitahukan tentang keadaan-
nya, lalu Nabi memanggilnya, maka wanita itu mengakuinya. Rasulullah
& bertanya kepadanya “Apa yang membuatmu melakukannya?” Wanita itu
menjawab: “Aku ingin menguji. Jika engkau seorang Nabi, tentu hal itu tidak
akan mencelakakanmu. Dan jika engkau bukan seorang Nabi, kami akan
merada bebas dengan kematianmu.” Maka, Rasulullah # membebaskannya.
Akan tetapi setelah salah seorang Sahabat, Bisyr bin al-Barra’ &5 wafat di-
sebabkan racun tersebut, wanita itu pun dibunuh karenanya. Hadits-hadits
dan atsar-atsar tentang masalah ini banyak sekali, wallaabu a’lam.
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Dan balasan suatu kejabatan adalab kejabatan yang serupa, maka barang-
siapa memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya atas (tanggungan)
Allab. Sesunggubnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zhalim. (QS.
42:40) Dan sesunggubnya orang-orang yang membela diri sesudab teraniaya,
tidak ada suatu dosa pun atas mereka. (QS. 42:41) Sesunggubnya dosa itu
atas orang-orang yang berbuat zhalim kepada manusia dan melampaui
batas di muka bumi tanpa bak. Mereka itu mendapat adzab yang pedib.
(QS. 42:42) Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan, sesunggubnya
(perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan. (QS.
42:43)

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, § oo i ate | ﬂ s % “Dan
balasan suatu kejabatan adalab /ee]abatan yang serzfpa sepertl firman Allah
Ta’ala, € VKJ; $aE LA J«u PPN VKJ; $X& 2 $ “Oleb sebab itn, barang-

siapa yang menyerangmu, maka seranglab ia, seimbang dengan serangannya
terhadapmu.” (QS. Al-Bagarah: 194).

Maka, Dia mensyari’atkan keadilan, yaitu gishash serta m an]urkan
keutamaan, yaitu memaafkan. Dia berfirman, € &1 & A Chj Ue o
“Maka barangsiapa memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya atas (tang-
gungan) Allab.” Yaitu, semua itu tidak akan sia-sia di sisi Allah. Sebagaimana
penjelasan hadits shahih:

£ o

(( \J.ﬁ‘ﬂ}m'.\.&éwm\ a\)uj))

“Allah tidak menambahkan bagi seorang hamba karena memaafkan melainkan
kemuliaan.”

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, § u_..JUaJi e YD “Sesunggub-
nya Dia tidak menyu/mz orang-orang yang zhalim.” Yakni, orang-orang yang
melampaui batas, yaitu orang yang memulai berbuat kesalahan. Kemudian
Allah Jalla wa ‘Alaa berfirman, € e o ﬁb G a6 b as as u%?
“Dan sesunggubnya orang-orang yang membela diri sesudab teraniaya, tidak ada
suatu dosa pun atas mereka.” Yakni, tidaklah berdosa jika mereka melakukan
pem-belaan diri dari orang yang menzhalimi mereka.

Yang shahih adalah hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan Ibnu
Majah, bahwa ‘Aisyah berkata: “Aku tidak tahu sampai aku masuk menemui
Zainab tanpa izin, dan dia dalam keadaan marah. Kemudian dia berkata kepada
Rasulullah #: ‘Cukuplah bagimu, jika puteri Abu Bakar membalikkan untuk-
mu pakaiannya.’ Kemudian dia menghadap kepadaku dan aku pun berpaling
darinya, sehingga Nabi ¥ berkata: ‘Lakukan pembelaan untuk dirimu.” Maka
aku pun menghadap kepadanya, sehingga aku lihat air liurnya telah kering
dalam mulutnya, tanpa menjawabku sepatah kata pun. Lalu aku melihat wajah
Nabi 2 berseri-seri.” (Demikian menurut lafazh an-Nasa-i).
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Firman Allah 38, € J—-—-ﬂ AP “Sesunggubnya dosa itu.” Yakni, ke-
salahan dan kebinasaan itu, € 5> ; Sy P ﬂ\ @O yw Ao ,.Um ug-ﬂ\ (_;b $ “Atas
orang-orang yang berbuat zhalim kepada manusia dan melampani batas di muka

bumi tanpa hak.” Yaitu, orang yang memulai kezhaliman kepada manusia,
sebagaimana dinyatakan dalam hadits shahih:

(( .;’Mh"’\ MPJ G ceath Jad (96w ousdi )

“Bagi kedua orang yang saling mencela (adalah) apa yang dikatakannya. Dan

(kesalahan) atas orang yang memulai selama orang yang dizhalimi tidak me-
lampaui batas.”

¢ e o 53 “Mereka it mendapat adzab yang pedib.” Y akni,
keras dan menyakitkan.

Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan dari Muhammad bin Wast’,
ia berkata: “Ketika aku tiba di Makkah, aku mendapati sebuah jembatan berada
di atas parit. Tatkala aku menyeberanginya, aku pun dibawa pergi kepada
Marwan bin al-Muhallab, Gubernur Bashrah. Lalu, dia berkata: “Apa keperluan-
mu, hai Abu ‘Abdillah?’ Aku menjawab: ‘Keperluanku, jika Anda mampu,
agar Anda menjadi seperti saudara Bani ‘Adi sebelumnya.’ Ia pun bertanya:
‘Siapa itu saudara Bani ‘Adi?’ Jawabku: Talah al-‘Ala’ bin Ziyad, pemah suatu
saat 12 mengangkat seorang temannya sebagai pelaksana untuk suatu pekerjaan.
Lalu ia menulis pesan kepadanya: “Amma ba’du, jitka Anda mampu, usahakan-
lah j jangan sampai Anda berangkat tidur malam kecuali dalam keadaan pung-
gungmu ringan, perutmu lapar, dan telapak tanganmu bersih dari darah dan
harta kaum Muslimin. Karena jika Anda melaksanakan hal itu, maka tidak
ada suatu dosa pun atasmu. Sesunggubnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat
zbalim kepada manusia dan melampanui batas di muka bumi tanpa bak. Mereka
itu mendapat adzab yang pedib.’ (QS. Asy-Syuura: 42). Marwan pun berkata:
‘Benarlah dia, demi Allah, dan telah bersikap tulus.” Kemudian dia berkata
pula: ‘Apa lagi keperluanmu, hai Abu ‘Abdillah?” Aku menjawab: Keperluan-
ku, pertemukanlah aku dengan keluargaku.” Dan dia berkata: Ya.” (Diriwayat-
kan oleh Ibnu Abi Hatim).

Kemudian, Allah Ta’ala setelah mencela tindak kezhaliman dan men-
syari’atkan gishash (hukum pembalasan), Dia pun mengan]urkan kepada pem-
berian maaf dan ampun, dengan berfirman: € iy 2 Ay ¥ “Tetapi orang
yang bersabar dan memaafkan.” Yakni, bersabar atas perbuatan yang menyakit-
kan dan menutupi kesalahan (orang lain). € AN (7 ol L 0\ d “Sesunggubmnya
(perbuatan) yang demikian itu termasuk bal-hal yang dintamakan.” S2’id bin
Jubair berkata: “Yakni, termasuk hal-hal yang haq, yang diperintahkan Allah
Ta’ala. Artinya, termasuk perkara-perkara yang tersanjung dan perbuatan-
perbuatan yang terpuji, yang mendapatkan pahala besar dan pujian baik. Maka,
kembalilah kepada pintu maaf, karena itu merupakan pintu yang luas. Barang-
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siapa yang memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya menjadi tanggungan
Allah. Dan orang yang suka memaafkan, dapat tidur di atas kasurnya pada
malam hari; sedang orang yang suka membela diri selalu berusaha membolak-
balikkan segala perkara.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah 5 , ia berkata: “Ada
seorang laki-laki mencaci-maki Abu Bakar 5 ketika Nabi & sedang duduk.
Maka, Nabi & pun merasa heran dan tersenyum. Setelah orang itu berulang
kali mencaci-maki, Abu Bakar membalas sebagian ucapannya. Lalu, Nab1 #
marah dan berdiri, maka Abu Bakar menyusul beliau & dan berkata: Ya
Rasulullah, sungguh ia tadi mencaci-makiku ketika engkau sedang duduk.
Dan tatkala aku membalas sebagian ucapannya, engkau pun marah dan berdin.’
Nabi pun bersabda: ‘Sungguh, tadi ada seorang Malaikat bersamamu yang
melindungimu. Tetapi setelah engkau membalas sebagian ucapannya, datang-
lah syaitan. Karena itu, tidak patut aku duduk bersama syaitan.” Kemudian,

beliau bersabda:
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‘Wahai Abu Bakar, ada tiga perkara yang semuanya adalah hak. Yaitu, tiada
seorang hamba yang dizhalimi dengan suatu kezhaliman lalu ia memaafkannya
karena Allah, melainkan Allah pasti memuliakan dan membelanya dengan
kezhaliman itu. Tiada seorang laki-laki membuka pintu pemberian karena
ingin menyambung (hubungan kekeluargaan), melainkan Allah semakin me-
nambah banyak baginya dengan pemberiannya itu. Dan tiada seorang laki-
laki membuka pintu meminta-minta karena ingin memperoleh banyak (harta),
melainkan Allah & semakin menambah kekurangan baginya.” (Diniwayatkan
pula oleh Abu Dawud). Hadits ini mempunyai makna yang sangat indah, dan
sesuai bagi Abu Bakar ash-Shiddiq s .
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Dan siapa yang disesatkan Allab, maka tidak ada baginya seorang pemimpin
pun sesudab itu. Dan kamu akan melibat orang-orang yang zbhalim ketika
mereka melibat adzab berkata: "Adakab kiranya jalan untuk kembali (ke
dunia)?" (QS. 42:44) Dan kamu akan melibat mereka dibadapkan ke Neraka
dalam keadaan tunduk karena (merasa) terhina, mereka melibat dengan
pandangan yang lesu. Dan orang-orang yang beriman berkata: "Sesunggub-
nya orang-orang yang merugi ialab orang-orang yang kebilangan diri mereka
sendiri dan (kebilangan) keluarga mereka pada bari Kiamat. Ingatlab, se-
sunggubnya orang-orang yang zhalim itu berada dalam adzab yang kekal.
(QS. 42:45) Dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pelindung-pelindung
yang dapat menolong mereka selain Allah. Dan siapa yang disesatkan Allab,
maka tidaklab ada baginya sesuatu jalan pun (untuk mendapat petunjuk).
(QS. 42:46)

Allah Ta’ala memberitakan tentang diri-Nya Yang Mulia, bahwa apa
saja yang dikehendaki-Nya pasti ada, tidak ada yang mampu menolak-Nya.
Dan apa saja yang tidak dikehendaki-Nya, pasti tidak ada yang mampu meng-
adakannya. Barangsiapa yang diberikan-Nya hidayah, maka tidak ada yang
dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka tidak
ada yang dapat membennya hldayah Sebagmmana Allah & berfirman:

G ol lp dy p WS & Jl@ 3% “Dan siapa yang disesatkan Allah, maka tidak

ada baginya seorang pemimpin pun sesudab itu.” Kemudian Allah 3% mengabar-
kan tentang orang-orang zhalim, yaitu mereka yang menyekutukan Allah.
& A0 11 G Y “Ketika mereka melibat adzab ”Yaitu pada hari Kiamat, mereka
mengharapkan kembali ke dunia. € J=o % 57+ S 00,4 » “Mereka berkata:
‘Adakah kiranya jalan untuk kembali (ke dunia)?””

Firman Allah 38, € Gle 0,570 (75, 3 “Dan, kamu akan melihat mereka
dibadapkan di atasnya.” Yaitu di atas Neraka. € JU\ 50 Gesl 3 3 “Dalam ke-
adaan tunduk karena (merasa) terhina.” Yakni, kehinaan yang menimpa mereka
disebabkan kemaksiatan kepada Allah yang dahulu mereka lakukan.
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§ = O b op 095 P “Mereka melibat dengan pandangan yang lesu.” Mujahid
berkata: “Yaitu hina.” Artinya, mereka memandang kepadanya dengan pan-
dangan mencuri karena takut terhadapnya. Sedangkan apa yang mereka takut-
kan pasti terjadi dan bahkan sesuatu yang lebih besar dari apa yang tergambar
di dalam jiwa mereka. Semoga Allah melindungi kita dari semua 1tu.”

& 1,51 5l IS, P “Dan orang- orang yang beriman berkata.” Yaitu,
mereka berkata pada hani Kiamat. € 2. L3 o) $ “Sesunggubnya orang-orang
yang merugt.” Yaitu, dengan kerugian besar. € L3 ¢ ﬁ.lATJ il 1o Spi0 3
“lalah orang-orang yang kehilangan diri mereka sendiri dan (kehilangan) keluarga
mereka pada hari Kiamat.” Yakni, mereka digiring ke dalam api Neraka, lalu
mereka kehilangan kesenangan diri mereka di negeri yang kekal selama-lamanya
dan mereka merugikan diri sendiri. Serta mereka dipisahkan dari kekasih-
kekasih, teman-teman, keluarga dan kerabat-kerabat mereka, sehingga mereka
kehilangan semuanya.

§ it i — Ll ) Y3 “Tngatlah, sesunggubnya orang-orang yang

zhalim it berada dalam adzab yang kekal.” Yaitu, abadi selama-lamanya, mereka
tidak dapat keluar dan meloloskan diri darinya. Firman Allah Ta’ala:
& i 835 At U 8 O Uy ¥ “Dan mereka sekali-kali tidak mem-
punyai pelindung-pelindung yang dapat menolong mereka selain Allah.” Y akni,
yang dapat menyelamatkan mereka dari siksaan dan hukuman yang mereka
alami. € J—2 o 0 W 27 533 “Dan siapa yang disesatkan Allab, maka
tidaklah ada baginya sesuatu jalan pun (untuk mendapat petunjuk).” Yaitu, tidak
ada baginya jalan selamat.
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Patubilab seruan Rabb-mu, sebelum datang dari Allab suatu bari yang tidak
dapat ditolak kedatangannya. Kamu tidak memperoleb tempat berlindung
pada bari itu dan tidak (pula) dapat mengingkari (dosa-dosamu). (QS. 42:47)
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Jika mereka berpaling, maka Kami tidak mengutusmu sebagai pengawas
bagi mereka. Kewajibanmu tidak lain hanyalah menyampaikan (risalah).
Sesunggubnya, apabila Kami merasakan kepada manusia sesuatu rabmat
dari Kami, dia bergembira ria karena rabmat itu. Dan jika mereka ditimpa
kesusaban disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri (niscaya mereka
ingkar), karena sesunggubnya manusia itu amat ingkar (kepada nikmat).
(QS. 42:48)

Setelah Allah Ta’ala menceritakan apa yang terjadi pada hari Kiamat
berupa huru-hara dan hal-hal besar yang mengerikan, Dia memperingatkan
mereka tentang peristiwa tersebut dan memenntahkan mereka untuk mem-
persiapkan diri. Dia berfirman, € 3 2, & 523 Y @b of J.s o ‘._QJJ |yl 3
“Patubilab sernan Rabb-mu sebelum datang dari Allab suatu bari yang tidak
dapat ditolak kedatangannya.” Yakni, jika Dia diperintahkan terjadinya, maka
semuanya terjadi seperti kejapan mata, tidak ada yang mampu menolak dan
mencegahnya.

Firman Allah 38, ¢ ¢ - VQV) iy | FE A (,Q'L; $ “Kamu tidak mem-
peroleb tempat berlindung pada hari itu dan tidak (pula) dapat mengingkari (dosa-
dosamu).” Yaitu, tidak ada benteng yang mampu melindungimu dan tidak ada
tempat yang mampu menutupimu dan mengingkari semua itu, hingga kalian
mampu menghilang dari pandangan Allah Tabaaraka wa Ta'ala. Bahkan, Dia
Mahameliputi kalian dengan ilmu, pandangan dan kekuasaan-Nya, tidak ada
lagi tempat kembali kecuali kepada-Nya

Firman Allah Ta’ala, €1, ‘,o o % “Jika mereka berpaling.” Yaitu,
orang-orang musyrik. € G- (..@_19 UL Cs P “Maka, Kami tidak mengutusmu
sebagai pengawas bagi mereka.” Artinya, kamu bukanlah pengawas bagi mereka.

Allah Ta’ala berfirman, ¢ ‘ul_wJ& I JCSL’J\ aLle L2583 “Karena
sesunggubnya tugasmu hanya menyampaikan saja, sedang Kami-lah yang meng-
hisab amalan mereka.” (QS. Ar-Ra’d: 40). Sedangkan di ayat ini, Allah Jalla
wa ‘Alaa berfirman, € § Y3V V| &J& & ¥ “Kewajibanmu tidak lain hanyalah
menyampatkan (risalah).” Yaitu, Kami hanya menugaskanmu untuk menyampai-

kan risalah Allah kepada mereka.

Kemudian Allah Tzbaaraka wa Ta'ala berfirman:

€ & C s, G 0L oyl G T3 T, b “Sesunggubnya, apabila Kami merasakan
kepada manusia sesuatu rabmat dari Kami, dia bergembira ria karena rabmat
itm.” Yaknl jika dia diberikan nikmat dan kesenangan, dia bersuka cita.

§ ve2’ Oy ¥ “Dan jika mereka ditimpa.” Yaitu, manusia. € ri $ “Kesusahan.
Yaitu kekeringan, bencana, bahaya dan kesulitan. € ,af oL.u\J\ ob $ “Karena
sesunggubnya manusia itu amat ingkar (kepada nikmat).” Artinya, dia meng-
ingkari nikmat yang lalu dan tidak mengakui kecuali apa yang (ada) saat se-
karang ini saja. Maka, jika dia mendapatkan kenikmatan, dia angkuh dan

»
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sombong, dan jika mendapatkan bencana, dia berputus asa dan kecewa. Sebagai-
mana Rasulullah # bersabda kepada kaum wanita:

. '?‘3‘ J.n\ ke @\3 " 3as g\...J\ ek G y)
“Hai kaum wanita, bersedekahlah kalian, karena aku melihat kalian adalah
penghuni Neraka yang paling banyak.”

Lalu seorang wanita bertanya: “Mengapa ya Rasulullah?” Beliau &
menjawab:

;3;.3.\3\ ] b,‘t\ s >y Greal 07585 LS 0385 1S y)
(( M\frg.l.nu\)\n ;J\B\Z}JLSJ;

“Karena kalian banyak mengeluh dan mengingkari suami. Seandainya salah
seorang dari kalian diperlakukan baik sepanjang tahun, lalu diabaikan sehari
saja, dia berkata: ‘Aku tidak melihat sedikit pun kebaikan darinya.”*

Inilah kondisi mayoritas kaum wanita, kecuali wanita-wanita yang
diberikan hidayah oleh Allah dan diarahkan-Nya kepada kebaikan, dan dia
berada dalam golongan orang yang beriman dan beramal shalih, itulah orang
mukmin. Sebagaimana Rasulullah # bersabda:

°
£ o-
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“Jika ia mendapatkan kesenangan, ia bersyukur dan itu lebih baik baginya.
Jika ia mendapatkan kesusahan, dia bersabar dan itu lebih baik baginya. Dan
hal itu tidak dimiliki oleh seseorang kecuali oleh orang mukmin.”
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Muttafaq ‘alaih.
7 HR. Muslim dan Imam Ahmad.
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Kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, Dia menciptakan apa yang
Dia kebendaki, Dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang
Dia kebendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia
kebendaki, (QS. 42:49) atau Dia menganugerabkan kedua jenis laki-laki
dan perempuan (kepada siapa yang dikehendaki-Nya), dan Dia menjadikan
mandul siapa yang Dia dikebendaki. Sesunggubnya Dia Mabamengetabui
lagi Mabakuasa. (QS. 42:50)

§
Q
\

Allah T2’ala memberitakan bahwa Dia adalah Pencipta, Pemilik dan
Pengatur langit dan bumi, serta seisinya. Apa saja yang dikehendaki-Nya,
pasti tetjadi dan apa saja yang tidak dikehendaki-Nya, pasti tidak terjadi. Dia
memberi kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dan mencegah siapa saja
yang dikehendaki-Nya. Tidak ada yang mampu mencegah apa yang diberikan-
Nya dan tidak ada yang mampu memberikan apa yang dlcega.h -Nya, dan Dia
menciptakan apa saja yang dikehendaki-Nya. € U0l Tl A L& $ “Dia mem-
berikan anak-anak perempuan kepada siapa yang Dia kebendaki.” Yaitu, Dia
dapat memberikan kepadanya rizki anak perempuan saja. Al-Baghawi berkata:

“Di antara mereka adalah Luth 3EE.”

§ 5 I o~ S5y ¥ “Dan memberikan anak-anak lelaki kepada
siapa yang Dia kebendaki.” Yaitu, Dia dapat memberikan kepadanya rizki
anak laki-laki saja. Al-Baghawi berkata: “Seperti Ibrahim al-Khalil Y&

yang tidak mempunyai anak wanita.”

§ \:l__,\} erss r.@:f,j 3 “Atau Dia menganugerabkan kedua jenis laki-
laki dan perempuan (kepada siapa yang dikebendaki-Nya).” Artinya, dan Dia
memberikan pasangan suami isteri yang dikehendaki-Nya anak laki-laki dan
anak perempuan. Al-Baghawi berkata: “Yakni, seperti Muhammad #5.”

§ O [T o i) b “Dan Dia menjadikan mandul siapa yang Dia di-
kebendaki.” Yaitu, tidak melahirkan anak. Al-Baghawi berkata: “Yakni, seperti
Yahya dan ‘Isa 33&. Sehingga Dia menjadikan manusia menjadi empat
golongan; Ada yang diberikan anak-anak perempuan saja, ada yang diberikan
anak-anak laki-laki saja, ada yang diberikan kedua-duanya dan ada yang sama
sekali tidak diberikan dengan dijadikannya mandul, tidak mempunyai ke-
turunan dan anak.”

¢ r-l; &3 “Sesunggubnya Dia Mabamengetabm. »Siapa yang berhak untuk
masing-masing mendapatkan bagiannya. € S—.5 ¥ “Lagi . Mabakuasa.” Atas ke-
hendak-Nya membuat tingkat perbedaan antara manusia dalam masalah ter-
sebut. Konteks i 1n1 sama dengan firman Allah Tzbaaraka wa Ta'ala kepada
Tsa 32N, € S G 6T, 3 “Dan agar Kami jadikan tanda kebesaran bagi
manusia.” Yakni, tanda-tanda yang menunjukkan kekuasaan Allah Yang Maha-
suci dan Mahatinggi bagi mereka, di mana Dia menciptakan makhluk (manusia)
menurut empat golongan. Adam 3 diciptakan dari tanah, bukan dan wanita
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dan pria. Hawwa B diciptakan dan pria tanpa wanita. Seluruh manusia
selain Tsa jé@z dlmptakan dari pria dan wanita. Sedangkan Tsa 3}E% d1c1pta-
kan dari wanita tanpa pria. Tanda-tanda tersebut sempurma dengan penciptaan
‘Tsa 3R Untuk itu, Allah 3% berfirman, € JLS L sy 3 “Dan agar Kami
jadikan tanda kebesaran bagi manusia.” Konteks ini adalah pada para bapak.
Sedangkan konteks pertama adalah pada anak-anak. Dan setiap keduanya me-
rupakan empat bagian. Mahasuci Allah Yang Mahamengetahui lagi Mahakuasa.
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Dan tidak ada bagi seorang manusia pun, babwa Allah berkata-kata dengan-
nya kecuali dengan perantaraan wabyu atau di belakang tabir atau dengan
mengutus seorang utusan (Malaikat), lalu diwabyukan kepadanya dengan
seizin-Nya apa yang Dia kebendaki. Sesunggubnya Dia Mahatinggi lagi
Mabhabijaksana. (QS. 42:51) Dan demikianlah Kami wabyukan kepadamu
wabyu (al-Qur-an) dengan perintab Kami. Sebelumnya kamu tidaklah me-
ngetabui apakah al-Kitab (al-Qur-an) dan tidak pula mengetabui apakah
iman itu, tetapi Kami menjadikan al-Qur-an itu cabaya, yang Kami tunjuki
dengannya siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan
sesunggubnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.
(QS. 42:52) (Yaitu) jalan Allab yang kepunyaan-Nya segala apa yang ada
di langit dan apa yang ada di bumi. Ingatlah, babwa kepada Allab-lab
kembali semua urusan. (QS. 42:53)

Ini merupakan tingkatan-tingkatan Wahyu dari sisi Allah 3&. Dia
Tabaaraka wa Ta'ala terkadang menanamkan dalam jiwa Rasulullah 4 sesuatu,
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di mana beliau tidak meragukan bahwa hal itu adalah dari Allah &8. Sebagai-
mana tercantum dalam Shabib Ibni Hibban, bahwa Rasulullah # bersabda:

oﬂ/ 2o ~ 02 9
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“Sesungguhnya Ruhul Qudus meniupkan di dalam jiwaku, bahwa satu jiwa
tidak akan mati sampai mendapatkan rizki dan ajalnya secara sempurna. Maka
bertakwalah kepada Allah dan bertindak baiklah dalam mencar.”

Firman Allah Ta’ala, € oL > T, J ot j? “Atan di belakang tabir.”
Sebagaimana Dia mengajak bicara Musa 3%, lalu Musa meminta melihat-
Nya setelah diajak bicara, akan tetapi dilarang-Nya.

Di dalam hadits shahih dinyatakan bahwa Rasulullah #& berkata kepada
Jabir bin ‘Abdillah s :

Y v ET e S e EAL LT
(U I QIS g B s1yy e V) G 0 ST G y)

“Tidak ada seorang pun yang diajak bicara oleh Allah, kecuali dari balik tabir,
dan sesungguhnya Dia berbicara kepada ayahmu secara langsung.”

Demikian dinyatakan dalam hadits. Dan ayahnya itu telah terbunuh
dalam perang Uhud, akan tetapi ini terjadi di alam Barzakh, sedang ayat ini
adalah di dunia.

Firman Allah 38, € ;G5 G o3, = Sy Wt ¥ “Atau dengan meng-
utus seorang utusan (Malaikat), laly' diwabynkan kepadanya dengan seizin-Nya
apa yang Dia kebendaki.” Sebagaimana ]1br11 dan Malaikat-Malaikat lain turun
kepada para Nabi 35, ¢ - & Ao 8 ¥ “Sesunggubnya Dia Mabatinggi lagi
Mababijaksana.” Yakni, Dia Mahatinggi, Mahamengetahui, Mahamendalami
lagi Mahabijaksana.

Firman Allah RN SR R ; S &) Gy U8 3 “Dan demikianlab
Kami wabynkan kepadamu wabyu dengcm penntab Kami.” Yaitu, al-Qur-an.
§OuY Y, LG s, s L) “Sebelumnya kamu tidaklah mengetahm apakab
al-Kitab dan tidak pula mengetabui apakab 1man itu.” Yakni, secara rinci yang
disyari’atkan bagimu di dalam al-Qur-an. ¢ Ll»- UQ IR “Tetapi Kami menjadi-
kannya.” Yakni, al-Qur-an itu. € Gl s . TS i 1y P “Cabaya yang
Kami tun]ukz dengannya siapa yang Kami kebendaki di antara hamba-hamba
Kami.”

Dan firman Allah Ta’ala, € A% “Dan sesunggubnya kamu.” Hai
Muhammad. € r...:..i b ) 163 $ “Benar-benar memberi petunjuk kepada
jalan yang lurus.” Yaltu, kebenaran yang lurus. Kemudian Dia menafsukannya
dengan firman-Nya, € wi J:l e ¥ “(Yaitu) jalan Allab.” Yakni, syari’at yang
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diperintahkan-Nya, € > ﬂ* 3 Uy ol g0 8 i ¥ “Yang kepunyaan-Nya
segala apa yang ada di Zcmgztdan apa yang ada dibumi.” Yaitu Rabb, Pemilik,
Pengatur dan Penguasa keduanya, tidak ada yang dapat menolak keputusan-
Nya. ¢ SN0 N N3 “Ingatlah, babwa kepada Allah-lab kembali semua
urusan.” Artinya, kepada-Nya seluruh urusan dikembalikan, lalu dirinci dan
diberikan putusan oleh Allah 3. Mahasuci Allah dan Mahatinggi Dia dari
apa yang dikatakan oleh orang-orang yang zhalim dan menentang.
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( Perhiasan )

Surat Makkiyyah
Surat ke-43 : 89 ayat

“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”

~ /
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Haa Miim. (QS. 43:1) Demi Kitab (al-Qur-an) yang menerangkan. (QS.
43:2) Sesunggubnya Kami menjadikan al-Qur-an dalam babasa Arab supaya
kamu memabami(nya). (QS. 43:3) Dan sesunggubnya al-Qur-an itu dalam
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induk al-Kitab (Laubul Mahfuzh) di sisi Kami adalab benar-benar tinggi
(nilainya) dan amat banyak mengandung hikmabh. (QS. 43:4) Maka apakah
Kami akan berbenti menurunkan al-Qur-an kepadamu, karena kamu adalab
kaum yang melampaui batas? (QS. 43:5) Berapa banyaknya Nabi-Nabi
yang telab Kami utus kepada ummat-ummat yang terdabulu. (QS. 43:6)
Dan tidak ada seorang Nabi pun datang kepada mereka melainkan mereka
selalu memperolok-olokkannya. (QS. 43:7) Maka telab Kami binasakan
orang-orang yang lebib besar kekuatannya dari mereka itu (musyrikin
Makkah) dan telah terdabulu (tersebut dalam al-Qur-an) perumpamaan
ummat-ummat masa dabulu. (QS. 43:8)

Allah Ta’ala berfirman, € cu u\_.iﬂ} .«> % “Haa miim. Demi Kitab
(al-Qur-an) yang menerangkan.” Yaitu, yang jelas, tegas serta lugas makna-makna
dan lafazh-lafazhnya. Karena al-Qur-an diturunkan dengan bahasa Arab yang
merupakan bahasa interaktif manusia yang paling fashih. Untuk itu Allah
Ta’ala berfirman, € V.3 o< U 3 “Sesunggubnya Kami menjadikan al-Qur-an,”
yang Kami turunkan, € 2 ¥ “Dalam bahasa Arab.” Yaitu, dengan bahasa
Arab yang fashih dan jelas. € o Jas r{m $ “Supaya kamu memabami(nya).”
Yaitu, supaya kahan memahami dan merenungkannya, sebagaimana firman
Allah 3, € J—-«n —F e $ “Dengan bahasa Arab yang jelas.” (QS. Asy-
Sywaraa 195)."  °

Firman Allah Ta’ala, € -S> i}d ] L.J\E,Q" ;f s 9,% “Dan sesunggub-
nya al-Qur-an itu dalam induk al-Kitab (Lavbul Mabfuzh) di sisi Kami, adalab
benar-benar tinggi (nilainya) dan amat banyak mengandung hikmab.” Yaitu,
Dia menjelaskan kemuliaannya di alam atas agar dimuliakan, dia ungkan
dan ditaati oleh penghum bumi. Maka, Allah Ta’ala berfirman, € £} $ “Dan
sesunggubnya dia,” yaitu al-Qur-an. € ) (f s— 3, “Dalam induk al- szb »
yaitu di Lauhul Mahfuzh. Itulah yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas s dan
Mujahid. '

€ L34 %, yaitu di sisi Kami. Itulah yang dikatakan oleh Qatadah dan

lain-lain.

& ¥ “Adalab benar-benar tinggi (nilainya).” Yaitu, memiliki ke-
dudukan yang agung, mulia dan utama. Itulah yang dikatakan oleh Qatadah.

§ 5> ¥ “Amat banyak mengandung bikmab.” Yaitu, dipenuhi hikmah
dan bebas dari kerancuan dan penyimpangan. Semua ini merupakan peringatan
tentang kemuliaan dan keutamaannya. Sebagaimana Allah Tabaaraka wa Ta'ala
berfirman: e
ol o) r Jo 0 Y LY 080 O 3w S O U B “Sesunggub-
nya al-Qur-an ini adalab bacaan yang sangat ‘mulia, pada Kitab yang terpelibara
(Laubul Mahfuzh), tidak menyentubnya kecuali orang-orang yang disucikan.
Diturunkan dari Rabb semesta alam.” (QS. Al-Waaqi’ah: 77-80).
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L OV O

_ Dan firman Allah Ta’ala: L L L
€55 0108 B il R G 50 K L 4 6T 5 B P
“Sekali-kali jangan (demikian)! Sesunggubnya ajaran-ajaran Rabb itu adalah suatu
peringatan, maka barangsiapa yang menghendaki, tentulah ia memperhatikannya,
di dalam Kitab-Kitab yang dimuliakan, yang ditinggikan lagi disucikan, di tangan
para penulis (Malaikat), yang mulia lagi berbakti.” (QS. ‘Abasa: 11-16).

Untuk itu, para ulama mengambil istinbath dari dua ayat ini, bahwa
orang yang berhadats tidak boleh menyentuh mush-haf, karena para Malaikat
amat mengagungkan mush-haf yang di dalamnya tercakup al-Qur-an di alam
atas, maka para penghuni bumi tentu saja lebih tepat untuk mengagungkannya,
karena al-Qur-an turun kepada mereka dan pembicaraannya diarahkan untuk
mereka, sehingga mereka lebih berhak untuk mensikapinya dengan penuh
penghormatan dan pengagungan serta ketundukkan dan penyerahan diri. Ber-
dasarkan firman Allah 3%, € & L;LJ ] u\&j\ f(‘; oy i3 % “Dan sesunggubnya
al-Qur-an itu dalam induk al-Kitab (Laubul Mabﬁlzb) di sisi Kami, adalah benar-
benar tinggi (mlamya) dan amat banyak mengandung hikmah.” Dan firman
Allah 38, § b o U r.{ of B “ ‘..4.; u,«u@ “Maka, apakah Kami akan
berbenti menurunkan al-Qur-an kepadamu, karena kamu adalab kaum yang
melampaui batass”

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang maknanya. Satu pendapat
mengatakan bahwa maknanya adalah, apakah kalian mengira bahwa Kami
akan memaafkan kalian, sehingga Kami tidak akan mengadzab kalian dan
kalian semaunya saja tidak melaksanakan perintah yang terkandung di dalam-
nya, itulah yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas w#s, Abu Shalih, Mujahid, as-
Suddi dan dipilih oleh Ibnu Jarir.

Qatadah berkata tentang firman Allah Ta’ala, € Cuio ﬁ:ﬂ\ (ii.; ; Ja.af »
“Maka, apakah Kami akan berbenti menurunkan al-Qur-an kepadamu?” Yaitu,
demi Allah, seandainya al-Qur-an diangkat ketika para pendahulu ummat ini
menolaknya, niscaya mereka akan binasa. Akan tetapi Allah Ta’ala berkenan
mengembalikannya dengan kekuasaan dan rahmat-Nya. Dia mengulangnya
kepada mereka dan menyerukan mereka selama 20 tahun, atau sesuai kehendak
Allah. Pendapat Qatadah ini memiliki makna sangat dalam yang kesimpulan-
nya bahwa karena kelembutan dan kasih sayang Allah Ta’ala kepada para
makhluk-Nya, tidak ditinggalkan-Nya mengajak mereka kepada kebaikan
dan kepada adz-Dzikrul Hakim, yaitu al-Qur-an, sekalipun mereka termasuk
orang-orang yang melampaui batas dan berpaling darinya. Bahkan, Dia tetap
memerintahkan mereka agar orang yang ditakdirkan mendapatkan hidayah
dapat meraih hidayahnya dan dapat tegaknya hujjah bagi orang yang ditentu-
kan kesengsaraannya.

Kemudian, Allah Jallz wa ‘Alaa berfirman memberikan hiburan kepada
Nabi-Nya # dari pendustaan kaumnya yang mendustakan dan memerintah-
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kannya untuk tetap sabar terhadap mereka. € s & 6-» o G 5 “Berapa
banyaknya Nabi-Nabi yang telab Kami utus kepada ummat: ummay terdabulu.”
Yaitu, ummat-ummat yang terdahulu. € o 55 4 1 LS Yi (*’l‘ L)
“Dan tidak ada seorang Nabi pun datang kepada mereka melam/ean mereka selalu
memperolok-olokkannya.” Yaitu, mendustakan dan mengejeknya.

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'dla, § Cubs iy Gl WG “Maka, relab
Kami binasakan orang-orang yang lebib besar kekuatannya dari mereka itu.”
Yaitu, Kami telah binasakan orang-orang yang mendustakan para Rasul, sekali-
pun mereka lebih hebat kekuatannya daripada orang-orang yang mendusta-
kanmu itu, wahai Muhammad. Firman Allah Jalla wa ‘Alaa:
§ SN |5 a2, ¥ “Dan telab terdabulu perumpamaan ummat-ummat masa
dabulu.” Mujahid berkata: “Yaitu, Sunnah (perjalanan hidup) mereka.” Qatadah
berkata: “Yaitu, hukuman mereka.” Ualama selain keduanya berkata: “Yaitu,
pelajaran mereka, maknanya: Kami jadikan mereka sebagai pelajaran bagi
orang-orang mendustakan (para Rasul) sesudah mereka tentang apa yang akan
menimpa mereka. Seperu firman Allah Ta’ala diakhir surat ini:
§ LS5, Gl 25 $ “Dan Kami ]adzkan mereka sebagai pelajaran dan
contob bagi orang-orang yang kemudian.”

5t iz LA NG ol G 5 S o5
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Dan sunggub jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang men-
ciptakan langit dan bumi?" Niscaya mereka akan menjawab: "Semuanya
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diciptakan oleb Yang Mahaperkasa lagi Mabamengetabui.” (QS. 43:9) Yang
menjadikan bumi untukmu sebagai tempat menetap dan Dia membuat jalan-
jalan di atas bumi untuk kamu supaya kamu mendapat petunjuk. (QS. 43:10)
Dan Yang menurunkan air dari langit menurut kadar (yang diperlukan),
lalu Kami hidupkan dengan air itu negeri yang mati, seperti itulabh kamu
akan dikeluarkan (dari dalam kubur). (QS. 43:11) Dan Yang mencipta-
kan semua yang berpasang-pasangan dan menjadikan untukmu kapal dan
binatang ternak yang kamu tunggangi. (QS. 43:12) Supaya kamu dudnk
di atas punggungnya kemudian kamu ingat nikmat Rabb-mu apabila kamu
telab duduk di atasnya; dan supaya kamu mengucapkan: "Mabasuci Dia
yang telab menundukkan semua ini bagi kami padabal sebelumnya kami
tidak mampu menguasainya, (QS. 43:13) dan sesunggubnya kami akan
kembali kepada Rabb kami."” (QS. 43:14)
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Allah Ta’ala berfirman: “Sesungguhnya jika engkau, hat Muhammad,
bertanya kepada kaum musyr1k1n itu tentang Allah yang mereka sembah
bersama dengan yang lain-Nya,” € (..J:Js R ST A PR IAN BT
"Stiapakab yang menciptakan langit dan bumi?” Niscaya mereka akan menjawab:
Semuanya diciptakan oleh Yang Mahaperkasa lagi Mahamengetahui.’" Y aitu,
niscaya mereka mengakui bahwa Mahapencipta semua itu adalah Allah Mahaesa
Yang tidak ada sekutu bagi-Nya, walaupun di samping itu mereka menyembah
selain Allah berupa patung- patung ¢ dan berhala-berhala bersama-Nya. Kemudian
Allah Ta’ala berfirman, € 13 uaﬂ\ V'Q JJ-;- Ls-U! $ “Yang menjadikan bumi
untukmu sebagai tempat menetap.” Y aitu, berupa hamparan yang kokoh, tempat
kalian berjalan, berdiri, tidur dan beraktifitas di dalamnya. Walaupun dia
diciptakan di atas gelombang air, akan tetap1 dia dikokohkan oleh gunung-
gunung, agar tidak menggoncangkan. € S s P'Q S>3 ¥ “Dan Dia membuat
jalan-jalan di atas bumi untukmu.” Yaitu, jalan-jalan yang berada di antara
gunung-gunung dan lembah. € 0,255 S5y “Agar kalian mendapatkan
petunjuk.” Dalam menempuh peqalanan kalian dari satu negeri ke negeri lain,
dari satu daerah ke daerah lain dan dari satu benua ke benua lain.
€ 5 U W De 5 sy 3 “Dan Yang menurunkan air dari langit menurut
kadar (yang diperlukan).” Y aitu, sesuai dengan apa yang diperlukan bagi tanam-
tanaman dan buah-buahan, serta untuk minuman kalian dan binatang ternak

kalian.

Firman Allah Tabaaraka wa Ta’ala § =5 3als o U6 3 “Lalu Kami
bidupkan dengan air itu negeri yang mati.” Tanah gersang, di mana ketika air
datang, dia tumbuh subur dan menumbuhkan setiap pohon yang indah. Ke-
mudian dengan dihidupkannya tanah, Allah Ta’ala mengingatkan tentang
dihidupkannya )asad-)asad pada hari Kiamat setelah datangnya kematian. Dia
berfirman, € o~ SUSS" $ “Seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari dalam
kubur).”
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Kemudian Allah 3 berfirman, € Lgls /Ci}f)'\ Gl gs;U’\} $ “Dan Yang

menciptakan semua yang berpasang-pasangan.” Yaitu, dari berbagai jenis yang
tumbuh di muka bumi berupa tumbuh- tumbuhan, tanam-tanaman, buah-
buahan, bunga-bunga dan lain-lain, serta berbagai hewan dengan berbagai
jenis dan macam yang berbeda-beda. £ . uUAM (._Q Fo3% “Dan menjadikan
untukmu kapal.” Yaltu, kapal-kapal. € 0,575 fbu‘)ﬂ 3% “Dan binatang ternak
yang kamu tunggangi.” Yaitu, Dia tundukkan, Dia atur dan Dia mudahkan
semua itu untuk kalian agar kalian dapat memakan dagingnya, dapat kalian
minum susunya ¢ dan dapat kalian kendarai. Untuk itu, Allah Jalla wa ‘Alaa
berfirman, € «, b & V283 “Supaya kamu duduk di atas penggungnya.” Agar
kalian dapat duduk dengan tenang, mantap dan membonceng orang lain.
§oy b U2 3 “Di atas  punggungnya. »Yaitu, di atas punggung binatang jenis
tersebut. € P_Q JEveap Jf & &% “Kemudian kamu ingat nikmat Rabb-mu.” Yaitu,
dengan apa yang telah D1a tundukkan untuk kalian.
§ o o U U 1ie A ol e 1 SB gt 3 3 “Apabila kamu telab
duduk di atasnya; dan supaya kamu mengucapkan: Mahasuci Dia yang telah
menundukkan semua ini bagi kami, padabal sebelumnya kami tidak mampu
menguasainya.’” Yaitu, tidak mampu mengendalikannya. Seandainya bukan
karena Allah yang menundukkannya kepada kami, niscaya kami tidak mampu
menguasainya.

Ibnu ‘Abbas «@s, Qatadah, as-Suddi dan Ibnu Zaid mengatakan: “25 J.ai
yaitu mampu.” -

£ 0,005 & N T, P “Dan sesunggubnya kami akan kembali kepada
Rabb kami.” Yaitu, akan menuju kepada-Nya setelah kami mati. Kepada-Nya-
lah perjalanan kami yang terbesar. Ini merupakan peringatan mengenai per-
jalanan di dunia akan adanya perjalanan di akhirat. Sebagaimana Dia meng-
1ngatkan tentang bekal dunia dengan bekal akhirat dalam firman Allah Ta’ala,
§ 3 S % 06 Vs 45 b “Berbekallah kalian, dan sesunggubnya sebaik-baik
bekal adalab takwa,” (QS. Al-Bagarah: 197) Serta tentang pakalan dunia dengan
pakaian akhirat dalam firman-Nya, € "> Sl ATy Uy )y d “Pakaian untuk
menutupi auratmu dan pakaian indab untuk perbiasan. Dan pakaian takwa

itulah yang baik.” (QS. Al-A’raaf: 26).

HADITS-HADITS TENTANG MENGENDARAI KENDARAAN.
Hadits Amirul Mukminin, ‘Ali bin Abi Thalib s .
Imam Ahmad dari ‘Ali bin Rab1’ah, 1a berkata:
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“Aku melihat ‘Ali bin Abi Thalib dibawakan kendaraan untuk ia kendarai,
ketika ia meletakkan kakinya dikendaraan tersebut, ia berkata: ‘Bismillaah,’
dan ketika telah lurus di atasnya, 1a mengucapkan: ‘Albamdulillaab (segala
pwi milik Allah),” (kemudian membaca:) ‘Subbaanalladzii sakbkbara lanaa
haadzaa wamaa kunnaa labun muqriniin (Mahasua Allah yang telah menunduk-
kan kendaraan ini bagi kami, tidaklah kami mampu menundukkannya, dan
sungguh kami kelak kembali kepada-Nya),” setelah itu mengucapkan: ‘Albamdu-
lillaab’ viga kali, kemudian ‘Allaabu Akbar’ tiga kali, lalu berdo’a: ‘Subbaanaka
laa Hlaaha illaa Anta qad zhalamtu nafsi faghfirlii (Mahasuci Engkau, sesung-
guhnya aku telah menzhalimi diriku sendiri, maka ampunilah aku),” kemudian
1a tertawa. Aku bertanya: “Wahai Amirul Mukminin, apa yang membuatmu
tertawa?’ Ia menjawab: ‘Aku pernah melihat Rasulullah % melakukan sepert
apa yang aku lakukan, kemudian beliau tertawa, aku (‘Ali) bertanya: “Wahai
Rasulullah, apa yang membuatmu tertawa?’ Beliau menjawab: ‘Sesungguhnya
Rabb-mu Tabaaraka wa Ta’ala merasa takjub dari hamba-Nya jika 1a berkata:
‘Ampunilah dosa-dosaku,” dan Dia berfirman: ‘Hambaku tahu bahwa tidak

ada yang mengampuni dosa selain Aku.”
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Demikian yang diriwayatkan oleh AbuDawud, at-Tirmidzi dan an-
Nasa-i. At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.”

Hadits ‘Abdullah bin ‘Umar «és.

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar «#s, 1a ber-
kata:
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“Sesungguhnya Rasulullah # bila telah menaiki untanya untuk safar, beliau
bertakbir tiga kali. Kemudian mengucapkan: Mabasuci Allah yang telah me-
nundukkan untuk kami kendaraan ini, tidaklah kami mampu menundukkannya
dan kami pasti kembali kepada Rabb kami.” Kemudian berkata: “Ya Allah,
kami mohon kepada-Mu dalam perjalanan ini kebaikan dan takwa, dan dari
amalan yang Engkau ridhai. Ya Allah, mudahkanlah perjalanan ini dan dekat-
kan dari kami jaraknya yang jauh. Ya Allah, Engkau menyertai di dalam safar
ini, dan Engkau pengganti terhadap keluarga. Ya Allah, sertailah kami dalam
perjalanan kami ini dan gantikanlah kami dalam mengurusi keluarga kami.”

Dan apabila beliau kembali kepada keluarganya, beliau berkata:
7 ALV TSI AL T VR G AT TP G P
(-0 30l B O glule Al 2B O) Ogl Ol ))
- “Kami kembali dengan bertaubat, insya Allah. Kami tetap beribadah dan selalu

memuji kepada Rabb kami.” (Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim, Abu
Dawud dan an-Nasa-i).
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Dan mereka menjadikan sebagian dari hamba-hamba-Nya sebagai bagian
daripada-Nya. Sesunggubnya manusia itu benar-benar pengingkar yang
nyata (terbadap rabmat Allab). (QS. 43:15) Patutkab Dia mengambil anak
perempuan dari yang diciptakan-Nya dan Dia mengkbususkan untukmu
anak laki-laki. (QS. 43:16) Padabal apabila salab seorang di antara mereka
diberi kabar gembira dengan apa yang dijadikan sebagai misal bagi Allab
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Yang Mahapemurah; jadilab mukanya bitam pekat sedang dia amat me-
naban sedib. (QS. 43:17) Dan apakabh patut (menjadi anak Allah) orang
yang dibesarkan dalam keadaan berperbiasan sedang dia tidak dapat
memberi alasan yang terang dalam pertengkaran. (QS. 43:18) Dan mereka
menjadikan Malaikat-Malaikat yang mereka itu adalah hamba-hamba
Allab Yang Mabapemurab sebagai orang-orang perempuan. Apakah mereka
menyaksikan penciptaan Malaikat-Malaikat itu? Kelak, akan dituliskan
persaksian mereka dan mereka akan dimintai pertanggungjawaban. (QS.
43:19) Dan mereka berkata: "[ikalau Allab Yang Mabapemurab meng-
hendaki, tentulah kami tidak menyembah mereka (Malaikat).” Mereka
tidak mempunyai pengetabuan sedikit pun tentang itu, mereka tidak lain
banyalab menduga-duga belaka. (QS. 43:20)

Allah Ta’ala berfirman memberikan kabar tentang apa yang dibuat-
buat dan didustakan oleh orang-orang musyrik. Demikian pula mereka telah
menjadikan di antara dua jenis, yaitu laki-laki dan perempuan. Jenis yang paling
hina dan rendah, adalah Perempuan, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,
§ e ks 13y 2l SN 4, 5 vii\ “Apakah (patut) untukmu (anak) laki-laki
dan untuk Allzb (anak) perempuans Yang demikian itu tentulah suatu pembagian
yang tidak adil.” (QS. An-Najm: 21-22).

Dan di dalam ayat ini Allah # berfirman:
& a0 SV ) e eslle o A1 ,42 5 3 “Dan mereka menjadikan sebagzzm
dari hamba-bamba- -Nya sebagaz bagian daripada-Nya. Sesunggubnya manusia
itu benar-benar pengingkar yang nyata (terbadap rabmat Allah).”

Kemudian, Allah ]alla wa ‘Alaa berfirman:

g\.Jb (.5 Gl ol g s 158 o3 “Patutkab Dia mengambil anak perempuan
dari yang diciptakan-Nya dan Dm mengkhususkan untukmu anak laki-laki.”
Ini merupakan pengingkaran yang amat sangat terhadap mereka. Kemudian
Dia menyebutkan kesempurnaan pengingkarannya, di mana Rabb Yang
Mahaagun& keb esaran—Nya berfirman:
§ S a1l Gy b S T T L (..a.b-i 75313y % “Padabal, apabila
salab seorang di antara mereka diberi kabar gembira dengan apa yang dijadikan
sebagai misal bagi Allah Yang Mahapemurah; jadilab mukanya bitam pekat,
sedang dia amat menaban sedih.” Yaitu, jika salah seorang di antara mereka
diberi kabar gembira dengan apa yang mereka jadikan untuk Allah, yaitu
anak perempuan, maka dia kecewa dan ia dikuasai rasa sedih lantaran buruknya
apa yang ia diberi kabar dengannya (kelahiran bayi perempuan), ia menjauh
dar1 keramaian lantaran perasaan malu dari hal tersebut. Allah Tabaaraka wa
Ta'ala berfirman: “Bagaimana kalian kecewa terhadap hal itu, sedangkan kalian
menisbatkannya kepada Allah &2~ Kernudlan Allah 32 berfirman:
&§ oor i Lzl b Ry o 3 V55Z oo P “Dan apakab patut (menjadsi anak
Allab) orang yang dibesarkan dalam keadaan berperbiasan sedang dia tidak dapat
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memberi alasan yang terang dalam pertengkaran?” Yaitu, seorang wanita itu
minus, dan keminusannnya dapat disempurnakan dengan perhiasan sejak
kecil. Jika dia berdebat, maka tidak ada ungkapan yang dimilikinya, bahkan
dia amat lemah. Ataukah orang seperti itu yang dinisbatkan kepada Allah
Yang Mahaagung. Wanita itu memiliki kekurangan dari sisi zhahir dan bathin
serta dalam bentuk dan makna, lalu kekurangan zhahir dan bentuknya itu
disempurnakan dengan memakai perhiasan, demikian pula kekurangan dalam
maknanya, dapat ditutupi seperti yang dikatakan:

Fo o A. . ° 222 * ws Oumg O ffo. z 2 5.7 e
‘J""U“"‘"JHMU“"J‘W Wwd__@‘j%qbd\uj

o 2o . < ¥* f?//}//°/,/ < Fr 4
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Perhiasan tidak lain kecuali hiasan kekurangan untuk
menyempurnakan keindahan jika keindahan berkurang,
Akan tetapi, jika keindahan itu mencukupi

seperti keindahanmu, niscaya tidaklah butuh dihiasi.

Sedangkan kekurangan maknanya adalah, ia menjadi lemah untuk
membela diri, tidak mampu mengungkapkan dan juga tidak mempunyai
ketetapan pada saat membela dirt. Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala:

UL AT L L 03 Lol A1 ,55 3 “Dan mercka menjadikan Malaikat-

Malaikat yang mereka itu adalab hamba-hamba Allab Yang Mahapemurab sebagai
orang-orang perempuan.” Yaitu, mereka meyakini hal itu, sehmgga A]lah Ta’ala
mengingkari perkataan mereka dengan firman-Nya, € vsil> 13630 $ “Apakab
mereka menyaksikan penciptaan Malaikat-Malatkat itus” Yaitu, apakah mereka
menjadi saksi saat Allah menciptakan mereka sebagai perempuan?

§ e A EAS wiw $ “Kelak akan dituliskan persaksian mereka.” Yaitu, dengan
hal tersebut. € 0,120} 3 “Dan mereka akan dimintai pertanggungjawaban,”
tentang hal tersebut pada hari K1amat Ini merupakan ancaman keras dan
gertakan yang kuat. € (A0 L2 2857 G 1 33, ¥ “Dan mereka berkata:

Jikalan Allab Yang Mabapemurah menghendaks, tentulab kami tidak menyembah
mereka (Malaikat).”” Yaitu, seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia meng-
halangi kami dengan penyembahan berhala-berhala itu. Allah & berfirman,

é@lﬁ&@)\m’-)\oﬁu‘\.&,ﬂuﬂwg}uw de s gty “Dan tanyakan-

lah kepada Rasul-Rasul Kami yang telab Kami utus sebelummu: ‘Adakah Kami
menentukan ilab-ilab untuk disembab selain Allah Yang Mahapemurah?®” (QS.
Az-Zukhruf: 45).

Sedangkan Allah Jalla wa ‘Alaa berfirman di dalam ayat ini setelah
menyebutkan hujjah-hujjah mereka, € VL‘ e SV, rng $ “Mereka tidak mem-
punyai pengetabuan sedikit pun tentang itu.” Yautu, tentang kebenaran apa yang
mereka katakan dan mereka jadikan hujjah. € 0% %5 Y| o3 AP “Mercka tidak
lain banyzzlab menduga-duga belaka.” Yaitu, hanyalah berdusta dan mengada-
ada saja.
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Mu)alnd berkata tentang firman Allah 3%:
§ 00 Y [..» ol (’l‘ o S o LS $ “Mereka tidak mempunyai pengetabuan
sedikit pun tentang itu, mereka tidak lain banyalah menduga-duga belaka.”
Yaitu, mereka tidak mengetahui kekuasaan Allah Tabaaraka wa Ta'ala dalam
masalah itu.
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Atan, adakab Kami memberikan sebuab kitab kepada mereka sebelum al-
Qur-an, lalu mereka berpegang dengan kitab itus? (QS. 43:21) Babkan mereka
berkata: "Sesunggubnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut
suatu agama, dan sesunggubnya kami orang-orang yang mendapat petunjuk
dengan (mengikuti) jejak mereka."” (QS. 43:22) Dan demikianlah, Kami
tidak mengutus sebelummu seorang pemberi peringatan pun dalam suatu
negeri, melainkan orang-orang yang bidup mewab di negeri itu berkata:
"Sesunggubnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama
dan sesunggubnya kami adalah pengikut jejak-jejak mereka.” (QS. 43:23)
(Rasul itu) berkata: "Apakah (kamu akan mengikutinya juga) sekalipun
aku membawa untukmu (agama) yang lebib (nyata) memberi petunjuk
daripada apa yang kamu dapati bapak-bapakmu menganutnya?" Mereka
menjawab: "Sesunggubnya kami mengingkari agama yang kamu diutus
untuk menyampaikannya.” (QS. 43:24) Maka Kami binasakan mereka,
maka perbatikanlah bagaimana kesudaban orang-orang yang mendustakan
itu. (QS. 43:25)
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Allah Ta’ala berfirman mengingkari orang-orang musyrik dalam
penyembahan mereka kepada selain Allah tanpa bukti, dalil dan hujjah.
§ s . U (.»L.»\; (-f  “Atan, adakah Kami memberikan sebuah kitab kepada
mereka sebelumnya » Yaitu, sebelum kesyirikan mereka. € ¢ JS.MZ‘S IpUTS
“Lalu mereka berpegang dengan kitab itu.” Yaitu, pada perbuatan mereka.
Artinya, perkaranya t1dakla.h demikian, sepen1 firman Allah 3 :
§0 ﬂu\,\{ur\& b\.lalm&l;uj o' ¥ “Atau, pernabkab Kami menurun-
kan kepada mereka keterangan, lalu keterangan itu menunjukkan (kebenaran)
apa yang mereka selalu mempersekutukan dengan Rabb:” (QS. Ar-Ruum: 35).
Artinya, tidak demikian adanya.

Kemudlan Allah T2’ala berf1rman .

§ O ,05 r.ajb\; S ol S BT Ths,y W16 K “Babkan mereka berkata:
Sesunggubnya kams mendapatz bapak-bapak kami menganut suatu agama, dan
sesunggubnya kami orang-orang yang mendapat petunjuk dengan (mengikuti)
jejak mereka.” Yaitu, mereka tidak memiliki sandaran dalam kesyirikan mereka
melainkan ikut-ikutan dengan bapak-bapak dan kakek-kakek mereka, karena
mereka adalah satu ummat. Yang dimaksud adalah satu agama, juga dalam
firman Allah Ta’ala, € 501, &l (..<.~ oda O ¥ “Sesunggubmya (agama tauhid) ini
adalab agama kamu semua; agama yang satn.” (QS. Al-Anbiyaa’: 92).

Dan perkataan mereka, € -»,0: & Gy ¥ “Sesunggubnya kami adalab
pengikut jejak-jejak mereka.” Yaltu, berada di belakang mereka. € 0,35 3
“Orang-orang yang mendapat petunjuk.” Sebuah pengakuan tanpa dalil. Ke-
mudian, Allah 3% menjelaskan bahwa perkataan mereka telah didahului oleh
orang-orang seperti mereka sebelumnya di antara ummat-ummat yang men-
dustakan para Rasul, di mana hati-hati mereka pun pasti sama. Maka, mereka
mengucapkan perkataan sep erti apa yang mereka katakan

éOJ-‘iﬂ

“Dan demikianlab, Kami tidak mengutus sebelummu seorang pemberi peringatan
pun dalam suatu negeri, melainkan orang-orang yang hidup mewab di negeri
itu berata: ‘Sesunggubnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu
agama dan sesunggubnya kami adalab pengikut jejak-jejak mereka.””

Kemudian, Allah & berfirman, ¢ J; ¥ “Katakanlab,” hai Muhammad,
kepada orang-orang musyrik itu:
4 O3S o (,.LU\ wd,e vf;b\; ™ (.J,\,.j G sk rio % “Apakab (kamu
akan mengikutinya juga) sekalipun aku membawa imtukmu (agama) yang lebib
(nyata) memberi petunjuk daripada apa yang kamu dapati bapak-bapakmu meng-
anutnyai Mereka menjawab: ‘Sesunggubnya kami mengingkari agama yang kamu
diutus untuk menyampaikannya.’” Yaitu, seandainya mereka mengetahm dan
meyakini kebenaran apa yang engkau sampaikan kepada mereka, niscaya
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mereka tidak akan mematuhi hal tersebut, disebabkan keburukan tujuan
mereka dan kesombongan mereka terhadap kebenaran dan penganutnya.

Allah Ta’ala berfirman, € ¢ 5556 3 “Maka, Kami binasakan mereka.”
Yaitu, di antara ummat-ummat yang mendustakan itu dengan berbagai macam
stksaan, sebagaunana dirinci oleh Allah Tabaaraka wa Ta’ala dalam kisah-kisah
mereka, § w&ds B olLS LY Jlmls $ “Maka, perbatikanlab bagaimana ke-
sudahan orang-orang yang mendustakan itu.” Yaitu, bagaimana mereka musnah
dan binasa, serta bagaimana Allah menyelamatkan orang-orang yang beriman.
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Dan ingatlah ketika Ibrabim berkata kepada bapaknya dan kaumnya:
"Sesunggubnya aku tidak bertanggung jawab terbadap apa yang kamu
sembah, (QS. 43:26) tetapi (aku beribadab kepada Rabb) Yang menjadikan-
ku; karena sesunggubnya Dia akan memberi hidayab kepadaku." (QS. 43:27)
Dan (Ibrabim) menjadikan kalimat taubid itu kalimat yang kekal pada
keturunannya supaya mereka kembali kepada kalimat taubid itu. (QS.
43:28) Tetapi, Aku telab memberikan kenikmatan hidup kepada mereka
dan bapak-bapak mereka, sehingga datanglah kepada mereka kebenaran
(al-Qur-an) dan seorang Rasul yang memberi penjelasan. (QS. 43:29) Dan
tatkala kebenaran (al-Qur-an) itu datang kepada mereka, mereka berkata:
"Ini adalab sibir dan sesunggubnya kami adalab orang-orang yang meng-
ingkarinya.” (QS. 43:30) Dan mercka berkata: "Mengapa al-Qur-an ini
tidak diturunkan kepada seorang (yang) besar dari salab satu (di antara)
dua negeri (Makkah dan Tha-if) ini? (QS. 43:31) Apakah mercka yang
membagi-bagi rabhmat Rabb-mu? Kami telah menentukan antara mercka
pengbidupan mereka dalam kebidupan dunia, dan Kami telab meninggikan
sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian
mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. Dan rabhmat Rabb-mu
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. (QS. 43:32) Dan sekiranya
bukan karena hendak menghindari manusia menjadi ummat yang satu
(dalam kekafiran), tentulah Kami buatkan bagi orang-orang yang kafir
kepada (Rabb) Yang Mabapemurab loteng-loteng perak bagi rumah mereka
dan (juga) tangga-tangga (perak) yang mereka menaikinya."” (QS. 43:33)
Dan (Kami buatkan pula) pintu-pintu (perak) bagi rumab-rumah mereka
dan (begitu pula) dipan-dipan yang mercka bertelekan atasnya. (QS. 43:34)
Dan (Kami buatkan pula) perbiasan-perbiasan (dari emas untuk mereka).
Dan semuanya itu tidak lain banyalah kesenangan kebidupan dunia, dan
kebidupan akbirat itu di sisi Rabb-mu adalab bagi orang-orang yang ber-
takwa. (QS. 43:35)

Allah Ta’ala berfirman tentang hamba, Rasul dan kekasth-Nya, seorang
pemimpin orang-orang hanif serta seorang ayah para Nabi yang diutus setelah-
nya, di mana orang Quraisy menisbatkan diri kepada keturunan dan madzhab-
nya; bahwasanya dia sendiri berlepas dini dari bapaknya dan kaumnya yang
menyembah berhala.
éw&uumij u_,.,\.@.M ¥ G,Jha gsJ.S\\j\ coj.x..,u G \J_, P “Sesunggub-
nya aku tidak bertanggung jawab terbadap apa yang kamu sembab, tetapi (aku
beribadab kepada Rabb) Yang menjadikanku; karena sesunggubnya Dia akan
memberi bidayah kepadaku. Dan (Ibrabim) menjadikan kalimat taubid itu kalimat
yang kekal pada keturunannya.” Yaitu, kalimat tersebut adalah beribadah kepada
Allah Mahaesa, Yang tidak ada sekutu bagi-Nya serta menolak ilah-ilah lain
selain-Nya, itulah ‘Laa llaaba illallaah’. Artinya, dijadikannya kalimat itu
kekal untuk keturunannya yang mengikuti hidayahnya di kalangan keturunan
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‘B

Ibrahim &Y yang diberi hldayah oleh Allah. € o yu- ' (..q,ld $ “Supaya mereka
kembali,” kepada kalimat tauhid itu.

‘Ikrimah, Mujahid, adh-Dhahhak, Qatadah as-Suddi dan lain-lain
berkata tentang firman Allah Ta’ala, € 438 3 GU &S Wy ¥ “Dan (Ibrahim)
menjadikan kalimat taubid itu kalimat yang kekal pada keturunannya.” Yaitu,
‘Laa Ilaaba illallaah’ yang senantiasa ada orang yang terus mengucapkannya
di antara keturunannya. Pendapat senada diriwayatkan pula dari Ibnu ‘Abbas

Kemudian, Allah @ berfirman, ¢ f){;u A J» $ “Tetapi Aku telah
memberikan kemkmatan hidup kepada mereka.” Yaitu, kepada orang-orang
musyrik. € > Ly 3 “Dan kepada bapak bapak mereka » Umur mereka
diperpanjang dalam kesesatan. € e J s ) whe e S5 3 “Sehingga datang-
lab kepada mereka kebenaran (al-Qur-an) dan seorang Rasul yang memberi pen-
jelasan.” Yaitu, di antara risalah dan ancaman.

P R

§ 0,55 0 )0 S 151,06 55 A &5y % “Dan tatkala kebenaran
(al-Qur-an) itu datang kepada mereka, mereka berkata: Ini adalab sibir dan
sesungguhnya kami adalab orang-orang yang mengingkarinya » Yaitu menolak,
menentang dan menyingkirkannya dengan cerah ceria karena hasad dan
sombong, € | 633 “Dan mereka berkata.” Yaitu, seperti orang yang menentang
apa yang diturunkan oleh Allah Yang Mahatinggi lagi Mahasuci.
¢ (.Jzo i J» 5 ol 0ta 5e U3 Y P “Mengapa al-Qur-an ini tidak diturun-
kan kepada seorang (yang) besar dari salab satu (di antara) dua negeri inis” Mengapa
al-Qur-an ini tidak diturunkan kepada seorang laki-laki agung dan besar me-
nurut pandangan mereka dari salah satu (di antara) dua negeri ini? Yang mereka
maksud adalah Makkah dan Tha-if. Itulah yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas
<@, Tkrimah, Muhammad bin Ka’ab al-Qurazhi, Qatadah, as-Suddi dan Ibnu
Zaid.

Dan tidak hanya satu orang yang menyebutkan, bahwa yang mereka
maksud adalah al-Walid bin al-Mughirah dan ‘Urwah bin Mas’ud ats-Tsagafi.

Malik berkata dani Zaid bin Aslam, adh-Dhahhak dan as-Suddi, bahwa
yang mereka maksud adalah al-Walid bin al-Mughirah dan Mas’ud bin ‘Amr
ats-Tsaqafi.

Allah Tabaamka wa Ta’ala berfirman menolak pertentangan mereka

ini, € L, ©25, 0 s oM P “Apakab mercka yang membagi-bagi rabmat Rabb-
mug” Yaitu, perkaranya bukanlah dikembalikan kepada mereka, akan tetapi
kepada Allah 3&. Dan Allah lebih mengetahui kepada siapa Dia jadikan risalah-
Nya, karena Dia tidak menurunkannya kecuali kepada makhluk-Nya yang
hati dan jiwanya paling bersih, serta keluarganya paling terhormat dan asal-
usulnya paling suci. Kemudian, Allah 3 berfirman membenkan penjelasan
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bahwa Dia memberikan tingkatan kepada para makhluk-Nya tentang harta,
akal dan pemahaman yang diberikan kepada mereka serta berbagal daya, lahir
dan bathin. Maka, Dia berfirman, € G5 5541 & e v L3 055 Y “Kami
telab menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kebidupan dunia.”

F1rman Allah Yang Mahaagung kebesaran-Nya:

4 J’V—-ﬂ U oiani 32 “Agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian
yang lain.” Satu pendapat mengatakan bahwa maknanya adalah, agar sebagian
mereka mempergunakan sebagian yang lain dalam berbagai amal, karena
sebagian membutuhkan sebagian yang lain. Itulah yang dikatakan oleh as-
Suddi dan lain-lain. Sedangkan Qatadah dan adh-Dhahhak berkata: “Agar
sebagian mereka memiliki sebag1an yang lain,” dan makna ini kembali kepada
yang pertama.

Kemudian Allah & berfirman, € 0 G 'z &, 25, % “Dan
rabmat Rabb-mu lebib baik dari apa yang mereka kumpulkan.” Yaitu, rahmat
Allah kepada para makhluk-Nya lebih baik bagi mereka daripada apa yang
mereka miliki berupa harta benda dan kesenangan kehidupan dunia. Kemudian,
Allah 3 berfirman, € 53/, ol uuLJ\ 3 )i. ANy ¥ “Dan sekiranya bukan karena
hendak menghindari manusia tenjadi ummat yang satu.” Yaitu, sekiranya
bukan karena kebanyakan manusia yang bodoh berkeyakinan bahwa harta
yang Kami berikan merupakan bukti kecintaan Kami kepada orang yang

Kami berikan itu, lalu mereka bersatu dalam kekufuran karena harta. Inilah
makna perkataan Ibnu ‘Abbas, al-Hasan, Qatadah, as-Suddi dan lain-lain.

¢ le_,uj a5 Gl o) eI 285 3 dead ¥ “Tentulab Kami buat-
kan bagi orang-orang yang kaﬁr kepada (Rabb) Yang Mabapemurab loteng-loteng
perak bagi rumah mereka dan (juga) tangga-tangga.” Yaitu, tangga-tangga dan
tingkat dari perak. Itulah yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Qatadah,
as- Sudd1 Ibnu Zaid dan lain-lain. §0 3 ﬂ.l:a els 3 “Yang mereka menaikinya.”
€0y re-;,—J 3% “Dan Kami buatkan pula pintu-pintu perak bagi rumah-rumab
mereka.” Yaitu, kunci-kunci bagi pintu-pintu mereka.

§ 0,85 gl 1) 20% “Dan (begitu pula) dipan- dzpcm yang mereka ber-
telekan atasnya.” Yaitu, seluruhnya terbuat dari perak. € 6> ;5% “Dan (Kami

buatkan pula) perbiasan-perbiasan,” emas-emas. Itulah yang dikatakan oleh
Ibnu ‘Abbas, Qatadah, as-Suddi dan Ibnu Zaid.

Kemudian, Allah Tabaaraka wa Ta ‘ala berfirman:
§ G s CLALJ O1F Jf oy ¥ “Dan semuanya itu tidak lain hanyalah kesenangan
kebidupan dunia.” Semua itu hanyalah bagian dunia yang fana, hilang dan
hina di sisi Allah Ta’ala. Artinya, Dia menjadikan kebaikan yang mereka
amalkan di dunia berupa makanan dan minuman sebagai pemenuhan akhirat.

Dan mereka tidak memiliki kebaikan yang akan mendapatkan balasan di sisi
Allah Ta’ala. Sebagaimana yang tercantum dalam hadits shahih.

_/-.ﬁﬁﬁ.ﬁ.ﬁ””ﬁﬁ/‘jﬁﬁ_ﬁmmuﬂ.&\_m\,“&m&“\N

>

//jj//////j\\\\\\\\\\\\\.

w Katsir Juz 25 287



%ﬂ 43. AZ ZUKHRUF p‘:@ @

Kemudian, Allah 3% berfirman, € (il &) s ;,:-Y\} $ “Dan kebidupan
akhirat itu di sisi Rabb-mu adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” Kehidupan
akhirat itu khusus untuk mereka yang tidak akan didapatkan oleh selain mereka
(vang bertakwa). Untuk itu, ‘Umar bin al-Khaththab &5 berkata kepada
Rasulullah 3% ketika beliau menjauhi isteri-isteri beliau, behau tidur di atas
pasir-pasir berdebu, sehingga terlihat bekasnya di punggung beliau, lalu ‘Umar
menangis dan berkata: “Ya Rasulullah, para raja dan kaisar telah mengenyam
kenikmatan, padahal engkau adalah makhluk pilihan Allah?” Ketika itu
Rasulullah £ sedang bertelekan, lalu beliau duduk dan bersabda:

:9/.°/o /z“giﬁ “ . T F
(« S’?Msdwu\w@)\ )

“Apakah engkau (berada) dalam keraguan wahai Ibnul Khaththab?” Kemudian
beliau # bersabda:

(« uu\r@u@;@:ﬂo;@ ;,.we,s;,uj\ )
“Mereka adalah kaum yang kebaikan mereka (telah) didahulukan dalam ke-

hidupan dunia mereka.”

Di dalam satu riwayat dikatakan:
(5N gy g il 0SS of 25 Gl y)
“Apakah engkau tidak senang jika mereka mendapatkan dunia, sedangkan
kita mendapatkan akhirat?”'

Tercantum pula di dalam ash-Shabihain dan selain keduanya, bahwa
Rasulullah 2% bersabda:

@u)u.ﬁ\@r@t@sbw@\%b‘iJW\)w.ﬂ\u\qe\y ‘ﬁ))
.((.ojg'-‘ﬂ\

“Janganlah kalian minum dalam bejana emas dan perak, dan janganlah kalian
makan pada piring keduanya. Karena semua itu untuk mereka (orang-orang

kafir) di dunia dan untuk kita di akhirat.”

Allah Ta’ala memberikan hal itu bagi mereka di dunia karena kehinaan-
nya. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari
jalan Abu Hazim, bahwa Sahl bin Sa’ad berkata: “Rasulullah #& bersabda:

;,E /:/o} fn/ P :/ Z wmr. O // Pl “y s 0 ). - /05 // o/
(- sl AR RS e A B BT B ) U O F WU <3S )

' Muttafaq ‘alaih, sudah disebutkan pada surat Thaahaa.
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“Seandainya dunia itu berharga di sisi Allah seberat satu sayap nyamuk saja,
niscaya Dia tidak akan memberikan minum kepada orang kafir walaupun
hanya seteguk air selama-lamanya.” At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.”
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Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran (Rabb) Yang Mahapemurah
(al-Qur-an), Kami adakan baginya syaitan (yang menyesatkan), maka
syaitan itulab yang menjadi teman yang selalu menyertainya. (QS. 43:36)
Dan sesunggubnya syaitan-syaitan itu benar-benar menghalangi mereka
dari jalan yang benar dan mereka menyangka babhwa mereka mendapat
petunjuk. (QS. 43:37) Sebingga apabila orang-orang yang berpaling itu
datang kepada Kami (di hari Kiamat), dia berkata: "Adubai, semoga (jarak)
antaraku dan kamu seperti jarak antara masyriq dan maghrib, maka syaitan
itu adalab sejabat-jabat teman (yang menyertai manusia)." (QS. 43:38)
(Harapanmu itu) sekali-kali tidak akan memberi manfaat kepadamu di
bari itu, karena kamu telab menganiaya (dirimu sendiri). Sesunggubnya
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kamu bersekutu dalam adzab itu. (QS. 43:39) Maka, apakah kamu dapat
menjadikan orang yang pekak bisa mendengar atau (dapatkah) kamu mem-
beri petunjuk kepada orang yang buta (hatinya) dan kepada orang yang
tetap dalam kesesatan yang nyata? (QS. 43:40) Sunggub, jika Kami mewafat-
kanmu (sebelum kamu mencapai kemenangan), maka sesunggubnya Kami
akan menyiksa mereka (di akbirat). (QS. 43:41) Atau Kami memperlibatkan
kepadamu (adzab) yang telab Kami (Allah) ancamkan kepada mereka. Maka,
sesunggubnya Kami berkuasa atas mereka. (QS. 43:42) Maka, berpegang
tegublah kamu kepada agama yang telab diwahyukan kepadamu. Sesung-
gubnya kamu berada di atas jalan yang lurus. (QS. 43:43) Dan sesunggubnya
al-Qur-an itu benar-benar adalab suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi
kaummu dan kelak kamu akan dimintai pertanggunganjawab. (QS. 43:44)
Dan tanyakanlab kepada Rasul-Rasul Kami yang telab Kami utus sebelum-
mu: "Adakab Kami menentukan ilab-ilab untuk disembab selain Allab Yang
Mabapemurah.” (QS. 43:45)

Allah Ta’ala berfirman, € 25 %) yd Bamngsmpa yang berpaling.” Yaitu,
berpura-pura buta dan lalai, serta berpaling. € >0 $3 2 $ “Dari pengajaran
(Rabb) Yang Mabhapemurah.” Yaitu, jika kata "C:2)" ditujukan pada mata, maka
artinya adalah lemah penghhatan Sedangkan yang dimaksud dalam ayat ini
adalah lemahnya mata hati. € [, 3 4 5e8 Clas & 22 % “Kami adakan baginya
syaitan (yang menyesatkan), maka syaitan ztulab yang men]adz teman yang selalu
menyertainya.” Seperti firman-Nya, € . ,b Al gl 1,605 G “Maka, tatkala
mereka berpaling (dari kebenaran), Allab memalingkan bati mereka.” (QS. Ash-
Shaff: 5).

302 s2F 7

UG B 50 o 0,005 el o n s M’"J $ “Dan sesung-
gubnya syaitan-syaitan itu benar-benar menghalangi mereka dari jalan yang benar
dan mereka menyangka babwa mereka mendapat petunjuk. Sehingga apabila
orang-orang yang berpaling itu datang kepada Kami.” Orang yang berpura-pura
lalai dari hidayah ini Kami adakan baginya syaitan-syaitan yang menyesatkan-
nya dan memberinya jalan ke Neraka ]ahim Jika Allah 3 hadapkan pada
hari Kiamat, dia pun menyesal dengan syaitan yang menyertainya.

S BB A R O e P ; &6 J6 ¥ “Dia berkata: ‘Adubai, semoga (jarak)
antaraku dan kamu seperti javak antara masyriq dan maghrib, maka syaitan itu
adalab sejabat-jabat teman (yang menyertai manusia).”

Sebagian mereka membaca € G 13 % $ “Sehingga apabila ovang-
orang yang berpaling itu datang kepada Kami,” yaitu, teman dan yang ditemani.
Yang dimaksud dengan a/-masyriqain di sini adalah apa yang ada antara Timur
dan Barat. Hal itu digunakan disini karena ia lebih dominan. Sebagaimana

? Al-Madaniyan, Tbnu Katsir, Ibnu ‘Amir dan Abu Bakar membacanya dengan alif setelah
hamzah, sedang yang lainnya tanpa alif.
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dikatakan: “0/23) (dua bulan), o 733 (dua “Umar), of 3i (dua orang tua).” Hal
itu dikatakan oleh Ibnu Jarir dan lain-lain.

Kemudlan, Allah Ta’ala berfirman:
§ 5,5 fad i & r.(f\‘ AT (._iud s ¥ (Harapanmu itu) sekali-kali tidak
akan memberi manfaat kepadamu di hari itu, karena kamu telah menganiaya
(divimu sendiri). Sesunggubnya kamu bersekutu dalam adzab itu.” Yaitu, semua
itu tidak dapat membela kalian dari bersatunya kalian di dalam api Neraka
dan bersekutunya kalian dalam adzab yang amat pedih.

Firman Allah Yang Mahaagung kebesaran-Nya

§ onr D 308 oy ) s o el pord ©ll Y “Maka, apakab kamu dapat
menjadikan orang yang pekak bisa mendengar atay (dapatkah) kamu memberi
petunjuk kepada orang yang buta (hatinya) dan kepada orang yang tetap dalam
kesesatan yang nyatas” Hal itu bukan menjadi tugasmu, akan tetapi tugasmu
hanyalah menyampaikan, bukan memberi petunjuk kepada mereka. Akan
tetapi Allah memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan me-
nyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya. Dia Mahabijaksana lagi Mahaadil
dalam semua itu.

Kemudian, Allah Ta’ala berfirman, € o ,az% iy LI e SR LA
“Sunggub, jika Kami mewafatkanmu (sebelum kamu mencapai kemenangan),
maka sesunggubnya Kami akan menyiksa mereka (di akbirat).” Yaitu, Kami
pasti akan menghukum dan menyxksa mereka, sekalipun engkau telah wafat.
§ 0y i el HEE i &5 1Y “Atau Kami memperlihatkan kepadamu
(adzab) yang telab Kami (Allab) ancamkan kepada mereka. Maka sesunggubnya
Kami berkuasa atas mereka.” Yaitu, Kami berkuasa atas engkau dan mereka.
Dan Allah tidak akan mewafatkan Rasulullah %, hingga Dia menyejukkan
matanya (dengan) melihat musuh-musuh-Nya kalah dan hukum-Nya berada
di atas mereka dan kekuasaan-Nya meliputi kekuasaan mereka. Demikian
pendapat as-Suddi dan dipilih oleh Ibnu Janir.

Kemudlan Allah 38 berflrman
4§ (*““‘*‘ S o 08 0 o il SLl26 Y “Maka, berpegang tegublab kamu
kepada agama yang telah dzwabyukan kepadamu. Sesunggubnya kamu berada
di atas jalan yang lurus.” Yaitu, peganglah al-Qur-an yang diturunkan kepada
hatimu, karena itulah kebenaran, dan apa yang ditunjukkannya adalah ke-
benaran yang dapat mengarahkan kepada jalan Allah yang lurus serta dapat
mengantarkanmu menuju Surga yang penuh kenikmatan dan kebaikan yang

kekal abadi.
Kemudian, Allah 3% berfirman, € 253, ol S, Y “Dan sesunggih-

nya al-Qur-an itu benar-benar adalab suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi
kawmmau.” Satu pendapat mengatakan: “Maknanya adalah, kemuliaan bagimu
dan bagi kaummu.”
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Ibnu ‘Abbas «#s, Myjahid, Qatadah, as-Suddi dan Ibnu Zaid berkata,
serta dipilih oleh Ibnu Jarir: “Yaitu tidak dihikayatkan yang sama dengannya.”
At-Tirmidzi membawakan riwayat az-Zuhn dari Muhammad bin Jubair bin
Muth’im, dari Mw’awiyah & , ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah #&
bersabda:

L &V &V &V &V &V &

2

uxe,-)rlpg”‘\a.{‘ﬁ\.\r\u;..@a) ‘_,.J;Sﬁ}}ii\\.’uog))

s

‘Sesungguhnya urusan (khilafah) pada Quraisy, tidak ada seorang pun yang
mencabutnya dari mereka kecuali Allah akan menjungkirkan wajahnya, selama
mereka menegakkan agama.”” (HR. Al-Bukhan).

Maknanya, bahwa Dia memuliakan mereka di mana Dia menurunkan
wahyu dengan bahasa mereka, sehingga mereka adalah manusia yang paling
faham tentangnya. Untuk itu, mereka layak menjadi manusia yang paling
lurus dan paling mengerti dengan kandungannya. Demikian pula kelompok
yang paling terpilih dan paling bersih di kalangan mereka, di kalangan Muhajirin
yang paling terdahulu dan paling pertama masuk Islam, serta orang-orang
yang sama dengan mereka dan para pengikut mereka.

Pendapat lain mengatakan: “Makna € &L, OUE Al 4, ¥ adalah, se-
bagai peringatan bagimu dan kaummu.” Pengkhususan sebutan mereka tidak
berarti memadakan selain mereka, seperti firman Allah Ta’ala:

& 23N 25522 Lils 3 “Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang
terdekat.” (QS. Asy-Syu’araa’: 214).

& 0,28 .3 “Dan kelak kamu akan dimintai pertanggunganjawab.”
Yaitu, tentang al-Qur-an ini, bagaimana kalian mengamalkan dan memper-
kenankannya.

Firman Allah 3: (oo

PR A AR Rt R | [y oGS L LT 2 D8P “Dan tanyakan-
lab kepada Rasul-Rasul Kami yang telah Kami utus sebelummu: ‘Adakab Kami
menentukan ilab-ilab untuk disembab?" Yaitu, seluruh Rasul menyeru kepada
apa yang engkau seru manusia kepadanya, yaitu beribadah kepada Allah Maha-
esa yang tidak ada sekutu bagi- Nya, serta melarang menyembah berhala-

berhala dan patung-patung, seperu fxrman Allah Yang Mahaagung kebesaran-
Nya, € o 3l Pty FIETR AN it — &5 0, 3 “Dan sesunggubnya
Kami telab mengutus Rasul pada tiap-tiap ummat (untuk menyerukan): Tbadabi-

lab Allab (saja), dan jaubilah thaghut itu.” (QS. An-Nahl: 36).

Mujahid berkata dalam qira-at ‘Abdullah bin Mas’ud s : “Tanyakan-
lah kepada para Rasul Kami yang telah Kami utus kepada mereka sebelummu.”
Demikian yang diceritakan oleh Qatadah, adh-Dhahhak, dan as-Suddi dan
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Ibnu Mas’ud &% . Seakan-akan ini merupakan tafsir, bukan bacaan, wallaahu
alam.

‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: “Tanyakanlah kepada
mereka pada malam Isra’, karena para Nabi 35 berkumpul kepadanya.
Ibnu Jarir memilih pendapat yang pertama. Wallaabu a’lam.

Dan sesunggubnya Kami telab mengutus Musa dengan membawa mukjizat-
mukjizat Kami kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya. Maka, Musa
berkata: "Sesunggubnya aku adalab utusan dari Rabb seru sekalian alam."
(QS. 43:46) Maka, tatkala dia datang kepada mereka dengan membawa
mukjizat-mukjizat Kami, dengan serta merta mereka menertawakannya.
(QS. 43:47) Dan tidaklah Kami perlibatkan kepada mereka sesuatu mukjizat
kecuali mukjizat itu lebib besar dari mukjizat-mukjizat sebelumnya. Dan
Kami timpakan kepada mereka adzab supaya mereka kembali (ke jalan
yang benar). (QS. 43:48) Dan mereka berkata: "Hai abli sihir, berdo'alab
kepada Rabb-mu untuk (melepaskan) kami sesuai dengan apa yang telah
dijanjikan-Nya kepadamu; sesunggubnya kami (jika do'amu dikabulkan)
benar-benar akan menjadi orang yang mendapat petunjuk. (QS. 43:49)
Maka, tatkala Kami hilangkan adzab itu dari mereka, dengan serta merta
mereka memungkiri (janjinya). (QS. 43:50)

Allah 3 berfirman mengabarkan tentang seorang hamba dan utusan-
Nya, yaitu Musa &% yang diutus-Nya kepada Fir’aun dan para pembesarnya,
yaitu para gubernur, para menteri, para panglima, para pengikut dari bangsa
Qibthi dan Bani Israil. Dia mengajak mereka untuk beribadah kepada Allah
Mahaesa Yang tidak ada sekutu bagi-Nya, serta melarang mereka untuk me-
nyembah selain-Nya. Dia utus bersamanya mukjizat-mukjizat besar, seperti
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tangannya, tongkatnya, dikirimnya topan, belalang, belatung, kodok dan
darah, berkurangnya tanam-tanaman, jiwa dan buah-buahan. Bersamaan dengan
itu, mereka tetap sombong dengan tidak mengikuti dan tidak tunduk kepada-
nya, mereka mendustakan dan mengejeknya serta menertawakan orang yang
membawanya.

§ Gl ST s w42 Wy ¥ “Dan tidaklah Kami perlibatkan
kepada mereka sesuatu mukjizat kecuali mukjizat itu lebih besar dari mukjizat-
mukjizat sebelumnya.” Akan tetapi mereka tetap tidak kembali dari penyim-
pangan dan kesesatan mereka serta kebodohan dan kepandiran mereka. Setiap
kali datang kepada mereka satu mukjizat dari mukjizat-mukjizat tersebut,
mereka pun merendahkan diri sambil mengungkapkan kata-kata lembut ke-
pada Musa 3$8%, € "~ &1 U $ “Hai abli sibir.” Yaitu, orang yang ‘alim/ahli.
Ttulah yang dikatakan oleh Ibnu Jarir, karena orang-orang ‘alim/ahli di masa
mereka adalah tukang-tukang sihir. Sihir di masa mereka bukan sesuatu yang
tercela, sehingga kata-kata ini bukan merupakan penghinaan, karena kondisi
saat itu adalah kondisi dimana mereka membutuhkannya, yang tentu saja
tidak sesuai. Kata-kata ini hanyalah penghormatan menurut sangkaan mereka.
Karena setiap kali mereka berjanji kepada Musa &R, jika dia hilangkan
adzab itu dari mereka, niscaya mereka akan beriman dan membiarkan Bani
Israil bersamanya. Tetapi setiap kali itu pula mereka memungkiri apa yang
mereka janjikan itu.
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Dan Fir'aun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata: "Hai kaumku,
bukankab kerajaan Mesir ini kepunyaanku (dan bukankah) sungai-sungai
ini mengalir di bawabku, maka apakab kamu tidak melibat? (QS. 43:51)
Bukankah aku lebib baik dari orang yang bina ini dan yang bampir tidak
dapat menjelaskan (perkataannya)? (QS. 43:52) Mengapa tidak dipakaikan
kepadanya gelang dari emas atau Malaikat datang bersama-sama dengan-
nya untuk mengiringkannya?” (QS. 43:53) Maka, Fir'aun mempengarubi
kaumnya (dengan perkataan itu), lalu mereka patub kepadanya. Karena
sesunggubnya mereka adalah kaum yang fasik. (QS. 43:54) Maka, tatkala
mereka membuat Kami murka, Kami menghukum mereka, lalu Kami teng-
gelamkan mereka semuanya (di laut), (QS. 43:55) dan Kami jadikan mereka
sebagai pelajaran dan contob bagi orang-orang yang kemudian. (QS. 43:56)

Allah Ta’ala berfirman tentang Fir'aun, keengganannya, berpalingnya
dia, kekufurannya dan pembangkangannya, bahwa dia menghimpun kaumnya,
lalu menyeru mereka untuk selalu bangga dan hormat dengan kerajaan Mesir
dan kelakuannya kepadanya. € S~ o2 ¢ = AN NSNS S P “Dan
Fir'aun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata: ‘Hai kaumku, bukankah
kerajaan Mesir ini /eepunyaan/eu dan (bukankah) sungai-sungai ini mengalir di
bawahkus”” Qatadah berkata: “Mereka telah memiliki kebun-kebun dan air-
air sungai.” € Oy e Yol 3 “Maka, apakah kamu tidak melihatnya?” Yaitu, apa-
kah kalian tidak melihat kebesaran dan kerajaan yang aku miliki. Yang dia
maksud adalah Musa dan para pengikutnya dari kaum fuqara’ dan dhu’afa’.

Firman-Nya, € (rs 5> L_s;ij\ WA e e o ;@ “Bukankah aku lebib baik
dari orang yang hina ini?” As-Suddi berkata: “Dia berkata, ‘Bahkan aku lebih
baik dari orang yang hina ini.”” Demikian pula sebagian ahli Nahwu Bashrah
berkata: “Sesungguhnya "" di sini bermakna " (bahkan). Yang dimaksud
adalah, bahwa Fir’aun -semoga laknat Allah baginya- lebih baik dari Musa
2R, Sungguh dia telah berdusta dalam perkataannya ini dengan kedustaaan
yang amat jelas dan tegas. Maka, laknat Allah yang terus-menerus akan me-
nimpanya hingga hari Kiamat. Yang dimaksud dengan perkataannya "7,—i¢3"
sebagaimana yang dikatakan oleh Sufyan, yaitu orang yang hlna Sedangkan
Qatadah dan as-Suddi berkata: “Yaitu orang yang lemah.” € ;2 23N 3 “Dan
yang bampir tidak dapat menjelaskan (perkataannya).” Yaitu, dan yang hampir
tidak dapat fashih dalam perkataannya, karena dia cadel (pelar).

As-Suddi berkata: “§ 223 S5 Y 3 Yang bampir tidak dapat menjelaskan
(perkataannya).’ Yaitu, hampir tidak memahami.” Qatadah, as-Suddi dan Ibnu
Jarir berkata: “Yaitu, cadel (pelat) pada lisan.” Sedangkan Sufyan berkata:
“Pada lisannya ada sedikit sesuatu akibat bara api yang diletakkan di mulutnya
ketika kecil. Apa yang dikatakan oleh Fir’aun -semoga laknat Allah baginya-
ini adalah kebohongan dan mengada-ada. Sedangkan Musa &% sendiri amat
agung, terhormat dan indah dalam pandangan orang-orang yang berakal.”
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Perkataannya, € :;w $ “Orang yang hina ini,” adalah kedustaan, akan
tetapi dialah sebenarnya yang hina, baik bentuk, akhlak dan j Juga agamanya.
Sedangkan Musa adalah orang yang mulia, pen:umpln yang jujur, amat ber-
bakti dan pandai. Sedangkan firmanNya, € / s_S5 Y, ¥ “Dan yang hampir
tidak dapat menjelaskan (perkataannya),” adalah mengada-ada pula. Karena di
saat kecilnya, lisannya terkena sesuatu dari bara api. Sehingga dia meminta
kepada Allah & untuk melepaskan ikatan lisannya agar mereka dapat me-
mahami perkataannya, lalu Allah Tabaam/ea wa Ta ‘ala memperkenankan
do’anya tersebut dalam firman-Nya, € = /4 U &8 & 5yl 25 “Sesunggubnya
telab diperkenankan permintaanmu, hai Musa.” (QS. Thaahaa: 36). Kemungkinan,
masih ada sesuatu yang belum diminta untuk dihilangkannya. Sebagaimana
al-Hasan al-Bashri berkata: “Dia hanya meminta hilangnya hal yang meng-
ganggu sampainya berita dan pemahaman. Padahal bentuk-bentuk yang bukan
merupakan perbuatan seorang hamba bukanlah sesuatu yang tercela dan hina.
Sedangkan Fir’aun, walaupun dia memahami dan memuliki akal, akan tetapi
dia tidak mengerti hal tersebut. Yang dia kehendaki hanyalah mengg1r1ng
rakyatnya, karena mereka adalah orang-orang bodoh dan hina.” Demikian
pula perkataannya, € <35 2 5,, . 4le gd\ Y'ys $ “Mengapa tidak dipakaikan
kepadanya gelang dari’emas. ot Yaitu, perhiasan yang dipakai di tangan, itulah
yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas «#s, Qatadah dan ulama lainnya.

& G 20 SO & 0 Y “Atan Malaikat datang bersama-sama dengan-

nya untuk mengiringkannya.” Yaitu, mengiringinya agar mengabdi dan me-
nyaksikan kebenarannya. Dia hanya memandang kepada bentuk zhahir dan
tidak memahami rahasia hakiki yang lebih jelas dari apa yang ia lihat itu, se-
andalnya d1a memahami. Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman:
& o 2 bl 4275 LnZle Y “Maka, Fir'aun mempengarubi kaumnya (dengan perkataan
itn), lalu mereka patub kepadanya.” Yaitu, dia mempengaruhi akal-akal mereka,
lalu menyeru mereka kepada kesesatan, dan mereka pun memperkenankannya.
§ il U 1,18 (,.qdl » “Karena sesunggubnya mereka adalah kaum yang fasik.”

Allah Ta’ala berfirman, € Sl r-%\-éfb ety S35 L2, Th Yy “Maka
tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum mereka, lalu Kami
tenggelamkan mereka semuanya (di lant).” ‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan
dari Ibnu ‘Abbas w#s: “C5,L7 artinya, mereka membuat kami murka.” Adh-
Dhahhak berkata dari beliau: “Yaitu, mereka membuat kami marah.” Demikian
juga yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Tkrimah, Sa’id bin Jubair,
Muhammad bin Ka’ab al-Qurazhi, Qatadah, as-Suddi dan ahli tafsir lainnya.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ‘Uqbah bin ‘Amir s, bahwa
Rasulullah 2 bersabda:
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“Tika engkau melihat Allah Tabaaraka wa Ta’ala memberikan apa saja yang
dikehendaki-Nya kepada seorang hamba, sedangkan orang itu sendiri berada
dalam maksiat kepada-Nya, maka hal itu adalah istidraj (penguluran/tipuan)
dari-Nya.”

Kemudlan, beliau 4% membaca ayat:
& Sl a2l AR S CE Y “Maka tatkala mereka membuat Kami
murka, Kami menghukum mereka lalu Kami tenggelamkan mereka semuanya

(di Lauz).”

‘Umar bin ‘Abdil ‘Aziz 5 berkata: “Aku mendapati bencana (itu)
bersama kelalalan " Yang beliau maksud adalah firman Allah %:
§ Cnaas (P“L’ ;"U PATREEIS /v fw\; Tl “Maka tatkala mereka membuat Kami
murka, Kami menghukum mereka, lalu Kami tenggelamkan mereka semuanya

(di lant).”

Firman Allah 82, £ ., f—ﬂf ;)\M_) Gl rj‘u";‘; $ “Dan Kami jadikan mereka
sebagai pelajaran dan contoh bagi orang-orang yang kemudian.” Abu Mijlaz
berkata: “Lil. yaitu perumpamaan bagi orang yang beramal seperti amal

mereka.” Sedangkan dia dan Mujahid berkata: “S_4; yaitu pelajaran bagi
orang-orang sesudah mereka.

Allah 38 yang memberikan taufiq kepada kebenaran dan hanya kepada-
Nya tempat kembali dan tempat kediaman.
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Dan tatkala putera Maryam (‘Isa) dijadikan perumpamaan, tiba-tiba kaum-
mu (Quraisy) bersorak karenanya. (QS. 43:57) Dan mereka berkata: "Mana-
kah yang lebib baik, ilab-ilab kami atau dia (‘Isa)?" Mereka tidak memberi-
kan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud membantab
saja, sebenarnya mereka adalabh kaum yang suka bertengkar. (QS. 43:58)
Isa tidak lain banyalab seorang hamba yang Kami berikan kepadanya
nikmat (keNabian) dan Kami jadikan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan
Allab) untuk Bani LIrail. (QS. 43:59) Dan kalau Kami menghehendaki, benar-
benar Kami jadikan sebagai gantimu di muka bumi Malaikat-Malaikat
yang turun-temurun. (QS. 43:60) Dan sesunggubnya ‘Isa itu benar-benar
memberikan pengetabuan tentang bari Kiamat. Karena itu, janganlah kamu
ragu-ragu tentang Kiamat itu dan ikutilab Aku. Inilab jalan yang lurus.
(QS. 43:61) Dan janganlah kamu sekali-kali dipalingkan oleb syaitan; se-
sunggubnya syaitan itu musub yang nyata bagimu. (QS. 43:62) Dan tatkala
TIsa datang membawa keterangan, dia berkata: “Sesunggubnya aku datang
kepadamu dengan membawa bikmah dan untuk menjelaskan kepadamu
sebagian dari apa yang kamu berselisih tentangnya, maka bertakwalah
kepada Allab dan taatlab (kepada)kn.” (QS. 43:63) Sesunggubnya Allab,
Dia-lab Rabb-ku dan Rabb-mu, maka ibadabilab Dia, ini adalab jalan
yang lurus. (QS. 43:64) Maka, berselisiblab golongan-golongan (yang ada)
di antara mereka; lalu kecelakaan yang besarlab bagi orang-orang yang
zhalim, yakni siksaan bari yang pedib (Kiamat). (QS. 43:65)

Allah Ta’ala berfirman memberikan kabar tentang kesengsaraan orang
Quraisy dalam kekufuran, serta kesenga]aan mereka dalam pembangkangan
dan persengketaan mereka, € Oyl & BIA%E 1Y) N i i 2 Wy 3 “Dan
tatkala putera Maryam (Tsa) dijadikan perumpamaan, tiba-tiba kaummau (Quraisy)
bersorak karenanya.” Bukan hanya satu ulama yang mengatakan dari Ibnu
‘Abbas, Mujahid, ‘Tkrimah, as-Suddi dan adh-Dhahhak, yaitu mereka me-
nertawakan. Artinya, mereka merasa heran dengan hal itu. Qatadah berkata:
“Mereka kaget dan tertawa.” Sedangkan Ibrahim an-Nakha’i berkata: “Mereka

berpaling.”

& 0yar L U ) S i N & W5y 3 “Dan tatkala putera Maryam
(Tsa) dijadikan perumpamaan, tiba-tiba kaummu (Quraisy) bersorak karenanya.”
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Yaitu, mereka palingkan perintahmu tentang hal itu dari perkataanya. Ke-
mudian, Dia menceritakan Tsa 3EE denga.n firman-Nya:

SN RO SO~ o P P P I = T R R

‘}“«JJ (4*5 4, S 0 fb-v
“Tsa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan kepadanya nikmat
(keNabian) dan Kami jadikan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan Allab) untuk
Bani Israil. Dan kalan Kami menghendaki, benar-benar Kami jadikan sebagai
gantimu di muka bumi Malaikat-Malaikat yang turun-temurun. Dan sesunggub-
nya Isa itu benar-benar memberikan pengetabuan tentang bari Kiamat.” Yaitu,
mukjizat-mukjizat yang ada di tangannya berupa menghidupkan orang mati
dan menyembuhkan penyakit. Maka, cukupla.h hal itu sebagal bukti tentang
pengetahuan hari Kiamat. Dia berfirman, € . W Jo\ﬂ s 0 mdy G BYARS
“Karena itu janganlah kamu ragu-ragu tentang Kiamat itu dan ikutilah Aky.
Inilab jalan yang lurus.”

o Wy Wy W Wy Wy W Ny W S, W) W0 W) W) W

Oy O

Ibnu Jarir dalam salah satu riwayatnya menyebutkan dari al-Aufi,
dari Ibnu ‘Abbas s, tentang f1rman Allah 8:
§ O s L BN 13] SIE T N &2 G5y 3 “Dan tatkala putera Maryam (Isa)
dz]adzkzm perumpamaan, tiba-tiba kaummu (Quraisy) bersorak karenanya.”
Yaitu orang-orang Qurausy, tatkala dlkata.kan kepada mereka:
§ o,y G 'fr-,p,- Llas ) 04 p 04005 U (Sv\ $ “Sesunggubnya kamu dan apa
yang kamu sembab selain Allah adalab umpan Jabannam, kamu pasti masuk ke
dalamnya.” (QS. Al-Anbiyaa’: 98), hingga akhir ayat. Maka, orang Quraisy
bertanya kepadanya: “Mengapa anak Maryam itu?” Beliau menjawab: “Dia
adalah hamba Allah dan utusan-Nya.” Mereka mengatakan: “Demi Allah,
dia tidak menghendaki ini kecuali kami jadikan ia sebagai tuhan, sebagaimana
Nasrani men]ad1kan Isa bin Maryam sebaga1 tuhan.” Maka Allah & ber-
firman, € 0 yea> ¢ » J__J Yaz Yy i P “Mereka tidak memberikan
perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud membantab saja, sebenar-
nya mereka adalah kaum yang suka bertengkar.”

Dy Ny O

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Yahya, mantan budak Ibnu
'Aqil al-Anshari berkata: “Ibnu 'Abbas w#s berkata: ‘Sesungguhnya aku me-
ngetahui satu ayat dalam al-Qur-an yang tidak ada seorang pun bertanya
kepadaku tentang ayat itu, dan aku tidak mengetahui orang yang lebith me-
ngetahuinya, tetapi mereka tidak bertanya tentang ayat tersebut atau mereka
belum mengerti lalu bertanya.’ Ia berkata: ‘Kemudian 1a mulai menerangkan
kepada kami, tatkala ia berdiri, ia membacakannya. Lalu, tidak ada di antara
kami yang bertanya kepadanya. Maka, aku berkata: Besok aku akan bertanya
mengenai ayat tersebut.” Pagi keesokan harinya aku berkata: “Wahai Ibnu
'Abbas! Kemarin engkau mengatakan bahwa ada satu ayat dalam al-Qur-an
yang tidak ada seorang pun bertanya kepadamu tentangnya, dan engkau tidak
mengetahui seorang manusia pun yang lebih tahu atau mereka tidak mengetahui
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maknanya.” Maka aku bertanya: ‘Beritahukanlah kepadaku tentang ayat itu
dan ayat-ayat yang engkau baca sebelumnya.’ Beliau «#s berkata: ‘Benar,

sesungguhnya Rasulullah 3% bersabda kepada orang Quraisy:

(% 48 053 5 3 e L 4 (8 i )
“Wahai segenap orang Quraisy, sesungguhnya tidak ada kebaikan sedikit pun
bagi orang yang beribadah kepada selain Allah.’

Sedang orang Quraisy mengetahui bahwa orang Nasrani menyembah
‘Isa bin Maryam 3R, maka bagaimana pendapatmu mengenai Muhammad
#%2° Mereka berkata: ‘Wahai Muhammad! Bukankah engkau menyangka
bahwa ‘Isa bin Maryam #&E adalah seorang Nabi dan hamba Allah yang
shalih? Maka jika engkau benar, berarti ilah mereka benar sebagaimana yang
kahan katakan Maka i ia berkata: ‘Maka Allah & menurunkan firman-Nya,
§ 0 i B Bl 15 G o o s 3% Dan tatkala putera Maryam (Isa)
dijadikan perumpamaan, tiba-tiba kaummu (Quraisy) bersorak karenanya ’Aku
berkata: Apa maksud yashidduun?’ Ia menjawab: ‘Mereka tertawa.’
FEAA (,_L.J £y % Dan sesunggubmya Tsa itu benar-benar memberikan pengetabuan
tentang bhari Kiamat,’ ia berkata: ‘Keluarnya ‘Tsa bin Maryam 3% sebelum
hari Kiamat.™

Dan firman-Nya, € ﬂ s TS, » “Dan mereka berkata: Mana-
kab yang lebib baik, ilab-ilab kami atau dia (Tsa)?” Qatadah berkata: “Mereka
berkata: “Tuhan-tuhan kami lebih baik dannya ”” Lebih lanjut, Qatadah ber-
kata, Ibnu Mas'ud w#s membaca: 4 1> ol et ,Jb 'y $ “Dan mereka berkata,

‘apakah tuhan-tuhan kami lebih baik ataukah yang ini?’ Yang mereka maksud
adalah Muhammad #.”

Dan firman-Nya Tabaaraka wa Ta'ala, § Y35 ‘Yi a1} :j,a G ¥ “Mereka
tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud
membantab saja.” Yaitu sekedar pamer, sedang mereka mengetahuinya bahwa
hal itu tidak disebutkan dalam ayat tersebut, karena berkaitan dengan hal
yang tldak dapat dipahaxm, yaitu firman Allah Ta'ala:

) TRV A [.ia\ $ “Sesunggubnya kamu dan apa yang kamu
semmbah selai 'Allah adalab wmpan Jabannam,” (QS. Al-Anbiyaa’ 98). Kemudian,
ia merupakan ungkapan yang ditujukan kepada Quraisy bahwa mereka hanya
menyembah berhala-berhala dan tandingan-tandingan dan mereka tidak me-
nyembah al-Masiih hingga ia menyuruh mereka, maka jelaslah bahwa ucapan
mereka itu hanya merupakan bantahan dari mereka yang mereka sendiri tidak
meyakini kebenarannya.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Umamah s, ia berkata:

“Rasulullah # bersabda:
(-0 15,31 3 e 1S 0 a0 36 e )
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“Tidaklah sesat suatu kaum setelah datangnya petunjuk yang mereka pegang
melainkan akan diwariskan kepada mereka al-jadal (berbantah-bantahan).’

Kemudlan Rasulu]lah % membaca ayat ini:
§ o o B JJ Vs W &l o0 G 3 Mereka tidak memberikan perumpamaan
itu kepadamu melainkan dengan maksud membantab saja, sebenarnya mereka
adalah kaum yang suka bertengkar.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu
Majah, dan Ibnu Jarir dari hadits Hajjaj bin Dinar dengan lafazhnya, kemudian
at-Tirmidzi berkata: "Hasan shahih."

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Abu Umamah 5, ia berkata:
“Sesungguhnya Rasulullah #& keluar menemui orang-orang, sedang mereka
berdebat mengenai al-Qur-an, maka beliau sangat marah seolah-olah mukanya
ditumpahi cuka, kemudian beliau bersabda:

Tyt e A R AT AV TN o 2. o.
(- J9 1 g ygmwsyuﬁpummm ux.s\,,,mv))

‘Janganlah kalian mempertentangkan Kitab Allah satu dengan yang lainnya,

karena sesungguhnya tidaklah satu kaum itu sesat kecuali mereka diberikan
jadal (berbantah-bantahan).’

Kemudian, beliau # membaca: § &yoa> ;,; ) ¥V e ud
Mereka tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan

maksud membantah saja, sebenarnya mereka adalah kaum yang suka bertengkar.”

Dan Firman-Nya, € PP N A AP “Isa tidak lain hanyalah
seorang bamba yang kami berikan kepadanya nikmat (kenabian).” Yakni, ‘Isa
X tiada lain hanyalah seorang hamba dari hamba-hamba Allah & yang
dikaruniai nikmat oleh Allah berupa keNabian dan risalah.
€ ol 3 N sz ¥ “Dan Kami jadikan dia sebagai tanda bukti (keknasaan
Allah) untuk Bani Israil.” Yaitu dalil, hujjah dan keterangan atas kekuasaan
Kami sesuai yang Kami kehendaki.

Firman Allah &, € (»-)(a s 265 ) % “Dan kalan Kami kebendaki,
benar- benm’ Kami jadikan sebagai gantimu.” Yaitu, sebagai pengganti kalian.
§ s o N & L6 3 “Di muka bumi Malaikat-Malaikat yang turun temurun.”
As-Suddi berkata: “Mereka menggantikan kalian di dala.mnya ” Ibnu ‘Abbas
«#s dan Qatadah berkata: “Sebagian mereka mengganti yang lainnya, sebagai-
mana kalian mengganti yang lain.” Pendapat ini sama dengan pendapat pertama.
Mujahid berkata: “Mereka mengantikan kalian memakmurkan bumi.”

Firman Allah 8 ¢ 22040 A 8% “Dan sesunggubnya Toa itn benar-benar
memberikan pengetabuan tentang hari Kiamat.” Maksudnya, bahwa turunnya
sebelum tetjadmya Kiamat, sebagamana firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala:
& S )5 0 Lol W oS0 W s 0L 3 “Tidak ada seorang pun dari Abli Kitab
kecuali akan beriman kepadanya (Tsa) sebelum kematiannya.” (QS An Nisaa’:
159). Yaitu, sebelaum “Tsa NERE wafat. € L\.ew (.4.1; o,i: Ll oy (.J $ “Dan
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§

di bari Kiamat nanti, 'Isa itu akan men]adz saksi terbadap kalian.” (QS An-
Nisaa": 159). Makna ini diperkuat oleh gira-at’ lain, yaitu, € L2 W &, 3
“Dan sesunggubnya Tsa itu benar-benar memberikan pengetabuan tentang hari
Kiamat.” Yaitu, tanda dan dalil atas ter)admya Kiamat, sebagaimana yang
dikatakan oleh Mujahid: “€ &) (,J,J &) ; $ Dan sesunggubnya Isa itu benar-
benar memberikan pengetabuan tentang bari Kiamat,’ bahwa tanda Kiamat
adalah keluarnya Tsa bin Maryam 3% sebelum terjadinya." Demikian pula
yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, Ibnu ‘Abbas «#s dan Abul ‘Aliyah
serta Abu Malik, Tkrimah, al-Hasan, Qatadah, dan adh-Dhahhak serta yang
lainnya. Banyak hadits yang diriwayatkan secara mutawatir dari Rasulullah
# bahwa beliau memberitahukan mengenai turunnya Isa ¥ sebelum
terjadinya Kiamat sebagai imam dan hakim yang adil.

Firman Allah Ta'ala € G 9725 % » “Karena itu janganlah kamu ragu-
ragu tentang Kiamat itu. ]angan kalian ragu dengannya, sesungguhnya ia past1
terjadi, tanpa ada keraguan. € o fu* 3% “Dan zkutzlab Akn,” ya1tu, apa yang ia
beritahukan kepada kalian. € s (&Jm Y, Jora ir "o Va2 3 “Inilab jalan
yang lurus. Dan janganlah kamu sekali-kali dipalingkan oleb syaitan.” Yaitu,
dari meng1kut1 kebenaran. )
£ LSy (.i.., 26 oy Lo e G, 000 v S5 8 % “Sesunggubnya syaitan
itu adalah musub yang nyata bagimu. Dan tatkala Tsa datang membawa ke-
benaran, dia berkata: ‘Sesungguhnya aku datang kepczddmu dengan membawa
hikmah.”” Yaitu, dengan kenabian. € 43 0,55 ) Jan (&5 uﬁ 3% “Dan untuk
menjelaskan kepadamu sebagian dari apa yang kamu berselisih dengannya.” Ibnu
Jarir berkata: “Maksudnya, dari urusan keagamaan, bukan urusan keduniaan.”
Ucapannya ini baik dan bagus.

Firman Allah 38, € 34 1 ,ml-e ¥ “Maka, bertakwalah kepada Allah.” Yaitu,

pada apa yang diperintahkan kepada kalian. € 5'wb{y % “Dan taatlab (kepada)kn,”
terhadap apa yang a aku bawa kepada kalian dengannya.
Grsiid B 1k o506 (SV 3 ias o W O P “Sesunggubnya Allah, Dia-lah Rabb-
ku dan Rabb-mu, maka ibadahilah Dia, ini adalab jalan yang lurus.” Maksudnya,
aku dan kalian adalah hamba bagi-Nya, butuh kepadanya, berhnnpun dalam
beribadah kepada-Nya semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. € +- (*“‘“‘“ Lo iih ?
“Ini adalah jalan yang lurus.” Maksudnya, yang aku bawa kepada kalian ini
adalah jalan yang lurus, yaitu beribadah kepada Rabb Jallz wa ‘Alaa semata.

Firman Allah Ta'ala, € w2 o ;b_:-‘\ﬂ al2eG 3 “Muka, berselisiblah
golongan-golongan (yang ada) di kalangan mereka.” Maksudnya, kelompok-
kelompok tersebut berbeda pendapat, mereka menjadi bergolong-golongan,
di antara mereka ada yang mengakui bahwa dia (‘Isa }&%) adalah hamba Allah
dan Rasul-Nya, dan itu yang benar, dan di antara mereka ada yang mengklaim
bahwa dia adalah putera Allah, serta ada yang berpendapat bahwa sesungguh-

> Yaitu, gira-at selain gira-at sab’ab (bacaan tujuh ahli gira-at).
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nya dia adalah Allah. Mahatingi Allah dari perkataan mereka itu. Oleh karena
itu, Allah Ta'ala berfirman, € v ¢'5 158 &x Vb 2330 K39 “Lalu, kecelakaan
besarlab bagi orang-orang yang zhalim, yakni siksaan hari yang pedib (Kiamat).”

» g ~7 % os
/ .?)’ o A L 2 ’}4’/. /’/} “ . 3
(\1\/1/ Z vyl l/).,\p/ /MF\?-"M'%'\«%L
o 8 ,/.1; ) Arod 8 Fms, ,/’)} o B
Baleoull T e N CAse - 500
A /o/,)/fg 913}4,1 ,. » A P
oy /B"’f SO S 214 e ozt
LGl hoaiorabuande s (1) oins

z ke z A z

AL o AT EaxLreder s4%5  saz
\/;))«\}b- 5 _aa e A5y et \4-:-6:“‘3

A Py i /n""_;\:{’?’ .
VY - - . - a ‘.
Ko RSV I

"Mereka tidak menunggu kecuali kedatangan hari Kiamat kepada mereka
dengan tiba-tiba, sedang mereka tidak menyadarinya. (QS. 43:66) Teman-
teman akrab pada bari itu sebagiannya menjadi musub bagi sebagian yang
lain, kecuali orang-orang yang bertakwa. (QS. 43:67) "Hai hamba-hamba-
Ku, tidak ada kekbawatiran terbadapmu pada bari ini dan tidak pula kamu
bersedib bati. (QS. 43:68) (Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-
ayat Kami, dan adalab mereka dabulu orang-orang yang berserab diri. (QS.
43:69) Masuklab kamu ke dalam Surga, kamu dan isteri-isteri kamu di-
gembirakan." (QS. 43:70) Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas
dan piala-piala, dan di dalam Surga itu terdapat segala apa yang diinginkan
oleb bati dan sedap (dipandang) mata, dan kamu kekal di dalamnya." (QS.
43:71) Dan itulab Surga yang diwariskan kepadamu disebabkan amal-amal
yang dabulu kamu kerjakan. (QS. 43:72) Di dalam Surga itu ada buab-
buaban yang banyak untukmu yang sebagiannya kamu makan." (QS. 43:73)

3 g

OV W gV gV gV gV LV LV LV gV gV g WO W 0 W0 W0 W W W, W), W, W), Wy WA

nu Katsir Juz 25 303



%ﬂ 43. AZ ZUKHRUF t‘t}:{% m

LV &V &V &V g5

Allah Ta'ala berfirman, apaka.h orang-orang musynk yang mendusta-
kan Rasul-Rasul itu menunggu, € 0,20 ¥ ("“ }q—:b of 2ES Y $ “Kecuali
kedatangan bari Kiamat kepada mercka dengan tiba- tiba, sedang mereka tidak
menyadarinya.” Artinya, sesungguhnya Kiamat itu pasti terjadi, tanpa ada
keraguan. Sedang mereka itu lalai darinya dan tidak bersiap untuknya. Ketika
ia telah datang, mereka tidak menyadarinya. Maka, ketika itu mereka menyesal
dengan penyesalan yang teramat sangat, dimana penyesalan tersebut tidak
bermanfaat bagi mereka dan tidak pula dapat membela mereka.

Firman Allah Ta'ala, € ;.25 N AR P :N:-f}!\ $ “Teman-
teman akrab pada bari itu sebagiannya menjadi musub bagi sebagian yang lain,
kecuali orang-orang yang bertakwa.” Yaitu, setiap perkawanan dan persahabatan
yang (intinya) bukan karena Allah, maka ia akan berbalik pada hari Kiamat
menjadi permusuhan, kecuali jika hal itu karena Allah &, maka ia akan kekal
selamanya. Ibnu 'Abbas s, Mujahid dan Qatadah berkata: “Semua teman
akan menjadi musuh pada hari Kiamat, kecuali orang-orang bertakwa.”

_ Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala:
§ 09 Sl 1 Qe O Y o\ e S $ “Hai hamba-hamba-Ku, tiada ke-
kbawatiran terbadapmu pada bari'ini dan tidak pula kamu bersedih hati.”

Y g

Kemudian, Allah memberikan berita gembira kepada mereka dalam
firman-Nya, € ;5L 1567, GUL 547 2500 $ “(Yaitu) orang-orang yang beriman
kepada ayat-ayat Kami, dan adalah mereka dabulu oran g-orang yang berserab
diri.” Yaitu, hati dan bathin mereka beriman, dan anggota tubuh serta lahiriyah
mereka tunduk kepada syari'at Allah. Al-Mu'tamar bin Sulaiman berkata
dari ayahnya bahwa pada hani Kiamat, ketika manusia dibangkitkan, tidak
ada  seorang pun yang tidak terkejut, lalu berserulah seorang penyeru:
€ O LAY ("<‘l; <= Y salie s $ “Hai hamba-hamba-Ku, tidak ada
kekbawatiran terbadapmu pada bari ini dan tidak pula kamu bersedih hati.”
Semua manusia mengharapkannya. Ia berkata: “Lalu ia mengikutinya.”

§ L lld LS GUL 1T 30 B (Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-

ayat Kami, dan adalih mereka dabuly orang-orang yang berserab diri.” 1a berkata:

“Maka putus asalah manusia darinya, kecuali orang-orang mukmin.”

& i LS Y “Masublah kamu ke dalam Surga.’ Artmya, dikatakan kepada
mereka: “Masuklan kalian ke dalam Surga.” € (S:-\ 2l 30 §’ Kamu dan isteri-

isterimu.” Yaitu, orang-orang yang sama dengan kalian. € o5, $ “Digembira-

kan.” Yaitu, kalian bersenang—senang dan bahagla, penafsirannya telah berlalu
pada surat ar-Ruum. § C33 [0 COlea, M.Lo ey $ “Diedarkan kepada mereka
piring-piring dari emas.” Yaitu, tambahan-Ku adalah bejana makanan.

& 5Ty 3“Dan camgkzr cangkir.” Yaitu, be;ana mmuman yang terbuat dari
erhas, tidak lemas dan juga tidak bolong. € /91 —¢25f L2 3 3 $ “Dan di
dalam Surga itu terdapat segala yang diinginkan oleb hati.” Seb aglan mereka
membacanya (dengan) ] o
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& 5N 3y % “Dan (sedap) dipandang.” Yaitu, rasa dan baunya bagus lagi
enak dipandang.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah s , ia berkata: “Telah
bersabda Rasulullah 3&:

Bl B st 2 ) 9&;3&565335;;35\@ St o)
LI Y alo 305 e??&‘?}ﬁkd% P33 WL 4 0
.m_su”}iiijuw}m@wu,s“' o 53 —hb e ;J\n’/
d)\wu\)fﬁ\séwiujsb\yﬁmﬁ;/%&ﬂiﬁizg)(oﬁT
‘.J"’ a.‘.;d\d.mi..;;b';’gu?\,sg)\_l d}ﬁ’?\)‘éf\:b/j\;’f
4"33 (S B33 ey oy w'J‘ )};J‘ el ol it e G Ll

oz o //}

& Sfo Lol

(-2 ¥ o Jor 0 sdaia U 73t sy u\) SW

‘Sesungguhnya penghuni Surga yang paling rendah tingkatannya adalah yang
memiliki tujuh tingkat dan ia berada pada tingkat keenam dan di atasnya
tingkat ketujuh, sesungguhnya baginya tiga ratus pelayan yang datang kepada-
nya pada waktu pagi dan sore setiap hari dengan membawa tiga ratus piring
besar -aku tidak mengetahuinya kecuali ia berkata: ‘Dari emas’- setiap piring
memiliki warna yang berlainan, yang pertama sama lezatnya dengan yang
terakhir. Dan dari minuman (ada) tiga ratus bejana, setiap bejana warnanya
berbeda dengan yang lainnya, yang pertama sama lezatnya dengan yang ter-
akhir. Dan sesungguhnya ia akan berkata: “Wahai Rabb-ku, seandainya Engkau
mengizinkanku, niscaya aku akan memberi makan dan minum kepada peng-
huni Surga, tidak akan mengurangi-apa yang ada padaku sedikit pun.” Dan
baginya tujuh puluh dua bidadari yang bermata jeli sebagai isteri selain isteri-
nya ketika di dunia, salah seorang di antara mereka akan mengambil tempat

duduknya sejauh satu mil dari bumi.”

Firman Allah Ta'ala, € L%3 .2 2y % “Dan kamu di dalmnya,” yaitu di
dalam Surga. € O, = $ “Kekal.” Amnya kalian tidak akan keluar darinya
dan tidak akan dipindahkan. Kemudian, dikatakan kepada mereka untuk
memuhakan dan memberi nikmat kepada mereka:

§ byl (.:f Lo s @H &) Wl 3 “Dan itulab Surga yang diwariskan
kepadamu disebabkan amal-amal yang dabulu kamu kerjakan.” Y aitu, amal-
amal shalih kalian yang menjadi sebab kalian diliputi rahmat Allah, karena
tidak ada seorang pun yang masuk Surga karena amalnya, tetapi (ia masuk
Surga) karena rahmat dan karunia Allah. Hanya saja perbedaaan derajat dapat
diperoleh berdasarkan amal-amal shalihnya.
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Firman Allah Ta'ala, € J_.-f 445 6L rﬁ ? “Di dalam Surga ity ada
buah-buah yang banyak untukmu.” Yaitu, dari semua jenis. € ¢ sistgs y “Yang
sebagiannya kamu makan.” Y aitu, mana saja yang kalian pilih dan inginkan.
Setelah Allah menyebutkan makanan dan minuman, Dia pun menyebutkan
buah-buahan agar nikmat dan kegembiraan menjadi sempurna, wallaabu Ta'ala

a'lam.
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Sesunggubnya orang-orang yang berdosa (itu) kekal di dalam adzab Neraka
Jabannam. (QS. 43:74) Tidak diringankan adzab itu dari mereka dan mereka
di dalamnya berputus asa. (QS. 43:75) Dan tidaklah Kami menganiaya
mereka, tetapi merekalab yang menganiaya diri mereka sendiri. (QS. 43:76)
Mereka berseru: "Hai Malik, biarlab Rabb-mu membunub kami saja.” Dia
menjawab: "Kamu akan tetap tinggal (di Neraka ini)." (QS. 43:77) Sesung-
gubnya Kami benar-benar telah membawa kebenaran kepadamu, tetapi
kebanyakan di antara kamu benci kepada kebenaran itu. (QS. 43:78) Babkan,
mereka telab menetapkan satu tipu daya (jabat), maka sesunggubnya Kami
akan membalas tipu daya mereka. (QS. 43:79) Apakah mereka mengira,
babwa Kami tidak mendengar rabasia dan bisikan-bisikan mereka? Sebenar-
nya (Kami mendengar), dan uwtusan-utusan (Malaikat-Malaikat) Kami selalu
mencatat di sisi mereka. (QS. 43:80)

Setelah Allah Ta’ala menceritakan kondisi orang-orang yang bahagia,
maka yang kedua Dia mencentakan orang-orang yang celaka dengan firman-
Nya, € vt Y LopNs s B 5 Lna ) 0L B “Sesunggubmya ovang-ovang
yang berdosa kekal di dalam adzab Neraka ]abannam Tidak divingankan adzab
itu dari mereka,” sesaat pun. € o yuls 43 >3 ¥ “Dan mereka di dalamnya ber-
putus asa.” Yaitu, berputus asa dari setiap kebaikan.
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& nadlial A IAS ST A Sy 3 “Dan tidaklah Kami menganiaya mereka,
tetapi merekalab yang menganiaya diri mereka sendiri.” Yaitu, disebabkan amal-
amal mereka yang buruk setelah tegaknya hujjah, dan diutusnya para Rasul
kepada mereka, lalu mereka mendustakan dan melanggarnya. Sehingga mereka
dibalas dengan balasan yang setimpal. Dan Rabb-mu tidak menganiaya hamba-
hamba-Nya. -

& SUG LS 1,56, b “Mereka bersern: Hai Malik.” Yaitu, penjaga Neraka.
Al-Bukhari meriwayatkan dari Shafwan bin Ya’la, bahwa ayahnya s ber-
kata “Aku mendengar Rasulullah # membaca di atas mimbar:

&0V, Gl jasd BUG LS 158, d Mereka bersern: Hai Malik, biarlah Rabb-ma
membunub kami saja.’ Yaitu, menggenggam ruh-ruh kami, lalu kami dapat
beristirahat dari hukuman yang kami denta. Sesungguhnya (keadaan mereka
seperti firman Allah Ta’ala, € Gz .3 —ee Caisg Yy Vel gl e Y3
“Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan
dcm mereka adzabnya *(QS. Faathir: 36). Dan firman Allah Ta’ala:

§ NV oYy S0 L . 8 G5, B “Orang- orang yang
celaka (kafir) akan men]aubmya (Yaitu) orang yang akan memasuki api yang
besar (Neraka). Kemudian dia tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) bidup.”
(QS. Al-A’laa: 11-13).

Ketika mereka meminta kematian, maka Malik menjawab mereka:
g0 er J6 $ “Dia menjawab: Kamu akan tetap tinggal (di Neraka ini).”
Ibnu ‘Abbas berkata: “Dia telah tinggal seribu tahun, kemudian dia berkata:
‘Sesungguhnya kalian akan tetap tinggal.” (HR. Ibnu Abi Hatim). Artinya,
kalian tidak akan keluar dan tidak dapat lolos darinya. Kemudian, Dia men-
ceritakan tentang sebab kecelakaan mereka, yaitu sikap mereka yang menentang
dan menyelisihi kebenaran. Dia berfirman, € 5>\, (.5 o 25 “Sesunggubnya
Kami benar-benar telab membawa kebenaran kepadamu.” Telah Kami jelaskan,
Kami tegaskan dan Karm rinci tentangnya kepada kalian.

§ 0,m, LS 5 (.5 =T,y “Tempz kebanyakzm di antara kamu benci kepada
kebenaran itn.” Yaitu, akan tetapi orang seperti kalian tidak akan menerimanya.
Dia hanya tunduk dan membanggakan kebathilan, menghalangi dan menolak
kebenaran serta membenci para pelakunya. Maka, kembalikanlah penyesalan
itu kepada diri-diri kalian sendiri dan menyesallah, di mana penyesalan tidak
lagi berguna.

) Kemudian, Allah Tzbaaraka wa Ta'ala berfirman:
& 000 6 0 2 S “Babkan mereka telab menetapkan satu tipu daya (jabat),
maka sesunggubnya Kami akan membalas tipu daya mereka.” Mujahid berkata:
“Mereka hendak melakukan tipu daya jahat, maka kami tipu daya mereka.”
Apa yang dlkata.kan Mujahid ini seperti firman Allah Ta’ala:
§ Oyl Y oy 5o 555, 851,85, % “Dan mereka pun merencanakan makar
dengan sunggub-sungguh dan Kami merencanakan makar (pula), sedang mereka
tidak menyadari.” (QS. An-Naml: 50). Hal itu karena orang-orang musyrik
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Firman Allah Ta'ala, € ,_‘5 gh L r.Q ?b “Di dalam Surga itu ada
buah-buab yang banyak untukmu.” Yaitu, dari semua jenis. § o ,lf Gl d “Yang
sebagiannya kamu makan.” Y aitu, mana saja yang kalian pilih dan inginkan.
Setelah Allah menyebutkan makanan dan minuman, Dia pun menyebutkan

buah-buahan agar nikmat dan kegembiraan menjadi sempuma, wallzabu Ta'dla

a'lam.
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Sesunggubnya orang-orang yang berdosa (itu) kekal di dalam adzab Neraka
Jabannam. (QS. 43:74) Tidak diringankan adzab itu dari mereka dan mereka
di dalamnya berputus asa. (QS. 43:75) Dan tidaklah Kami menganiaya
mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. (QS. 43:76)
Mereka bersern: "Hai Malik, biarlah Rabb-mu membunub kami saja.” Dia
menjawab: "Kamu akan tetap tinggal (di Neraka ini)." (QS. 43:77) Sesung-
gubnya Kami benar-benar telab membawa kebenaran kepadamu, tetapi
kebanyakan di antara kamu benci kepada kebenaran itu. (QS. 43:78) Babkan,
mereka telab menetapkan satu tipu daya (jabat), maka sesunggubnya Kami
akan membalas tipu daya mereka. (QS. 43:79) Apakah mereka mengira,
babwa Kami tidak mendengar rabasia dan bisikan-bisikan mereka? Sebenar-
nya (Kami mendengar), dan utusan-utusan (Malaikat-Malaikat) Kami selalu
mencatat di sisi mereka. (QS. 43:80)

Setelah Allah Ta’ala menceritakan kondisi orang-orang yang bahagia,
maka yang kedua Dia menceritakan orang-orang yang celaka dengan firman-
Nya, € ves % Y .05 | AR — N O ¥ “Sesunggubnya orang-orang
yang berdosa kekal di dalam adzab Neraka ]abannam. Tidak diringankan adzab
itu dari mereka,” sesaat pun. € o ulis 48 o2y 3 “Dan mereka di dalamnya ber-
putus asa.” Yaitu, berputus asa dari setiap kebaikan.
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& Ll IS S s U3y 3 “Dan tidaklah Kami menganiaya mereka,
tetapi merekalab yang menganiaya diri mereka sendiri.” Yaitu, disebabkan amal-
amal mereka yang buruk setelah tegaknya hujjah, dan diutusnya para Rasul
kepada mereka, lalu mereka mendustakan dan melanggarnya. Sehingga mereka
dibalas dengan balasan yang setimpal. Dan Rabb-mu tidak menganiaya hamba-
hamba-Nya. -

& SN0 L 158,y b “Mereka berseru: Hai Malik.” Yaitu, penjaga Neraka
Al-Bukhari meriwayatkan dari Shafwan bin Ya’la, bahwa ayahnya s ber-
kata “Aku mendengar Rasulullah # membaca di atas mimbar:

&0V, Gl ail BUG LS 1,55, d Mereka bersern: ‘Hai Malik, biarlah Rabb-mu
membunub kami saja.’ Yaitu, menggenggam ruh-ruh kami, lalu kami dapat
beristirahat dari hukuman yang karm derlta Sesunggu.hnya (keadaan mereka
seperti firman Allah Ta’ala, € G152 22 — e i Yy ) g el ngile e Y3
“Mereka tidak dibinasakan sebingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan
dan mereka adzabnycz * (QS. Faathir: 36). Dan firman Allah Ta’ala:

P P AR DK 8 L gl L 28T G2, B “Orang-orang yang
celaka (kafir) akan men]cmbmya (Yaitu) orang yang czkcm memasuki api yang
besar (Neraka). Kemudian dia tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) bidup.”
(QS. Al-A’laa: 11-13).

Ketika mereka meminta kematian, maka Malik menjawab mereka:

€0y 0 va\ JG ¥ “Dia menjawab: Kamu akan tetap tinggal (di Neraka ini).”
Ibnu ‘Abbas berkata: “Dia telah tinggal seribu tahun, kemudian dia berkata:
‘Sesungguhnya kalian akan tetap tinggal.”” (HR. Ibnu Abi Hatim). Artinya,
kalian tidak akan keluar dan tidak dapat lolos darinya. Kemudian, Dia men-
ceritakan tentang sebab kecelakaan mereka, yaitu sikap mereka yang menentang
dan menyelisihi kebenaran. Dia berfirman, € 5>\ (.5 o 23 p “Sesunggubmya
Kami benar-benar telab membawa kebenaran kepadamu.” Telah Kami jelaskan,
Kami tegaskan dan Kam1 rinci tentangnya kepada kalian.
§ O yp LS Gl (S STesiyy “Tetapi kebanyakan di antara kamu benci kepada
kebenaran itu.” Yaitu, akan tetapi orang seperti kalian tidak akan menerimanya.
Dia hanya tunduk dan membanggakan kebathilan, menghalangi dan menolak
kebenaran serta membenci para pelakunya. Maka, kembalikanlah penyesalan
itu kepada diri-diri kalian sendiri dan menyesallah, di mana penyesalan tidak
lagi berguna.

_ Kemudian, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman:

& o0 0 o 0 2T 5 “Babkan mereka telab menetapkan satu tipu daya (jabat),
maka sesunggubnya Kami akan membalas tipu daya mereka.” Mujahid berkata:
“Mereka hendak melakukan tipu daya jahat maka kami tipu daya mereka.”
Apa yang dlkatakan Mujahid ini seperti firman Allah Ta’ala:

§oymaiY oy T8GR, 161,55, 3 “Dan mereka pun merencanakan makar
dengan sunggub-sungguh dan Kami merencanakan makar (pula), sedang mereka
tidak menyadari.” (QS. An-Naml: 50). Hal itu karena orang-orang musyrik
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mencari-cari celah dalam menolak kebenaran dengan kebathilan melalui ber-
bagai celah dan tipu daya yang mereka tempuh. Maka, Allah Ta’ala menipu
daya mereka dan mengembahkgn bencananya kepada mereka sendiri. Untuk
itu, Allah berfirman, € «—»13=5y p27w 25 Y o o i (-f $ “Apakab mereka
mengira, babwa Kami tidak mendengar rahasia dan bisikan-bisikan mereka.”
Yaitu, rahasia dan terus-terangnya mereka. € ufﬁ» A, £y “Sebenarnya
(Kami mendengar), dan utusan-utusan (Malaikat- Malazkat) Kami selalu mencatat
di sisi mereka.” Yaitu, Kami mengetahui apa yang ada pada mereka, begitu
pula para Malaikat mencatat amal-amal mereka, baik kecil maupun besar.
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Katakanlah, jika benar (Rabb) Yang Mahapemurab mempunyai anak,
maka akulab (Mubammad) orang yang mula-mula memuliakan (anak itu).
(QS. 43:81) Mabasuci Rabb Yang mempunyai langit dan bumi, Rabb Yang
mempunyai 'Arsy, dari apa yang mereka sifatkan itu (QS. 43:82) Maka
biarkanlah mereka tenggelam (dalam kesesatan) dan bermain-main sampai
mereka menemui bari yang dijanjikan kepada mereka. (QS. 43:83) Dan
Dia-lab Ilab (Yang ditbadabi) di langit dan Ilab (Yang ditbadabi) di bumi
dan Dia-lab Yang Mababijaksana lagi Mabamengetabui. (QS. 43:84) Dan
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Mabasuci (Rabb) Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; dan apa yang
ada di antara keduanya; dan di sisi-Nya-lab pengetabuan tentang bari Kiamat
dan banya kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. (QS. 43:85) Dan sembaban-
sembaban yang mereka sembab selain Allab tidak dapat memberi syafa'at;
akan tetapi (orang yang dapat memberi syafa'at ialah) orang yang mengakui
yang baq (taubid) dan mereka meyakini(nya). (QS. 43:86) Dan sungguh
Jjika kamy bertanya kepada mereka: “Siapakah yang menciptakan merekas”
Niscaya mereka menjawab: "Allab,"” maka bagaimanakab mereka dapat
dipalingkan (dari beribadab kepada Allab), (QS. 43:87) dan (Allah me-
ngetabui) ucapan Mubhammad: "Ya Rabb-ku, sesunggubnya mereka itu
adalab kaum yang tidak beriman." (QS. 43:88) Maka, berpalinglab (hai
Mubammad) dari mereka dan katakanlab: "Salam (selamat tinggal)." Kelak
mereka akan mengetabui (nasib mereka yang buruk). (QS. 43:89)

Allah Ta’ala berfmnan, ¢ JA $ “Katakanlab,” hai Muhammad.
¢ UJ.»L.J\ I B W) a8 5US o ¥ ika benar (Rabb) Yang Mahapemurab
mempunyai anak, maka akulah (Mubammad) orang yang mula-mula memuliakan
(anak itu).” Yaitu, seandainya memang demikian, niscaya aku akan menyembah-
nya, karena aku adalah seorang hamba di antara hamba-hamba-Nya yang
mentaati seluruh apa yang diperintahkan-Nya kepadaku, tidak ada kesombongan
dan keengganan sedikit pun dariku. Seandainya pengandaian ini terjadi, niscaya
itulah yang terjadi, akan tetap1 tentu saja hal itu mustahil bagi hak Allah Ta’ala.
Syarat itu tidak pasti dan j juga: tidak boleh terjadl Sebag:umana Allah 9% ber-
firman, € ;& A1) B 3 UL Ty Lo G G Y W) At of B0 s
“Kalau sekiranya Allab hendak mengambil anak, tentu Dia akan memilih apa
yang dikebendaki-Nya di antara ciptaan-ciptaan yang telab diciptakan-Nya. Dia-
lab Allab Yang Mabaesa lagi Mabamengalabkan.” (QS. Az-Zumar: 4).

Dikatakan bahwa kata “0)” disini bukan sebagai syarat, akan tetapi
sebuah nafyu (penolakan), sebagaimana ‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan
dari Ibnu ‘Abbas «#s tentang firman Allah 8: “¢ %, u«»— SO o) ¥ “Katar
kalab: Tika benar (Rabb) yang Mabapemurah mempunyai anak.’” Yaitu, Allah
Yang Maharahman tidaklah memiliki anak dan aku orang yang pertama-tama
bersaksi.” Mujahid berkata: “€ (o I 66 3 Maka adkulab (Mubammad) orang
yang mula-mula memuliakan (anak itu).” Yaitu, orang yang pertama mengabdi
dan mengesakan-Nya, serta orang ; yang pertama mendustakan kalian.” Al-
Bukhari berkara: “€ U3l J3f U6 3 Maka akulab (Mubammad) orang yang
mula-mula memuliakanr’ anak (itn).’ Yaitu, tunduk kepadanya.”

As-Suddi berkata: “€ S0 J3f 6B 40 200 U5 o B 3 Karakan-
lab: Jika benar (Rabb) Yang Mahapemurah mempunyai anak, maka akulab
(Mubammad) orang yang mula-mula memuliakan (anak itu).’ (ia berkata:) Seandai-

nya Dia memiliki anak, maka akulah yang pertama menyembahnya, tetapi Dia
tidak memiliki anak.”
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| Pendapat ini yang dipilih oleh Ibnu Jarir, ia menyebutkan ucapan yang
mengatakan bahwa kata o} adalah nafyu (penolakan).

, Untuk ity, Allah Ta’ala berfirman:
§ 0 yial Ub A ) o 3y oG &) O 3 “Mabasuci Rabb Yang mem-
punyai langit dan bumi, Rabb Yang mempunyai ‘Arsy, dari apa yang mereka
sifatkan itn.” Yaitu, Mahatinggi lagi Mahakudus dan suci -Pencipta segala
sesuatu- dari memiliki anak, karena Dia Mahaesa, segala sesuatu bergantung
kepada-Nyna, tidak ada yang sebanding dan semisal dengan-Nya, sehingga Dia
tidak memiliki anak.

Firman Allah Ta’ala, € 1% 55 o i “Maka, biarkanlah mereka teng-
gelam *Dalam kebodohan dan kesesatan mereka g ,—ab 3% “Dan bermain-
main.” Di dalam dunia mereka. § O35 ) i . o ) y)b L= ¥ “Sampai mereka
menemui bari yang dijanjikan kepada mereka.” Yaitu hari Kiamat. Artinya,
mereka akan mengetahui bagaimana tempat kembali, tempat tinggal dan kondisi
mereka pada hari itu.

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, € 3} 7,9 PR RAAA] & il 3y P
“Dan Dia-lab lah (Yang diibadabi) di langit dan Tlab (yang diibadabi) di bumi.”
Artinya, Dia-lah Ilah yang ada di langit dan Ilah yang ada di bumi, di mana
para penghuninya mengabd1 kepada—Nya Mereka seluruhnya tunduk dan
rendah di hadapan-Nya. € (».LJ\ 551 %3 % “Dan Dia-lab Yang Mababijaksana
lagz Mabamengetabui » Ayat ini seperti firman Allah 3:

€0 L (1) (57 05T Ll o1 3 IS (s W038) 3 “Dan Diarlab
Allah (yang diibadabi), baik di langit maupun di bumi; Dia mengetabui apa yang
kamu rabasiakan dan apa yang kamu labirkan, dan mengetabui (pula) apa yang
kamu usahakan.” (QS. Al-An’aam: 3). Yaitu, Dia-lah Allah Yang diseru di langit
dan di bumi.

& L3 GG Lo ATy eyl ol 4 ol 905, 3 “Dan Mabasuci (Rabb) Yang
mempunyai kerajaan langit dan bumi; dan apa yang ada di antara keduanya.”
Dia-lah Mahapencipta, Pemilik dan Pengatur keduanya, tanpa ada yang me-
nolak dan membangkang Mahasuci serta Mahatinggi Allah dari memiliki
anak. "4,\3" artinya, telah pasti keselamatan bagi-Nya dari berbagai cacat dan
kekurangan, karena Dia adalah Rabb Yang Mahatinggi lagi Mahabesar, Pemiliki
segala sesuatu yang di tangan-Nya berbaga1 urusan, baik dibatalkan atau di-
lanjutkan. € &L_ZJ er ks $ “Dan di sisi-Nya-lab pengetabuan tentang hari
Kmmat ”Yaitu, tidak ada yang mengetahui waktunya kecuali Dia.

§ o pnn) ) s % “Dan banya kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.” Lalu, semuanya
dibalas sesuai dengan amalnya. Jika baik, akan dibalas dengan kebaikan dan
jika buruk, akan dibalas dengan keburukan. Kemudian, Allah Ta’ala berfirman,
& 65 o 058 5 WS Y, P “Dan tidaklah sembaban-sembaban yang mereka
sembah selain Dia.” Yaitu, patung-patung dan berhala-berhala itu. € &L_2%) 3
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“Dapat memberi syafa at.” Yaltu, tidak mampu memberikan syafa’at kepada
mereka. § &40 4a) S ags o5 V) P “Akan tetapi (orang yang dapat memberi
syafa’at ialah) orang yang mengakui yang baq (tanhid) dan mereka meyakini(nya).”
Ini adalah istitsna mungqathi’ (pengecualian yang betul-betul kuat). Artinya,
akan tetapi syafa’at orang yang mengakui kebenaran dengan ilmu pengetahuan
yang mendalam dapat bermanfaat dengan izin Allah 8.

Kemudlan, Allah 38 berflrman

§0,5p Sl el 3 ‘..gJLﬂ o33 % “Dan sunggub, jika kamu bertanya
kepada mereka: Siapakah yang menciptakan merekas’ Niscaya mereka menjawab:
‘Allab.’ Maka, bagaimanakab mereka dapat dipalingkan (dari beribadab kepada
Allab)?” Yaitu, jika engkau bertanya kepada orang-orang yang menyekutukan
Allah dan mengabdi kepada ilah lain selain-Nya. € 3 %} & e L2 P “Siapa-
kab yang menciptakan mereka? Niscaya mereka menjawab: ‘Allab.”” Artinya,
mereka mengakui bahwa Dia-lah Pencipta segala sesuatu, Dia Mahaesa, tidak
ada sekutu bagi-Nya. Akan tetapi, walaupun demikian lain mereka mengabdi
kepada ilah lain yang tidak memiliki apa pun dan tidak mempunyai kemampuan
sedikit pun. Dengan demikian, mereka benar-benar berada dalam kebodohan,
kepandiran dan kelemahan akal yang amat nyata. Untuk itu Allah Ta’ala ber-
firman, € 0,55 G p “Maka, bagaimanakah mereka dapat dipalingkan
(dari beribadab kepada Allah)?”

Firman Allah Jalla wa ‘Alaa, § © ,ffy'ij ;J; A 3 :,; L 4y 3 “Dan
(Allah mengetabui) ucapan Mubammad: Ya Rabb-ku, sesunggubnya mereka itu
adalab kaum yang tidak beriman.”” Muhammad % berkata dengan ucapannya,
yaitu mengadu kepada Rabb-nya tentang kaumnya yang mendustakan dirinya,
di mana dia berkata: “Wahai Rabb-ku, sesungguhnya mereka adalah kaum yang
tidak beriman.” Apa yang kami katakan ini adalah pendapat Ibnu Mas’ud s ,
Mujahid dan Qatadah, dan atas dasar itu Ibnu Jarir menafsirkannya. Al Bukhari
meriwayatkan, ‘Abdullah bin Mas’ud s membaca € oy LS J Jusyp
Mujahid berkata tentang firman Allah, é RN (Y5 ol o sy “Dan
(Allah mengetabui) ucapan Mubammad: Ya Rabb- ku sesunggubnya mereka itu
adalab kaum yang tidak beriman.”” Yaitu, Allah 3 mengedepankan perkataan
Muhammad #§. Qatadah berkata: “Itulah perkataan Nabi kalian # yang
mengadu tentang kaumnya kepada Rabb-nya. Kemudian dalam firman-Nya,
€ <, 43, $ Ibnu Jarir menceritakan bahwa ada dua bacaan.* Salah satunya
dengan dibaca nashab, di mana dia memiliki dua kedudukgn, salah satunya
ma’thuf (dihubungkan) atas firman Allah Ta’ala, 4 c"“‘ = ra o (‘:““‘" i$ dan
yang kedua adalah takdir fi’il, yaitu 4 JG,. Sedangkan bacaan yang kedua
adalah kbafadb Dan kata “43” sebagai at/mf atas firman-Nya:
gl de sluey P takdlrnya yaitu, 4 (Lo,

*Hamzah dan Ashim membaca (a3 ), dengan huruf laam di kasrah, sedangkan ulama lainnya
membaca dengan nashab (45).
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Firman Allah Ta’ala, € v cn-«’b $ “Maka berpalinglab (hai Mubammad)
dari mereka.” Yaitu dari orang-orang musyrik. € S J5y $ “Dan katakanlab:
Salam (selamat tinggal).”” Yaitu, janganlah engkau menjawab mereka -atas apa
yang mereka katakan- dengan jawaban yang buruk. Akan tetapi, berlemah
lembut dan ma’afkanlah mereka, baik dengan perkataan maupun dengan per-
buatan. € o, 'L P “Keluk mereka akan mengetabui (nasib mereka yang
buruk).” Ini merupakan ancaman dari Allah Ta’ala kepada mereka. Untuk itu,
mereka ditimpa dengan adzab-Nya yang tidak dapat ditolak serta Dia tinggikan
agama dan kalimat-Nya, serta Dia syari’atkan jihad dan perjuangan setelah
itu, hingga manusia memasuki agama Allah dengan berbondong-bondong,
lalu tersebarlah Islam di seluruh penjuru timur dan di barat. Wallaahu a’lam.

(Inilah) akhir tafsir surat az-Zukhruf.
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( Kabut )

Surat Makkiyyah
Surat ke-44 : 59 ayat

=i @A, o

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurah lagi

Mabapenyayang.”
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Haa Miim. (QS. 44:1) Demi Kitab (al-Qur-an) yang menjelaskan, (QS. 44:2)
sesunggubnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi
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dan sesunggubnya Kami-lah yang memberi peringatan. (QS. 44:3) Pada
malam itu dijelaskan segala urusan yang penub bikmah, (QS. 44:4) (yaitu)
urusan yang besar dari sisi Kami. Sesunggubnya Kami adalab yang meng-
utus Rasul-Rasul, (QS. 44:5) sebagai rabmat dari Rabb-mu. Sesunggubnya,
Dia-lab Yang Mahamendengar lagi Mahamengetahui, (QS. 44:6) Rabb
Yang memelibara langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya,
jika kamu adalab orang yang meyakini. (QS. 44:7) Tidak ada Rabb (yang
berbak diibadahi) melainkan Dia, Yang menghidupkan dan Yang memati-
kan. (Dia-lah) Rabb-mu dan Rabb bapak-bapakmu yang terdabulu. (QS.
44:8)

Allah 3% berfirman seraya menceritakan tentang al-Qur-an yang agung,
bahwa Dia telah menurunkannya pada malam yang penuh berkah, yaitu malam
Lailatul Qadar _Sebagaimana yang telah difirmankan Allah 3&:

& il s G50 3 “Sesunggubnya Kami telab menurunkannya (al-Qur-an)
pada malam /eemulmn "(QS. Al-Qadar: 1).

Dan yang demikian itu terjadi pada bulan Ramadhan, sebagaimana
yang d1f1rmankan oleh A]lah  Yang Mahasuci lagi Mahatinggi:
& O3 a3 O30 ol 5Lt *53 3 “Bulan Ramadban, bulan yang di dalamnya
diturunkan (permulaan) al-Qur-an.” (QS. Al-Baqarah: 185).

Dan kami telah menyebutkan beberapa hadits yang berkenaan dengan
hal tersebut dalam surat al-Baqarah, sehingga tidak perlu lagi diulangi.

Firman-Nya, € (. i & 3 "Dan sesunggubnya Kami-lah yang mem-
beri peringatan. " Maksudnya, mengajarkan kepada ummat manusia apa yang
bermanfaat bagi mereka dan apa yang memberi mudharat kepada mereka
menurut syari'at, agar hujjah Alla.h berdini tegak atas hamba-hamba-Nya. Dan
firman-Nya lebih lanjut, € VS:- M J{ G4 b ¥ “Pada malam itu dijelaskan
segala wrusan yang penub bikmab.” Yaitu, pada malam Lailatul Qadar. Dia
rincikan dari Lauhul Mahfuzh menjadi beberapa buku mengenai berbagai
urusan selama satu tahun dan apa yang terjadi pada tahun itu, baik berupa
ajal, rizki, serta apa yang akan terjadi pada akhirnya. Demikianlah yang di-
riwayatkan dari Ibnu ‘Umar, Mujahid, Abu Malik, adh-Dhahhak, dan ulama
Salaf lainnya.

Dan firman Allah & selanjutnya, 4 ‘._S:- $ “Yang penub hikmab.”
Maksudnya yaitu sudah baku, t1dak dapat diganti dan dirubah. Oleh karena
itu, Allah 38 berfirman, € Coze "2V 3 “Yaitu wrusan yang besar dari sisi Kami.”
Yaitu, seluruh apa yang akan ter]ad1 dan ditetapkan Allah Ta’ala serta apa
yang dlwahyukan, maka semuanya itu atas perintah, izin dan sepengetahuan-
Nya. € abh & 6 3 “Sesunggubnya Kami adalab yang mengutus Rasul-Rasul.”
Yaitu, kepada seluruh ummat manusia sebagai seorang Rasul yang mem-
bacakan kepada mereka ayat-ayat Allah yang memberikan penjelasan, karena
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keadaan sudah sangat 1 membutuhkan hal tersebut. Oleh karena ity, Allah B
berfirman, € T L) i) *—“JLMJ‘ P, r—-u‘ fendl 2 &) VAN
"Sebagai rabmat dari Rabb-mu, sesunggubnya Dia-lah Yang Mahamendengar
lagi Mabamengetabui. Rabb yang memelibara langit dan bumi dan apa yang
ada di antara keduanya." Maksudnya, yang menurunkan al-Qur-an adalah
Rabb Pemelihara, Penc1pta, dan Raja langit dan bumi serta apa yang ada di
antara keduanya. € o3 ,» (._.5 o ¥ "fika kamu adalab orang yang meyakini."
Maksudnya, jika kalian benar-benar yakin. Setelah itu, Dia berfirman:

€ Cnl gVl (&Ju; g (.QJ Cosary 9_>..f » N P "Tidak ada Rabb (yang berbak
ditbadahi) melainkan Dia, yang menghidupkan dan yang mematikan. (Dia-lab)
Rabb-mu dan Rabb bapak-bapak kamu yang terdabuly.”

9\‘/’%2@(@‘{3?”_ ;:;j{; <} 6}’?%}3&% aa 7
_2_5‘\’6 @ ﬁ.}:iﬁ;\:@&m’&/& /\: g\—;
3o BuSAS D sl SO
_;léglfl (\:2 ﬁ}’"}\;{)} Lo Ses _}j;:,“ 3};

Z ,_,/’} < " o ~ j z 7 s o7
BL s SNAELT A2 05 0o st 55 S LI

Tetapi mereka bermain-main dalam keragu-raguan, (QS. 44:9) Maka, tunggu-
lab bari ketika langit membawa kabut yang nyata. (QS. 44:10) Yang meliputi
manusia. Inilah adzab yang pedib, (QS. 44:11) (Mereka berdo'a): "Ya Rabb
kami, lenyapkanlah dari kami adzab itu. Sesunggubnya kami akan beriman.
(QS. 44:12) Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan, padahal
telab datang kepada mereka seorang Rasul yang memberi penjelasan, (QS.
44:13) kemudian mercka berpaling daripadanya dan berkata: "Dia adalah
seorang yang menerima ajaran (dari orang lain) lagi pula dia seorang yang
gila. (QS. 44:14) Sesunggubnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksaan
itu agak sedikit, sesunggubnya kamu akan kembali (ingkar). (QS. 44:15)
(Ingatlah) bari (ketika) Kami menghantam mereka dengan bantaman yang
keras. Sesunggubnya Kami adalab Pemberi balasan. (QS. 44:16)
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Allah 3% berfirman: “Tetapi orang-orang musyrik itu berada dalam
keraguan dan bermain-main.” Artinya, telah datang kebenaran yang meyakin-
kan kepada mereka, namun mereka ragu terhadapnya serta tidak membenar-.
kannya. Kemudian, Allah Yang Mahamuha lag1 Mahaperkasa berfirman serta
mengancam mereka, § e ula--b TS ‘_s_’b rw i, % "Maka, tunggulab hari
ketika langit membawa kabut yang nyata.” Aku (Muhammad) akan kabarkan
kepada kalian tentang hal itu. Ketika kaum Quraisy enggan memeluk Islam
dan menentang Rasul Allah #%, maka beliau mendo’akan keburukan kepada
mereka, yaitu masa paceklik bertahun-tahun seperti yang terjadi pada zaman
Yusuf, maka mereka pun merasakan penderitaan dan kelaparan, sehingga
mereka memakan tulang dan bangkai. Kemudian mereka memandang ke langit,
maka mereka tidak melihat sesuatu pun kecuali kabut.

Dalam sebuah riwayat disebutkan, ada seseorang yang melihat ke langt,
maka ia melihat antara 1ang1t dan d1r1nya itu terdapat semacam kabut Allah
Ta'ala berfirman, € (._J IR 13 A 2 o ul_>.» EAN] g_qb " PSS
"Maka, tunggulah bari ketika langit membawa kabut yang nyata, yang meliputi
manusia. Inilah adzab yang pedih."”

Setelah itu, Rasulullah # datang, lalu dikatakan: "Ya Rasulullah, minta-
lah siraman air kepada Allah bagi (siapa) yang tertimpa bencana, karena mereka
telah binasa. Maka, Rasulullah # pun memohon diberi siraman air, kemudian
mereka pun diberi siraman air. Lalu turunlah ayat:
€ 0,1 [SJ\ S IR, G "Sesunggubnya (kalan) Kami akan melenyap
kan siksaan'itu agak sedikit, sesunggubnya kamu akan kembali (ingkar).”

Ibnu Mas'ud s berkata: "Maka, dihilangkanlah siksaan itu dari mereka
pada hari Kiamat. Dan ketika mereka mendapatkan kemewahan, mereka pun
kembali lagi kepada keadaan mereka itu, sehmgga Allah yang Mahamulia lag1
Mahaperkasa menurunkan firman-Nya, § 0,224 LS S S REARIY crd
{Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman yang keras.
Sesunggubnya Kami adalah Pemberi balasan.™ Lebih lanjut, Ibnu Mas'ud me-
ngemukakan: “Yaitu, pada hari terjadinya perang Badar.” Ia juga menyebut-
kan: “Lima hal yang telah berlalu, yaitu kabut, bangsa Romawi, (pecahnya)
bulan, hantaman, dan lizam.”

Hadits di atas terdapat dalam kitab ash-Shahbibain, juga diriwayatkan
oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya, serta terdapat pada at-Tirmidzi dan
an-Nasa-1 dalam Tafsir keduanya. Riwayat Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim
melalui beberapa jalan yang beraneka ragam, dari al-A'masy. Dan penafsiran
Ibnu Mas'ud s terhadap ayat tersebut seperti itu, yaitu bahwa kabut itu
telah berlalu, dan juga telah disepakati oleh sekelompok ulama Salaf, seperti
Mujahid, Abul ‘Aliyah, Ibrahim an-Nakha'i, adh-Dhahhak, ‘Athiyyah al-
‘Aufi, dan itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Janr.
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Sebagian ulama lainnya menyatakan bahwa kabut itu belum berlalu,
tetapi ia merupakan salah satu tanda datangnya hari Kiamat. Sebagaimana
yang telah dikemukakan sebelumnya pada hadits Abu Suraihah, Hudzaifah
bin Usaid al-Ghifari s, ia bercerita: “Rasulullah #& pernah mendapati kami
dari ‘Arafah ketika karm sedang membicarakan tentang hari Kiamat. Maka,
beliau pun bersabda:

d\.._r..\.‘\)\.@ X M\&jﬂp um,.&sj,u_,wu\”w»
ox 2 L7 “eak 7 °
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"Tidaklah sekali-kali Kiamat itu terjadi sehingga kalian melihat sepuluh tanda-
tanda sebelumnya, yaitu terbitnya matahari dari sebelah barat, kabut, binatang
melata, keluarnya Yauj dan Ma-juj, keluamya Tsa putera Maryam, dan Dajjal,
serta tiga gerhana; gerhana yang terjadi di timur, gerhana yang terjadi di barat,
dan satu gerhana di semenanjung Arab, dan keluarnya api dari dalam perut
bumi yang akan menggiring manusia yang tinggal bersama mereka pada waktu
malam, dan pada waktu siang ketika mereka tidur."

Hadits di atas diniwayatkan sendiri oleh Muslim dalam kitabnya, Shabib
Muslim.

Sedangkan dalam kitab ash-Shabihain disebutkan, bahwa Rasulullah
# pernah berkata kepada Ibnu Shayyad (seorang anak yang ketika dewasa
mengaku sebagai Nabi): "Sesungguhnya aku telah merahasiakan sesuatu untuk-
mu." Ja berkata: "Yaitu kabut." Beliau bersabda:

D A W0 N O ) W W, W, W W W W W W W W) W, W
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"Menyingkirlah, kemampuanmu tidak akan sanggup menghadapinya.”

Ia berkata: "Maka Rasulullah # menyembunyikan hal itu darinya,
§ o 0Dy ST @b 5 W2, Maka, tunggulah hari ketika langit membawa
kabut yang nyata.’ Di dalamnya terdapat pemberitahuan bahwa kabut itu
termasuk dari apa yang ditunggu. Sedangkan Ibnu Shayyad dapat melihat-
nya melalui jalan perdukunan dan dengan pemberitahuan jin. Mereka mem-
perindah sebutan itu. Oleh karena itu, ia mengatakan: "Yaitu ad-dukh (kabut)."
Dari situlah Rasulullah # mengetahui materinya dan bahwasanya ia berupa
syaithaniyyab (ungkapan yang berasal dari syaitan). Karena itu, beliau bersabda:
"Menyingkirlah, kemampuanmu tidak akan sanggup mengahadapinya."
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Ibnu Jarir menceritakan dari ‘Abdullah bin Abi Mulaikah, ia bercerita:
“Pada suatu har, ketika hari masih pagi aku pergi ke rumah Ibnu ‘Abbas «ds,
lalu ia berkata: ‘Aku semalaman tidak tidur sampai pagi.” Aku bertanya:
‘Mengapa?’ Ia menjawab: ‘Orang-orang mengatakan bahwa bintang berekor
(komet) telah muncul, lalu aku khawatir kalau-kalau kabut itu telah digerak-
kan. Oleh karena itu, aku tidak bisa tidur sampai pagi.”

Demikian pula diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari ayahnya, dari
Ibnu ‘Umar, dari Sufyan, dari ‘Abdullah bin Abi Yazid, dari ‘Abdullah bin
Abi Mulaikah, dari Ibnu ‘Abbas «@s. Sanad hadits ini shahih sampai kepada
Ibnu ‘Abbas w#s, ulama dan penafsir al-Qur-an. Demikianlah pendapat yang
disetujui oleh kalangan Sahabat dan juga Tabi'in 4 , yang disertai dengan
hadits-hadits marfu' yang berstatus shahih dan hasan serta lain-lainnya yang
telah mereka sebutkan dan cukup memuaskan. Dan juga dalil yang menunjuk-
kan bahwa kabut itu termasuk tanda-tanda yang ditunggu, sedang lahiriyah
al- Qur-an menyebutkan bahwa Allah Tzbaaraka wa Ta'ala berfirman:
€ o 0G0, LT g;b o5 £8P "Maka tunggulab bari ketika langit membawa
kabutyang nyata." Maksudnya, nampak jelas dan nyata, yang dapat dilihat
oleh setiap orang. Sedangkan apa yang ditafsirkan oleh Ibnu Mas'ud itu sebenar-
nya hanya sebatas hayalan yang mereka lihat oleh mata mereka sendiri akibat
rasa lapar dan lelah yang mencekam. Demikianlah makna firman Allah Ta'ala,
&N XD "Yang meliputi manusia.” Maksudnya, menimpa dan menyelimuti
mereka. Seandainya hal itu merupakan suatu hal yang bersifat hayalan yang
khusus bagi penduduk Makkah dari kalangan kaum musynkm, niscaya tidak
akan dikatakan: € 31 23 P "Yang meliputi manusia.

Dan firman-Nya, € .l NiE (3n 3 “Inilab adzab yang pedib.” Yakni,
hal itu dikatakan kepada mereka sebagai celaan (hinaan). Dan hal itu seperti
fmnan Allah Yang Mahamuha 1ag1 Mahaperkasa
§ O, G G o257 A 006 (55 5 6 ) 0,28 (5 $ "Pada bari mereka didorong
ke Neraka Jabannam den gan sekuat-kuatnya. Dikatakan kepada mereka: Tnilab
Nevaka yang dabulu kamu selalu mendustakannya.’” (QS. Ar-Thuur: 13-14).

Yakni, hal itu dikatakan oleh sebagian mereka kepada sebagian lainnya.

Firman Allah & selanjutnya, € o5 ) A 22515, 3 "Ya Rabb
kami, lenyapkanlab dari kami adzab itu. Sesunggubnya kami akan beriman."
Maksudnya, jika orang-orang kafir itu melihat adzab dan siksa Allah dengan
mata mereka sendiri, maka mereka berkata seraya memohon agar dihilangkan
dan dijaubkan dari mereka. Dan beg1tulah selan)utnya, di sini Allah Ta'ala
berfirman, € 5,5 i JU3, & 105 o u*—* 3 a8y S o T3
"Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan, padabal telab datang kepada
mereka seorang Rasul yang memberi penjelasan. Kemudian mereka berpaling
daripadanya dan berkata: 'Dia adalab seorang yang menerima ajaran (dari ovang
lain) lagi pula dia seorang yang gila."” Maksudnya, bagaimana mungkin mereka
dapat diingatkan, sedang Kami dahulu telah mengutus seorang Rasul kepada
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mereka untuk menyampaikan risalah dan peringatan. Namun, dengan demikian
mereka malah berpaling darinya. Mereka tidak mau menerimanya, bahkan
mendustakannya seraya mengatakan: "(Dia ada.lah) seorang yang menerima
ajaran dari orang lain dan seorang yang gila."

Firman-Nya, § o /5% r:(fs S i ,as S G ) "Sesunggubnya (kalan)
Kami akan melenyapkan siksaan itu agak sedikit, sesunggubnya kalian akan
kembali (ingkar).” Ayat ini mengandung dua makna:

Pertama, bahwa Allah Ta'ala berfirman: "Seandainya Kami meng-
hilangkan adzab tersebut dari kalian, lalu Kami kembalikan kalian ke dunia,
pasti kalian akan kembali kepada kekufuran dan kedustaan yang dahulu kalian
kerjakan. Yang demikian itu seperti firman Allah yang keagungan-Nya sangat
besar: § o 3 }.inj A AR PN Ua) W3 ¥ "Sekiranya mereka dikembalikan
ke dunia, tentulah mereka kembali kepada apa yang mereka telab dilarang me-

ngerjakannya. Dan sesunggubnya mereka itu adalab pendusta-pendusta belaka."
(QS. Al-An'aam: 28).

Kedua, maksud dari firman-Nya itu adalah, Kami akan mengakhirkan

adzab kepada kalian sejenak setelah beberapa sebab yang kalian lakukan, sedang
kalian terus-menerus dalam kezhaliman dan kesesatan. Dan tidak mesti pe-
lenyapan adzab itu secara langsung kepada mereka. Yang demikian itu seperti
firman Allah Ta' ala o )
§ o I "L?:.;‘:J G sl & g u\v\.&r.g.&h.e«f‘}.»\; Wiy s N1¥ “Selain
kaum Yunus, ketika mereka beriman, Kami bilangkan dari mercka adzab yang
menghinakan dalam kebidupan dunia, dan Kami berikan kesenangan kepada
mereka sampai kepada waktu yang tertentu. " (QS. Yunus: 98).

Namun demikian, adzab itu belum menimpa mereka secara langsung,
tetap1 sebab-sebabnya telah ada pada mereka. Dan tidak harus juga mereka
telah lepas dari kekufuran mereka lalu mereka kembali kepadanya lagi. Allah
Ta’ala berfirman seraya mengabarkan tentang Nabi Syu'aib 2¢22, di mana ia
berkata kepada kaumnya ketika mereka berkata kepadanya:

G5l U@JL{\J;JU\,Lﬁh@o;,..sjufu»u;’.\fs;dmjL;Lud.,,fq§

éwﬂnsuuai,\u‘.g.x.@u»owﬂmg;

“Sesunggubnya kami akan mengusirmu, bai Syn'aib dan orang-orang yang ber-
iman bersamamu dari kota kami, kecuali kamu kembali kepada agama kami.’
Syu'aib berkata: Dan apakab (kamu akan mengusir kami), kendatipun kami
tidak menyukainyas’ Sungguh kami mengada-adakan kebobongan yang besar
terbadap Allah, jika kami kembali kepada agamamu, sesudab Allah melepaskan
kami darinya.” (QS. Al-A'raaf: 88).

Dalam hal itu, Syu'aib 2% sama sekali tidak pernah memeluk agama

mereka dan tidak berada di jalan mereka. Qatadah berkata: "Sesungguhnya
kalian akan kembali kepada adzab Allah."
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Dan firman Allah 38, € O 52 0 7530 k) Jppy o tx ¥ "(Ingatlah) bari
(ketika) Kami menghantam mereka dengan hdntaman yang keras. Sesunggubnya
Kami adalah pemberi balasan. " Secara lahiriyah, bahwa hari itu adalah hari
Kiamat, meskipun hari terjadinya perang Badar adalah hari penghantaman

juga.

Ibnu Jarir menceritakan dari Tkrimah, ia bercerita, Ibnu ‘Abbas s
berkata, Ibnu Mas'ud &5 mengungkapkan: "Hantaman yang dahsyat itu
adalah hari terjadinya perang Badar. Dan aku katakan: “Ia adalah hari Kiamat.”
Sanad ini shahih yang bersumber darinya. Hal itu pula yang dikemukakan
oleh al-Hasan al-Bashri dan ‘Tkrimah dalam salah satu riwayat yang paling
shahih darinya. Wallaabu a'lam.
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Sesunggubnya sebelum mereka telab Kami uji kaum Fir'aun dan telab datang
kepada mereka seorang Rasul yang mulia, (QS. 44:17) (dengan berkata):
"Serabkan kepadaku bamba-bamba Allah (Bani Israil yang kamu perbudak).
Sesunggubnya aku adalab utusan (Allah) yang dipercaya kepadamu, (QS.
44:18) dan janganlab kamu menyombongkan diri terbadap Allab. Sesunggub-
nya aku datang kepadamu dengan membawa bukti yang nyata. (QS. 44:19)
Dan sesunggubnya aku berlindung kepada Rabb-ku dan Rabb-mu dari
keinginanmu merajamku, (QS. 44:20) dan jika kamu tidak beriman kepada-
ku, maka biarkanlah aku (memimpin Bani Israil)." (QS. 44:21) Kemudian
Musa berdo'a kepada Rabb-nya: "Sesunggubnya mereka ini adalah kaum
yang berdosa (segerakanlah adzab kepada mereka).” (QS. 44:22) (Allah
berfirman): "Maka, berjalanlab kamu dengan membawa hamba-hamba-
Ku pada malam bari, sesunggubnya kamu akan dikejar, (QS. 44:23) dan
biarkanlah laut itu tetap terbelab. Sesunggubnya mereka adalab tentara
yang akan ditenggelamkan. (QS. 44:24) Alangkah banyaknya taman dan
mata air yang mereka tinggalkan, (QS. 44:25) dan kebun-kebun serta tempat-
tempat yang indah-indah, (QS. 44:26) dan kesenangan-kesenangan yang
mereka menikmatinya, (QS. 44:27) demikianlab. Dan Kami wariskan semua
itu kepada kaum yang lain. (QS. 44:28) Maka langit dan bumi tidak me-
nangisi mereka dan mereka pun tidak diberi tangguh. (QS. 44:29) Dan
sesunggubnya telab Kami selamatkan Bani Israil dari siksaan yang meng-
hinakan, (QS. 44:30) dari (adzab) Fir'aun. Sesunggubnya dia adalab orang
yang sombong, salab seorang dari orang-orang yang melampaui batas. (QS.
44:31) Dan sesunggubnya telab Kami pilih mereka dengan pengetabuan
(Kami) atas bangsa-bangsa. (QS. 44:32) Dan Kami telab memberikan kepada
mereka di antara tanda-tanda kekuasaan (Kami) sesuatu yang di dalamnya
terdapat nikmat yang nyata."” (QS. 44:33)

Allah 3 berfirman: “Sebelum mereka, Kami telah mengujx kaum
musyrikin dari kaum Fir'aun,” yaitu kaum Qibthi Mesir, € &5 J % w5 Ty 3
“Dan telah datang kepada mereka seorang Rasul yang mulia.” Yaitu, Musa
Kalimullah s, € 3 52 L;\ | ysf of ¥ "Serablakanlab kepadakn hamba-hamba
Allah (Bani Israil yang kamu perbudak)." Yang demikian itu sama seperti firman
Allah Yang Mahamulia lagi Mahaperkasa ini:

€6l 2 o e 305 ) A e B 6 LT Bty 5 L 6 )
“Maka, lepaskanlah Bani Israil bersama kami dan janganlah kamu menyiksa
mereka. Sesunggubnya kami telab datang kepadamu membawa bukti (atas ke-
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rasulan kami) dari Rabb-mu. Dan keselamatan itu dilimpabkan kepada orang
yang mengikuti petunjuk. " (QS. Thaahaa: 47).

Dan firman Allah Yang Mahamulia lagi Mahaperkasa:
€l 0] (.Q AP "Sesunggubnya aku adalab utusan (Allah) yang dipercaya
kepadamu." Yakni, dipercaya untuk mengemban apa yang aku sampaikan

kepada kalian.

Firman-Nya lebih lanjut, € & 1z 1 WY oy 3 "Dan janganlah kamu
menyombongkan diri terhadap Allab. " Maksudnya, janganlah kalian sombong
dengan idak mengikuti ayat-ayat-Nya serta tunduk kepada hujjah-hujjah-Nya
dan beriman kepada bukti-bukti-Nya. € cns olhlly (&»\; ‘5_41 $ "Sesunggubnya
aku datang kepadamu dengan membawa bikti yang nyata. " Y akni, dengan hujjah
yang nyata lagi jelas yang. dlbawa oleh Rasul Allah berupa ayat-ayat yang nyata
dan dalil-dalil yang pasti. € o &5 of ‘&: 13 wr < Sy ¥ "Dan sesunggubnya
aku berlindung kepada Rabb-ku dan Rabb-mu dari keinginanmu merajamku.”

Ibnu ‘Abbas w#s dan Abu Shalih berkata: "Yaitu, rajam dengan mulut
(cacian dan makian)." Sedangkan Qatadah mengemukakan: "Yaitu, rajam
dengan batu-batuan." Maksudnya, aku berlindung kepada Allah yang telah
menciptakanku dan juga kalian dari tindakan kalian menyakmku, baik dalam
bentuk ucapan maupun perbuatan. ¢ RREAY S V548 3 03 "Dan jika kamu
tidak beriman kepadaku, maka biarkanlah aku (memimpin Bani Israil). " Maksud-
nya, janganlah kalian menghalangiku dan biarkanlah apa yang ada di antara
diriku dan diri kalian itu berada di tanganku sehingga Allah memberikan
keputusan di antara kami. Setelah Rasulullah # cukup lama tinggal di tengah-
tengah mereka dan beliau juga dengan gencar menegakkan hujjah-hujjah Allah
Ta'ala kepada mereka, tetapi yang demikian itu tidak menambah mereka
kecuali kekufuran dan ke1ngkaran Dan behau mendo’akan keburukan yang
menimpa mereka. € Oy = o5 Y5 B of &, 28 "Kemudian Musa berdo’
kepada Rabb-nya: 'Sesunggubnya mereka ini adalah kaum yang berdosa.’” Pada
saat itu, Allah Ta'ala memerintahkannya pergi bersama Bani Israil dari tengah-
tengah mereka tanpa harus menunggu perintah, memmta musyawarah dan
izin Fir'aun. Oleh karena itu, Allah 3§ berfirman, 4 ¢ 5= ‘&f\ SUIPRIERIS
"Maka berjalanlah kamu dengan membawa hamba-hamba-Ku pada mdlam bari,
sesungguhmnya kamu akan dikejar." € o 555 3 H:‘ Vo, it 83,3 "Dan biar-
kanlab laut itu tetap terbelab. Sesunggubnya mereka 'itu adalah tentara yang akan
ditenggelamkan. " Hal itu karena setelah Musa 3% dan Bani Israil berhasil
menyeberangi lautan, ia bermaksud memukul lautan dengan tongkatnya
sehingga laut itu kembali lagi seperti sediakala (tidak terbelah) sehingga akan
menjadi penghalang bagi beliau dari Fir'aun dan kaumnya, sehingga mereka
tidak dapat mencapai beliau bersama Bani Israil. Lalu Allah 3 menyuruh
beliau supaya membiarkan laut itu dalam keadaannya seperti itu, yakni tenang.
Dan Dia memberitahukan berita gembira kepada beliau bahwa mereka itu
adalah bala tentara yang akan tenggelam di dalamnya.
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Mengenai firman-Nya, § V', 3 &% "Dan biarkanlab laut itu tetap
terbelab. " Ibnu ‘Abbas s berkata: "Yakni, seperti keadaannya yang ada."
Mujahid berkata: "Dalam posisi yang padanya terdapat jalan berupa daratan.
Lalu beliau diperintahkan supaya membiarkannya tetap seperti itu hingga
orang yang paling akhir sampai.” Hal yang sama juga dikemukakan oleh
‘Ikrimah, ar-Rabi' bin Anas, adh-Dhahhak, Qatadah, Ibnu Zaid, Ka'ab al-
Ahbar, Sammak bin Harb, dan lain-lain.

Setelah itu, Allah 3& berfirman, é <o ! ; g (.5 » ”Alangkab banyak-
nya taman.” Yaitu, kebun-kebun, € 5 4,33 © 24 $ “Dan mata air yang mereka
tinggalkan dan kebun-kebun.” Yang dimaksudkan adalah sungai- sungal dan
sumur-sumur. € e 5 (Lu 3 % "Serta tempat-tempat yang indah-indab." Yaitu,
tempat tinggal ddn tempat-tempat yang bagus.
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Mengenai firman-Nya, € < S s34, $ "Serta tempat-tempat yang indah-
indab.” Mujahid dan Sa'id bin Jubair berkata: "Yaitu mimbar-mimbar.” Taman-
taman itu terdapat di tepian sungai Nil, dari pangkal sampai ke ujungnya di
kedua belah tepian sungai tersebut yang terdapat antara Aswan dan Rasyid,
yang mempunyai sembilan teluk.

&€ 1S 6 4 VS 021, B “Dan kesenangan-kesenangan yang mereka me-
nikmatinya.” Yaitu kehidupan di dalamnya, mereka bersenang-senang, makan
sekehendak hati mereka dan memakai pakaian yang mereka sukai disertai
dengan harta kekayaan dan kemewahan serta kekuasaan di suatu negeri. Lalu
semuanya itu dimusnahkan pada satu waktu hingga mereka meninggalkan
dunia menuju ke Neraka Jahannam. Sesungguhnya Jahannam itu seburuk-
buruk tempat kembali. Dan selanjutnya negeri Mesir dan kerajaan Qibthi
itu dikuasai oleh Bani Israil. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta’ala:
¢ JJ;\ (gt G, QS 3 “Demikianlab balnya dan Kami anugerabkan semua-
nya itu kepada Bani Irail." (QS. Asy-Syu'araa': 59).

Dan dalam surat ad-Dukhaan ini, Allah 8 berfirman:
§ L U GG, GUSS Y "Demikianlab, dan Kami wariskan semua itu kepada
kaum yang lain.” Yaitu Bani Israil, sebagaimana yang telah dikemukakan
sebelumnya.

Dan firman Allah %, 4 :,pf)“; RAR] [i-g-j; S “Maka, langit dan
bumi tidak menangisi mereka.” Maksudnya, mereka tidak mempunyai amal
shalih yang dibawa naik melalui pintu-pintu langit, sehingga ia menangis atas
hilangnya mereka, dan di bumi, mereka juga tidak mempunyai tempat ber-
ibadah kepada Allah Ta’ala. Oleh karena itu, mereka layak untuk tidak diberi-
kan tangguh dan tidak ditunda atas kekufuran, kejahatan dan keingkaran
mereka.

Al-Hafizh Abu Ya'la al-Mushili meriwayatkan dalam Musnadnya,
Ahmad bin Ishaq al-Bashri memberitahu kami, Makki bin Ibrahim memberi-
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tahu kami, Musa bin ‘Ubaidah memberitahuku, Yazid ar-Raqqasyi memberi-
tahuku, Anas bin Malik s memberitahuku, dari Nabi #, beliau bersabda:

}// }o

Aol L Jr»bubjd.%))sucﬁub ubb;w\@dj‘ﬁ\uwu))
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"Tidak ada seorang hamba pun melainkan ia mempunyai dua pintu di langit,
yaitu satu pintu tempat keluar rizkinya, dan satu lagi pintu tempat masuk
amal perbuatan serta ucapannya. Jika ia meninggal dunia, maka kedua pintu
itu akan merasa kehilangan dirinya dan menangisinya."*

_Dan kemudian beliau membacakan ayat ini:
§ o s V‘é‘l; S0P "Maka langit dan bumi tidak menangisi mereka.”

Disebutkan bahwa mereka belum berbuat amal shalih selama berada
di muka bumi yang menjadikan bumi itu menangisi mereka dan tidak ada
pula kebaikan dari ucapan maupun perbuatan mereka yang dibawa naik ke
langit yang menjadikan semuanya itu merasa kehilangan dirinya dan menangisi
mereka. Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari hadits Musa
bin ‘Ubaidah, yaitu ar-Rabdzi. Ibnu Jarir menceritakan dari Syuraih bin “‘Ubaid
al-Hadhrami, ia bercerita bahwa Rasulullah #% bersabda:
b b 40»}3 e Y Y LS \:ajs« [y’ GJ;« v eIy 0} ))

« up)‘ﬂ\jgw\wm'ﬂ\d\y@&ubmf@wy

"Sesungguhnya Islam itu mulai dalam keadaan asing dan akan kembali asing
seperti semula. Ketahuilah, tidak ada keanehan pada orang mukmin. Tidaklah
orang mukmin meninggal dunia dalam keadaan yang asing, memnggalkan
orang-orang yang menangisinya, melainkan langit dan bumi menangisinya.’

Kemudian, Rasulullah #% membacakan ayat ini:
§ 580 Tl ﬁb <S5 5P "Maka, langit dan bumi tidak menangisi mereka.”

Lebih lanjut, béliau bersabda:
(A L O Y gl )
"Sesungguhnya keduanya tidak akan menangisi orang kafir."

Yazid mengatakan: "Warna merah pada langit, itulah wujud tangisan
langit." Hal yang sama juga dikemukakan oleh as-Suddi. Sedangkan ‘Atha'
al-Khurasani berkata: "Tangisannya itu berupa memerahnya ujung-ujungnya."

Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala:
éu%mu GV ot_<u DY o u@\ u\,w\ d&;iﬁs u_.:L:‘;;wjé "Dan

* Dha'if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Shabiibul Jaami’ (no. 5197).-3-
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sesunggubnya telah Kami selamatkan Bani Israil dari siksaan yang menghinakan.
Dari (adzab) Fir'aun. Sesunggubnya dia adalah orang yang sombong, salah seorang
dari orang-orang yang melampaui batas." Demikianlah Allah Ta'ala telah mem-
berikan anugerah kepada mereka, di mana Dia telah menyelamatkan mereka
dari penghinaan Fir'aun yang mereka alami dan pemaksaannya terhadap mereka
untuk melakukan perbuatan hina lagi susah.

Firman-Nya, § UG oS & 03%% o» ¥ "Dari (adzab) Fir'aun. Sesunggubnya
dia adalah ovang yang sombong, " yakni takabbur, zhalim lagi membangkang,
dan termasuk orang-orang yang melampam batas. Artinya, ia melampaui batas
dalam perintahnya, serta mempunyai pemikiran yang sangat buruk terhadap
dirinya sendiri.

Dan firman Allah 3§, § 6 & rlo PR 2343 "Dan sesunggub-
nya Kami telah memilib mereka dengan pengetabuan (Kami) atas bangsa-bangsa.”

Mengenai firman-Nya ini, € Al I Vlf L bty 23,3 "Dan
sesunggubnya Kami telah memilih mereka dengan pengetabuan (Kami) atas
bangsa-bangsa,” Mujahid mengatakan: "Yaitu, atas orang-orang yang berada
di muka bumi." Sedangkan Qatadah mengemukakan: "Mereka dipilih atas
orang-orang yang ada pada zaman mereka saat itu." Ada sebuah ungkapan
yang menyatakan: "Setiap zaman mempunyai orang yang alim.” Yang demikian
itu seperti firman Allah Ta'ala, € 3 B Qe 5 L4 G J6 3 “Allab ber-
firman: ‘Hai Musa, sesunggubnya Aku memilib (melebzbkan)mu dari manusia
yang lain.”” (QS. Al-A'raaf: 144). Yaitu atas orang-orang yang ada pada masanya.
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_Juga seperti firman Allah 8 kepada Maryam 3¥:
§ G ST B G, b “Serta (Allab) telah memilib (melebibkan)mu atas semua
wamta di dimia.” (QS. A11 Tmran: 42). Yakni pada zamannya, karena Khadijah
~~~~~ i bisa lebih baik darinya atau sama dengannya. Demikian juga Asiyah
bmu Muzahim isteri Fir'aun, serta keutamaan ‘Aisyah s atas seluruh wanita
seperti keutamaan tsarid (bubur daging) atas makanan lainnya.

Firman Allah 3§, € i 2 r-;\——:-";_j $ "Dan Kami telab memberikan
kepada mereka di antara tanda-tanda kekuasaan (Kami)," yaltu hu]]ah hujjah,
bukti-bukti, dan berbagai hal diluar kebiasaan (muk;lzat) §: o 15 48 LS $

"Sesuatu yang di dalamnya terdapat nikmat yang nyata." Yakni, ujian yang jelas
dan nyata bagi orang-orang yang mendapat petunjuk.

7 Eld

>7 s o, AL
A P < 5 A 2z
rdad % 2yl Y‘L*-’_)‘ l,u’idl/ @ < ,&}‘“OL

A 27 % B 2 AT Y L 57 AT oRE, £
235 ANE AT O Gea 2K o TG U 6

1\

q \

L g3

OV W 2V g gV 4 2V gV LV gV gV g W W W W W W W W, W, W, W, W W)

w Katsir juz 25 325



333 {44 ADDUKHAAN m m

Sesunggubnya mereka (kaum musyrik) itu benar-benar berkata: (QS. 44:34)
"Tidak ada kematian selain kematian di dunia ini. Dan kami sekali-kali
tidak akan dibangkitkan, (QS. 44:35) maka datangkanlah (kembali) bapak-
bapak kami jika kamu memang orang-orang yang benar." (QS. 44:36) Apa-
kabh mereka (kaum musyrikin) yang lebib baik ataukab kaum Tubba' dan
orang-orang sebelum mereka. Kami telab membinasakan mereka, karena
sesunggubnya mereka adalah orang-orang yang berdosa. (QS. 44:37)

LV GV LV LV LV &V &V 4P &V g

Allah 3 berfirman seraya menolak kaum musyrikin yang mengingkari
adanya kebangkitan. Menurut mereka, tidak ada kehidupan kecuali kehidupan
dunia ini saja dan tidak ada lagi kehidupan setelah kematian, dan tidak ada
kebangkitan. Mereka berhujjah dengan nenek moyang mereka terdahulu yang
telah pergi dan tidak pernah da/tan}g kembali. Seandainya kebangkitan itu
memang ada, € 0dsle 257 0 W 1 J6 3 "Maka, datangkanlah (kembali) bapak-
bapak kami jika kamu memang orang-orang yang benar." Hal itu merupakan
hujjah yang bathil dan syubhat yang rusak, karena kebangkitan itu terjadi
pada hari Kiamat kelak dan tidak dalam kehidupan dunia ini. Kebangkitan
1tu akan terjadi setelah selesainya kehidupan ini dan musnahnya dunia ini.
D1 mana Allah akan mengembalikan alam semesta dalam ciptaan yang baru,
Dia jadikan orang-orang zhalim itu sebagai bahan bakar Neraka Jahannam.
Yaitu, pada hari di mana kalian akan menjadi saksi-saksi bagi ummat manusia
dan Rasul pun akan menjadi saksi atas diri kalian semua. Kemudian dengan
nada mengancam dan memperingatkan mereka, Allah Ta'ala berfirman tentang
adzab-Nya yang tidak akan dapat dihindari, sebagaimana yang telah menimpa
rekan mereka dari kalangan kaum musyrikin yang mengingkari kebangkitan,
sepertt kaum Tubba', yaitu penduduk Saba'. Yang mana hal itu bermuara
pada keingkaran kaum musyrikin terhadap kebangkitan. Demikian juga di
sini, mereka diserupakan dengan kaum tersebut. Di mana mereka adalah bangsa
Arab dari Qahthan, sebagaimana mereka dari kaum Arab Adnan, yaitu daerah
Himyar, mereka adalah penduduk Saba'. Setiap kali ada orang yang memimpin
mereka, maka mereka menyebutnya dengan gelar Tubba', seperti juga sebutan
Kisra bagi orang yang berkuasa di Persia dan Kaisar bagi orang yang berkuasa
di Romaws1 serta Fir'aun bagi raja Mesir yang kafir dan Najasy: untuk sebutan
orang yang berkuasa di Ethiopia, dan lain-lain.

Ucapan Sa'id bin Jubair: "Tubba' memasang kain pada Ka'bah." Sa'id

melarang celaan terhadap Tubba'. Tubba' ini adalah Tubba' pertengahan,
yang namanya adalah As'ad Abu Kuraib bin Malikarb' al-Yamani. Disebutkan

" Mengenai nama ini masih terdapat perbedaan di antara naskah-naskah yang ada.
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bahwa ia sempat berkuasa atas kaumnya selama 326 tahun. Dan di negeri
Himyar itu tidak pernah ada pemimpin yang lebih lama darinya. Ia meninggal
dunia 700 tahun sebelum diutusnya Rasulullah #£. Diceritakan pula bahwa
para pendeta Yahudi Madinah menyebutkan kepada raja itu, bahwa di Madinah
inilah akan ada seorang (pendatang) Nabi akhir zaman yang bernama Ahmad.

Kemudian, dia menyampaikan sya’ir yang disimpan oleh penduduk
Madinah. Mereka mewariskannya secara turun-temurun yang diambil oleh
orang yang hidup belakangan dari para pendahulunya. Di antara orang yang
menghafalnya adalah Abu Ayyub Khalid bin Zaid yang Rasulullah &

pernah singgah di tempat tinggalnya. Sya'ir itu berbunyz:
=3 550 p Sy ﬁ:\;;\rmaa:@

‘.__’;;;\)is\J_ijjuﬁ afs‘_g\‘sjl‘si\;,b
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Aku bersaksi pada Ahmad, bahwa ia

adalah seorang Rasul dari Allah yang

telah menciptakan manusia.

seandainya umurku bisa memanjang sampai
pada umurnya, niscaya aku akan menjadi
pembantu baginya,

dan aku akan berjihad dengan membawa pedang
melawan musuh-musuhnya,

dan aku akan melenyapkan seluruh kesedihan dari dalam hatinya.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Zur'ah, yaitu ‘Amr bin Jabir
al-Hadhrami, 1a bercerita: “Aku pernah mendengar Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi &
menuturkan bahwa Rasulullah # pernah bersabda:

oz -

« ;.L:iué’.uw s *‘J))

Janganlah kalian mencaci Tubba', karena bisa jadi ia telah memeluk Islam.™
Hadits di atas telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya.

Ath-Thabrani juga meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «ds, dari Nabi 4%,
beliau bersabda:

ods . (

((V.LJJS U\u\ g ¥ )
"Janganlah kalian mencaci Tubba', karena sesungguhnya ia telah masuk Islam."
Wallaabu a’lam.
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Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara
keduanya dengan bermain-main. (QS. 44:38) Kami tidak menciptakan
keduanya melainkan dengan hagq, tetapi kebanyakan mereka tidak me-
ngetabui. (QS. 44:39) Sesunggubnya hari keputusan (bari Kiamat) itu adalab
bari yang dijanjikan bagi mereka semuanya, (QS. 44:40) yaitu hari yang
seorang karib tidak dapat memberi manfaat kepada karibnya sedikit pun,
dan mereka tidak akan mendapat pertolongan, (QS. 44:41) kecuali orang
yang diberi rabmat oleb Allab. Sesunggubnya Dia-lab Yang Mahaperkasa
lagi Mabapenyayang. (QS. 44:42)

L

Allah % berfirman seraya memberitahukan tentang keadilan dan
kesucian din-Nya dari permaman dan kesia-siaan serta kebathilan. Kemudian,
Dia berfirman, € tuo>! oellin ,}a—d\ e 2e "Sesunggubnya bari keputusan (hari
Kiamat) itu adalab waktu yang dijanjikan bagi mereka semuanya.” Yaitu, hari
Kiamat. Pada hari itu, Allah Ta’ala memutuskan perkara di antara semua
makhluk-Nya, Dia akan mengadzab orang-orang kafir dan membenkan pahala
kepada orang-orang mukmin. Dan f1rman-Nya 88, € Cul VG B "Waktu
yang dijanjikan bagi mereka semuanya. "Yakni, Dia kumpulkan mereka semua
dari sejak awal sampai akhir. € K= Jr Sy —= Y ¢ ¥ "Yaitu barz yang
seorang karib tidak dapar memberi manfaat kepada karibnya sedikit pun,” yaitu,
kaum kerabat tidak lagi bermanfaat kepada kerabat lainnya. Artinya, seseorang
tidak akan ditanya tentang keadaan saudaranya, karena Dia melihatnya dengan
kasatmata. Dan firman-Nya ]alla wa ‘Alaa, & Oy s o> N3 "Dan mereka tidak
akan mendapat pertolongan.” Maksudnya, seorang kerabat tidak akan dapat

membantu kerabatnya, dan tidak pula pertolongan akan datang kepadanya
dari pihak luar.

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, € 3 r’) o M ¥ "Kecuali orang yang
diberi rabmat oleb Allab." Artinya, pada hari itu tidak ada lagi yang bermanfaat
selain rahmat Allah Yang Mahamulia lagi Mahaperkasa kepada makhluk-Nya.
€ — S8y "Sesunggubnya Dia-lah Yang Mabaperkasa lagi Maba-
penyayang. " Maksudnya, Dia adalah Rabb Yang Mahaperkasa lagi mempunyai
rahmat yang sangat luas.
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Sesunggubnya pobon zaqqum itu, (QS. 44:43) makanan orang yang banyak
berdosa. (QS. 44:44) (1a) sebagai kotoran minyak yang mendidib di dalam
perut, (QS. 44:45) seperti mendidibnya air yang sangat panas. (QS. 44:46)
Peganglah dia kemudian seretlah dia ke tengah-tengah Neraka. (QS. 44:47)
Kemudian tuangkanlah di atas kepalanya siksaan (dari) air yang amat panas.
(QS. 44:48) Rasakanlab, sesunggubnya kamu adalah orang yang perkasa
lagi mulia. (QS. 44:49) Sesunggubnya ini adalah adzab yang dabulu kamu
selalu meragu-ragukannya. (QS. 44:50)

Allah # berfirman seraya memberitahukan tentang siksaan yang di-
timpakan kepada orapg-orang kafir yang ingkar terhadap pertemuan dengan-
Nya, € (._AH flsb el O O P “Sesunggubmya pobon zagqum itu makanan
orang yang banyak berdosa.” Orang yang banyak berdosa yaitu orang yang
berbuat dosa dalam ucapan maupun perbuatannya, yaitu orang kafir. Banyak
ulama yang menyebutkan: “Ia adalah Abu Jahal.” Dan tidak diragukan lagi

bahwa Abu Jahal termasuk yang disebutkan di dalam ayat ini, tetapi ayat ini
tidak khusus ditujukan kepadanya.

Firman-Nyna, ¢ J@J\_( » ’Sepem kotoran minyak. " Dia berkata: "Seperti
endapan minyak." ¢ P...QJ g;L.f 05kl 3 Y "Yang mendidib di dalam perut,

seperti mendidibnya air yang sangat panas.” Yakni, karena panasnya yang sangat
mendidih dan rupanya yang buruk.

Firman-Nya lebih lanjut, € « et "Peganglab dia,” yakni orang kafir.
Telah diriwayatkan bahwa jika Allah Ta'ala telah berkata kepada Malaikat
Zabaniyah: “Peganglah ia,” maka akan ada tujuh puluh ribu dari Malaikat yang

memperebutkannya.
Firman-Nya, ¢ s NG Y "Kemudian, seretlah dia." Maksudnya, seretlah
dalam keadaan telentang maupun tersungkur. Mengenai firman-Nya:

gL ity “Peganglab ia dan kemudian seretlah,” Mujahid mengatakan
bahwa maksudnya adalah pegang dan campakanlah, € g T P Ke
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tengah-tengah Neraka. " Yaitu, pertengahannya. € f..vji e el GG 1,0 o §
"Kemudian tuangkanlab di atas kepalanya siksaan dari air yang sangat panas.’
Mudah-mudahan Allah Yang Mahatinggi melindungi kita dari hal itu.

Dan firman-Nya lebih lanjut, € ¢ S0 ol 2 35 d “Rasakaniab,
sesunggubnya kamu adalah orang yang perkasa lagi mulia.® Maksudnya, kata-
kanlah hal itu kepadanya dalam bentuk celaan dan hinaan.

Adh-Dhahhak bercerita dari Ibnu ‘Abbas «is: "Artinya, kamu tidak-
lah perkasa dan tidak pula mulia."

" Fad

‘B
\
\
)
)
)
\
\
\
)
)
)
)
)
§
)

JATEN(F SN S SbIY G

SP0 Rr” ~ L o O e
é&d\;ﬂ\ﬁdwbuﬁw ) el S5
e o < 2 T - /,//
B, /} 5 (..@L-J} p i// A \..ab @

- _,.,} }.u

‘ Uf-“_/‘)-é-’

A /.\:\ <
/ . 7 . ~ . ./ x4 . A }/0 //
\_‘J_};‘/\g_g /\ K./; */Q_)D.;\: U'\D_/) .ﬁ_,:f}_))
o]

Sesunggubnya orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat yang aman,
(QS. 44:51) (yaitu) di dalam taman-taman dan mata air-mata air; (QS. 44:52)
mereka memakai sutera yang halus dan sutera yang tebal, (duduk) berbadap-
badapan, (QS. 44:53) demikianlab. Dan Kami berikan kepada mereka
bidadari. (QS. 44:54) Di dalamnya mereka meminta segala macam buab-
buaban dengan aman (dari segala kekbawatiran), (QS. 44:55) mereka tidak
akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia. Dan Allab me-
melibara mereka dari adzab Neraka, (QS. 44:56) sebagai karunia dari Rabb-
mu. Yang demikian itu adalabh keberuntungan yang besar. (QS. 44:57) Se-
sunggubnya Kami mudabkan al-Qur-an itu dengan babasamu supaya mereka
mendapat pelajaran. (QS. 44:58) Maka tunggulah; sesunggubnya mereka
itu menunggu (pula). (QS. 44:59)

Setelah menceritakan keadaan orang-orang yang hidup sengsara, Allah
82 menceritakan keadaan orang-orang yang hidup bahagia. Oleh karena itu,
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al-Qur-an disebut matsani. Di mana Dia berfirman, € A 3 $ "Sesunggubnya
orang-orang yang bertakwa," yaitu kepada Allah pada waktu di dunia.

§ ool (& 3% "Berada dalam tempat yang aman,” di akhirat, yakm Surga. Di
dalamnya mereka selamat dari kematian dan keluar darinya, juga dari segala
keresahan, kesedihan, kebingungan, kepayahan, kelelahan, dari syaitan dan
tipu dayanya, serta dari berbagai macam penyakit dan musibah.

§Ooy—oy N 3% "Yaitu di dalam taman-taman dan mata air-mata air.’
Kéadaan itu adalah kebalikan dari keadaan orang-orang kafir yang memakan
pohon zagqum dan meminum air yang mendidih.

Firman Allah 3 selanjutnya, € 3 0 2ds ¥ “Mereba memakai
sutera yang balus.” Yai;u, sutera yang berkualitas tinggi, seperti baju dan lain
sebagainya. ¢ S 55wy $ “Dan sutera yang tebal,” yakni yang berkilau dan
mengkllap, seperti pakaian mewah yang biasa dipakai pada bagian atas baju.
% u»bbw $ “Mereka saling berbadap-hadapan.” Yakni, di atas permadani, tidak
seorang pun dari mereka yang duduk sedang punggung mereka membelakangi
yang lainnya.

N Ny W, N, S, Ny, Wi W, W, W, W, W, W W, W), N W

W W gV LV LV LV gV LV gV LV gV aV LV & gV LV LV gV gV g W W W

Firman-Nya, € e P—gl:;'_)_)) SW5S 3 "Demikianlab, dan Kami beri-
kan /eepada mereka bidddari.” Maksudnya, demikian itulah pemberian selain
dari isteri-isteri yang cantik-cantik yang telah Kami berikan kepada mereka,
yaitu bidadari yang € o Y, r@“ RN, f..5 $ "Mereka tidak pemab disentub
oleh manusia sebelum mereka (para penghuni Surga yang menjadi suami mereka)

dan tidak pula oleb jin." (QS. Ar-Rahmaan: 74).
Firman-Nya lebih lanjut, € s igs H :},fv s 0% ¥ “Di dalamnya

mereka meminta segala macam buah-buaban dengan aman.” Maksudnya, apa
pun macam buah-buahan yang mereka minta, pasti akan dihadirkan. Dan
mereka aman dari keterputusan dan halangan memperoleh buah-buahan ter-
sebut, bahkan sebaliknya, akan disuguhkan kepada mereka kapan pun mereka
menghendakinya.

Firman Allah 3, § ﬂ; g N EA A ,; th N ¥ "Mereka tidak
akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia.” Yang demikian itu
merupakan istitsna’ (pengecualian) yang menekankan penafian. Hal itu me-
rupakan pengecualian yang benar-benar kuat, yang artinya bahwa mereka
tidak akan merasakan kematian di dalamnya untuk selamanya. Sebagaimana

yang ditegaskan dalam kitab ash-Shabhibain, bahwa Rasulullah £ telah bersabda:
(S 3o (§ 5y Jiy)

"Kematian itu akan didatangkan dalam bentuk kibasy (domba)."
Hadits di atas telah dikemukakan dalam pembahasan surat Maryam.*

* Pada ayat 39.
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‘Abdurrazzaq meriwayatkan dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah s,
keduanya bercerita, “Rasulullah # bersabda:

°£o’/€/ £ - ° ..o/ o
’*°‘0\,.<Ju\)a.u\’ w\,a.mu\(.ﬂo! a;‘;d\yyd\_m»
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‘Akan dikatakan kepada para penghuni Surga: 'Sesungguhnya kalian akan
terus sehat dan tidak akan pernah sakit untuk selamanya. Kalian pun akan
terus hidup dan tidak akan pernah mati selamanya. Kalian pun akan terus-
menerus memperoleh kenikmatan dan tidak akan pernah merasakan ke-
sengsaraan untuk selamanya. Selain itu, kalian juga akan terus muda dan tidak
akan pernah tua untuk selamanya.” (HR. Muslim).

LV gV SV &V &V gn

Abul Qasim ath-Thabrani juga meriwayatkan dari Jabir s , ia ber-

cerita bahwa Nabiyyullah # pernah ditanya: “Apakah para penghum Surga
itu tidur?” Maka, beliau bersabda:

((O3E Y Ed Jaly iyl g1 a3 y)

“Tidur 1tu saudara kematian, dan para penghuni Surga itu tidak akan pernah
tidur.”

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Mardawath
dalam Tafsirmya. Wallaabu a’lam.

Firman Allah 3 selanjunya, € ‘._.gv.;.“ iz (.fa\;ﬂ $ “Dan Allabh me-
melibara mereka dari adzab Neraka.” Maksudnya, dengan kenikmatan yang
agung lagi tetap itu, Allah & juga memelihara dan menyelamatkan mereka
dar1 adzab yang sangat pedih di dasar Neraka. Dengan demikian, maka ter-
capailah apa yang diharapkan. Dan Dia selamatkan mereka dari semua yang
menakutkan Oleh karena itu, Allah & berfirman:
¢ (..Jadi 3 ,A“ FYOUSOHISASWAS "Sebagai karunia dari Rabb-mu. Yang demikian

. ity adalab keberuntungan yang besar." Hal itu terwujud berkat karunia dan
kebaikan Allah Ta'ala kepada mereka. Sebagaimana yang ditegaskan dalam
hadits shahih yang dirtwayatkan dari Rasulullah £, di mana beliau bersabda:

/&/‘,}‘/z 27 a}o/iziff o270 7 o2 &7 °’}'// o,/o
(( A2 Al Ay 1051 01 ekt 5 g )85 1 500l 5 1gled )

"Beramallah, bersungguh-sungguhlah, serta mendekatlah, dan ketahuilah
bahwa seseorang tidak akan dimasukkan ke Surga oleh amalnya."

Para Sahabat bertanya: "Termasuk juga engkau, ya Rasulullah?" Beliau
menjawab:

I a a a a a W O K X X O O X O N N P LV 4P gV SV 4P gV 4V oV 4V o4V &V 4V o4V &
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"Termasuk juga aku, kecuali jika Allah meliputiku dengan rahmat dan karunia-
Nya."

Firman Allah Tzbaaraka wa Ta'ala, § o555 V-QLJ CBLL S5 LS )
“Sesunggubnya Kami mudabkan al-Qur-an itu dengan babasamu supaya mereka
mendapat pelajaran.” Maksudnya, Kami mudahkan al-Qur-an yang Kami turun-
kan dengan penuh kemudahan dan kejelasan serta nyata melalui lisanmu
(bahasamu, wahai Muhammad) yang 1a merupakan bahasa yang paling fashih,
jelas, halus dan tinggi. € ¢ ,)S'& +4ld $ "Supaya mereka mendapat pelajaran,”
maksudnya agar mereka memahami dan mengamalkannya.

Kemudian dengan kejelasan dan kenyataan itu, masih banyak orang
yang kafir, menyelisihi dan ingkar terhadapnya. Berkenaan dengan hal tersebut,
Allah 3% betfirman kepada Rasul-Nya, Muhammad #% seraya menghibur serta
menjanjikan pertolongan kepadanya dan memberikan ancaman berupa ke-
hancuran dan kebinasan bagi orang-orang yang mendustakannya, § L6 $
“Maka tunggulab,” tunggulah. € 0, a7 —+L  “Sesunggubnya mereka itu
menunggu (pula).” Artinya, kelak mereka akan mengetahui, bagi siapakah
pertolongan dan keberuntungan serta ketinggian kalimat di dunia dan akhirat
itu akan diberikan. Sesungguhnya semua itu bagimu, hai Muhammad, dan
juga saudara-saudaramu dari kalangan para Nabi dan juga para Rasul serta
orang-orang 1 mukmin yang mengikutimu. Sebagaimana firman-Nya:
€ 6 3 0o Loy I SN 2 L5 P “Allab telab menetapkan: ‘Aku dan Rasul-
Rasul-Ku pasti menang.’ Sesunggubnya Allab Mabakuat lagi Mahaperkasa.” (QS.
Al-Mujaadilah: 21).

€@
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AL - JAATSIYAH

( Yang Berlutut )

Surat Makkiyyah
Surat ke-45 : 37 ayat

>

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mahapemurabh lagi
Mabapenyayang.”

3
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Haa Miim. (QS. 45:1) Kitab (ini) diturunkan dari Allab Yang Mabaperkasa
lagi Mababijaksana. (QS. 45:2) Sesunggubnya pada langit dan bumi benar-
benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allab) untuk orang-orang yang
beriman. (QS. 45:3) Dan pada penciptaanmu dan pada binatang-binatang
yang melata yang bertebaran (di muka bumi) terdapat tanda-tanda (kekuasaan
Allab) untuk kaum yang meyakini, (QS. 45:4) dan pada pergantian malam
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dan siang dan bujan yang diturunkan Allab dari langit, lalu dibidupkan-
Nya dengan air bujan itu bumi sesudab matinya; dan pada perkisaran angin
terdapat pula tanda-tanda (kekuasaan Allab) bagi kaum yang berakal. (QS.
45:5)

Allah 3 membimbing makhluk-Nya untuk bertafakkur (memikirkan)
berbagai nikmat dan kekuasaan-Nya yang agung yang dengannya Dia men-
ciptakan langit dan bumi serta di dalamnya diciptakan berbagai macam makhluk
dengan segala macam jenis dan rupanya yang ada di antara keduanya, baik
dari kalangan Malaikat, jin, manusia, binatang, burung, binatang liar, binatang
buas, serangga, serta aneka ragam ciptaan yang terdapat di lautan. Juga adanya
pergantian malam dan siang secara silih berganti, terus-menerus, yang tidak
hilang karena gelap yang ditimbulkan malam dan sinar terang oleh siang. Dan
Allah juga menurunkan awan menjadi hujan pada saat dibutuhkan yang disebut
sebaga1 nzk1, karena melalui hujan itu tercapailah rizki.

L JVipviey o Ni & &G % "Lalu, dibidupkan-Nya dengan air bujan itu bumi sesudab
matinya." Y akni, setelah sebelumnya gersang, tidak ada tumbuh-tumbuhan
dan tidak ada sesuatu padanya.

Firman-Nyna, S W o2 2afy  "Dan pada per/ezsamn angin, "baik angin
selatan, angin utara, angm barat maupun angin timur, atau juga angin laut,
siang maupun malam hari. Di antaranya ada yang dimaksudkan untuk hujan,
dan ada yang dimaksudkan untuk penyerbukan, bahkan ada juga yang di-
maksudkan untuk bernafas, dan ada juga yang tidak dapat berproduksi.

Selanjutnya, pertama Allah 3% berfirman, ¢ Ll oYY "Terdapat
tanda-tanda (kekuasaan Allab) untuk orang-orang yang beriman." Yang kedua,
"Terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang yakin.” Dan
yang ketiga, "Terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang
berakal." Hal itu meningkat dari keadaan mulia menuju kepada yang lebih
mulia dan lebih tinggi darinya. Wallaahu a'lam.
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Itulab ayat-ayat Allab yang Kami membacakannya kepadamu dengan
sebenarnya; maka dengan perkataan manakab lagi mereka akan beriman
sesudab (Kalam) Allab dan keterangan-keterangan-Nya. (QS. 45:6) Ke-
celakaan yang besarlab bagi tiap-tiap orang yang banyak berdusta lagi
banyak berdosa, (QS. 45:7) dia mendengar ayat-ayat Allab yang dibacakan
kepadanya, kemudian dia tetap menyombongkan diri seakan-akan dia tidak
mendengarnya. Maka beri kabar gembiralab dia dengan adzab yang pedib.
(QS. 45:8) Dan apabila dia mengetabui barang sedikit tentang ayat-ayat
Kami, maka ayat-ayat itu dijadikan olok-olok. Merekalah yang memperoleb
adzab yang menghinakan. (QS. 45:9) Di badapan mereka Neraka Jahannam
dan tidak akan berguna bagi mereka sedikit pun apa yang telab mereka
kerjakan, dan tidak pula berguna apa yang mereka jadikan sebagai sembaban-
sembaban (mereka) dari selain Allab. Dan bagi mereka adzab yang besar.
(QS. 45:10) Ini (al-Qur-an) adalab petunjuk. Dan orang-orang yang kafir
kepada ayat-ayat Rabb-nya, bagi mereka adzab, yaitu siksaan yang sangat
pedib. (QS. 45:11)

Allah 32 berfirman, € 3 &L &s y “Trulah ayat-ayat Allab,” yaitu al-
Qur-an, di dalamnya terdapat hujjah-hujjah dan berbagai macam penjelasan,
§ -\ LB G 15 $ “Yang Kami membacakannya kepadamu dengan sebenarnya.”
Yakni, yang mengandung kebenaran dari yang benar. Jika mereka tidak ber-
iman kepadanya dan tidak pula tunduk kepadanya, lalu kepada ucapan siapa
setelah Allah dan ayat-ayat-Nya mereka itu beriman?

Setelah itu, Allah 3& berfirman, € fauf’ JQ £ ¥ “Kecelakaan yang
besarlah bagi tiap-tiap orang yang banyak berdusta lagi banyak berdosa.” Yaitu,
yang berbohong dalam ucapannya, pendusta, suka bersumpah, hina, dan suka
berbuat dosa dalam perbuatan dan hatmya lagi kafir terhadap ayat-ayat Allah.
Oleh karena 1tu, Dia berfirman, £ « us: J“’ A Ul toi ¥ “Dia mendengar ayat-
ayat Allab dibacakan kepadanya. gt o % Kemudian dia tetap menyombong-
kan diri,” yakni, pada kekaﬁran dan keingkaran dalam keadaan sombong lagi
membangkang, § s (,J o6 P “Seakan-akan dia tidak mendengarnya.”

& ol Nixy 0255 P "Maka beri kabar gembiralab dia dengan adzab yang pedib.”
Maksudnya, beritahukan kepadanya bahwa baginya siksa yang pedih lagi
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menyak1tkan di sisi Allah pada hari Kiamat kelak.

&1y BIsA s B L 8 13, “Dan apabila dia mengetabui barang sedikit
tentang ayat-ayat Kami, maka ayat-ayat itu dijadikan olok-olok.” Maksudnya,
jika ia menghafal sesuatu dari al-Qur-an, maka ia kufur kepadanya dan men-
jadikannya sebagai permainan dan bahan olokan. € xe: o132 pARGER {3 “Uereka-
lab yang memperoleh adzab yang menghinakan." Yakni, yang dem1k1an itu
sebagai balasan dari penghinaan dan olok-olokan mereka terhadap al-Qur-an

Berkenaan dengan hal itu, Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab
Shahibnya, dari Ibnu ‘Umar «ds, ia bercerita bahwa Rasulullah £ melarang
seseorang bepergian dengan membawa al-Qur-an ke negeri musuh, karena
ditakutkan Kitab itu akan dirampas oleh musuh.

Setelah itu, Allah menafsirkan adzab yang, memmpanya pada hari ia
dibangkitkan, di mana Dia berfirman, € ¢~ #1052 ¥ "Di hadapan mereka
Neraka Jabannam. " Maksudnya, setiap orang yang memiliki sifat seperti itu,
maka mereka akan d1masukkan ke dalam Jahannam pada hari Kiamat.

4 % | ,.-.5 G e o *Ny¥ "Dan tidak akan berguna lagi bagi mereka sedikit pun
apa yang telab mereka kerjakan.” Maksudnya, harta kekayaan dan | juga anak-
anak mereka tidak lagi bermanfaat bagi mereka. € -U,f & 05 o0 1,355 G Y, 3
"Dan tidak pula berguna apa yang mereka jadikan sebagai sembahan-sembahan
(mereka) dari selain Allab. " Artinya, tuhan-tuhan yang mereka jadikan sembahan
selain Allah Ta'ala itu sama sekali tidak lagi berguna bagi mereka.

& pis> AN 240} b "Dan bagi mereka adzab yang besar.”

Selanjutnya, Allah Tabaaraka wa Ta’alg berfirman, € 3 I P "Ini
adalab petunjuk.” Y akni, al-Qur-an. § (...5 # AN i rﬂ Sl 17 T b
"Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Rabb-nya, bagi mereka adzab,
yaisy siksaan yang sangat pedih. " Yaitu, yang menyakitkan lagi menyengsara-
kan. Wallaabu # a'lam.
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Allab-lab yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal dapat
berlayar padanya dengan seizin-Nya, dan supaya kamu dapat mencari
sebagian karunia-Nya, dan mudah-mudaban kamu bersyukur. (QS. 45:12)
Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada
di bumi semuanya, (sebagai rabmat) dari-Nya. Sesunggubnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allab) bagi kaum
yang berfikir. (QS. 45:13) Katakanlah kepada orang-orang yang beriman,
bendaklab mereka memaafkan orang-orang yang tidak takut akan hari-hari
Allab, karena Dia akan membalas sesuatu kaum terbadap apa yang telah
mereka kerjakan. (QS. 45:14) Barangsiapa yang mengerjakan amal yang
shalih, maka itu adalab untuk dirinya sendiri, dan barangsiapa mengerjakan
kejabatan, maka itu akan menimpa dirinya sendiri, kemudian kepada Rabb-
mulah kamu dikembalikan. (QS. 45:15)

Allah 8 menceritakan berbagai nikmat-Nya yang diberikan kepada
hamba-hamba-Nya yang mana Dia telah menundukkan lautan bagi mereka,
ol ¢ 3% "Supaya kapal-kapal dapat berlayar padanya.” Yaitu, kapal-kapal
yang berlayar atas perintah-Nya, karena Dia-lah yang telah memerintahkan
lautan untuk rnembawanya § Al | 42T, § "Dan supaya kamu dapat mencari
sebagum karunia-Nya." Yaitu, melalui perniagaan dan pekerjaan.

§ oy (._(J..J 3% "Dan mudab-mudahan kamu bersyukur." Yakni, atas dilimpah-
kannya berbagai manfaat kepada kalian berupa wilayah-wilayah pelosok dan
ufuk yang sangat ]auh Setelah 1 itu, Allah & berfirman:
¢~ i & Uy Ll ke ‘.Q 523 % “Dan Dia menundukkan untukmu apa
yang ada di bumi semuanya.” Yaitu, berupa bintang-bintang, gunung-gunung,
lautan, sungai-sungai, dan segala hal yang dapat kalian manfaatkan. Artinya,
semuanya itu merupakan karunia, kebaikan, dan anugerah-Nya. Oleh karena
itu, Dia berfirman, € & G $ "Semuanya dari-Nya.” Yaitu, dari sisi-Nya
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya dalam hal itu, sebagaimana yang difirman-
kan oleh Allah Tabaaraka wa Ta'ala:

§ Oy s Sl S o A b L3 3 Sy 3 “Dan apa saja nikmat yang
ada padaniu, maka dari Allab-lab datangnya. Dan jika kamu ditimpa oleb ke-

mudbaratan, maka hanya kepada-Nya kamu meminta pertolongan.” (QS. An-
Nahl: 53).

§ 5,8 (-,J Y G 5N} "Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allab) bagi kaum yang berfikir.”
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Firman-Nya, § & (L0 0,505 Y Ladld 1y 15 2 J; $ "Katakanlab
kepada orang-orang yang beriman, hendaklah mereka memaafkan orang-orang
yang tidak takut akan hari-hari Allab.” Maksudnya, hendaklah mereka memberi
maaf kepada orang-orang itu dan menahan penderitaan akibat ulah mereka.
Hal itu terjadi pada permulaan Islam, di mana mereka telah diperintahkan
untuk bersabar atas gangguan yang dilakukan oleh kaum musyrikin dan Ahlul
Kitab, agar hal itu menjadi pemersatu bagi mereka. Setelah kaum musyrikin
itu tetap terus pada keingkaran, Allah Ta'ala mensyari’atkan perlawanan dan
jthad. Demikianlah yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «#s dan Qatadah.

Mujahid berkata tentang f1rman-Nya, &3 042N P "Orang orang

yang tidak takut akan bari-hari Allab," yaitu, orang-orang yang tidak menerima
nikmat-nikmat Allah Ta'ala.

Firman Allah Tubaaraka wa Ta'dla, € 55551 15 Cu U (s %0 3 "Karena
Dia akan membalas sesuatu kaum terbadap apa yang telab mereka kerjakan."
Artinya, jika orang-orang beriman memberikan maaf kepada orang-orang
musyrik ketika di dunia, maka sesungguhnya Allah & akan memberikan
balasan kepada mereka atas amal perbuatan buruk mereka di akhirat kelak.
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:
§ o] (SJJ J ;., Gl ST 02 i UG L2 12 b "Barangsiapa yang mengerja-
kan amal yang shalib, maka itu adalab untuk dirinya sendiri, dan barangsiapa
mengerjakan kejabatan, maka itu akan menimpa dirinya sendiri, kemudian
kepada Rabb-mulah kamu dikembalikan.” Maksudnya, kalian akan kembali
kepada-Nya pada hari Kiamat kelak, kemudian diperlihatkan kepada kalian
amal perbuatan kalian, lalu Dia akan memberikan balasan terhadap amal per-
buatan kalian, yang baik maupun yang buruk. Wallaabu 3 a'lam.
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Dan sesunggubnya telab Kami berikan kepada Bani Irail al-Kitab (Tauray),
kekuasaan dan kenabian dan Kami berikan kepada mereka rizki-rizki yang
baik, dan Kami lebibkan mereka atas bangsa-bangsa (pada masanya). (QS.
45:16) Dan Kami berikan kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata
tentang urusan (agama); maka mereka tidak berselisib melainkan sesudab
datang kepada mereka pengetabuan karena kedengkian (yang ada) di antara
mereka. Sesunggubnya Rabb-mu akan memutuskan antara mereka pada hari
Kiamat terbadap apa yang mereka selalu berselisib padanya. (QS. 45: 17)
Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syari’at (peraturan) dari
urusan (agama) itu, maka ikutilab syari’at itu dan janganlah kamu ikuti
bawa nafsu orang-orang yang tidak mengetabui. (QS. 45:18) Sesunggubnya
mereka sekali-kali tidak akan dapat menolak darimyu sedikit pun dari (siksaan)
Allab. Dan sesunggubnya orang-orang yang zhalim itu, sebagian mereka
menjadi penolong bagi sebagian yang lain, dan Allab adalah Pelindung
orang-orang yang bertakwa. (QS. 45:19) Al-Qur-an ini adalab pedoman
bagi manusia, petunjuk dan rabmat bagi kaum yang meyakini. (QS. 45:20)

Allah # menyebutkan apa yang telah Dia karuniakan kepada Bani
Israil berupa diturunkan-Nya Kitab-Kitab kepada mereka serta diutus-Nya
para Rasul dan dijadikannya raja di tengah-tengah mereka. Oleh karena itu,
Allah Tabaaraka wa Ta ‘ala berfirman:
§ o (,.auuj e ‘._(Ab A el s S 235 3 “Dan sesunggubnya
telah Kami berikan kepada Bani Israil al’Kitab (Taurat), kekuasaan dan kenabian
dan Kami berikan kepada mereka rizki-rizki yang baik,” yakni, berupa makanan
dan minuman. € LW G V.aLLa.e s» “Dan Kami lebibkan mercka atas bangsa-
bangsa,” yakni, pada zaman mereka. § ,~'>H ol ‘..AL_J\; 3% “Dan Kami berikan
kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata tentang wrusan,” yakni hujjah-
hu]]ah bukti-bukdi, dalil-dalil gath’i. Maka tegaklah hujjab-hujjah bagi mereka,
dan setelah itu terjadi perselisihan di antara mereka, dan sesungguhnya yang
demikian itu dikarenakan kedengkian sebagian mereka atas sebagian lainnya.
€ L0, o “Sesunggubnya Rabb -mu,” hai Muhammad:
¢ dflw 118 L3 Tl g e 25 ¥ "Akan memutuskan antara mereka pada
bari Kiamat terbadap apa yang mereka selalu berselisib padanya. " Maksudnya,
Dia akan memberikan rincian di antara mereka dengan hikmah keadilan. Dan
di dalamnya terdapat peringatan bagi ummat ini agar tidak menempuh jalan
mereka serta menghmdan rnanha] mereka. Oleh karena itu, Allah Tzbaaraka
wa Ta’ala berfirman, 4 Lq.ub ,ﬂl NV ,u e S ;J $ "Kemudian Kami
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jadikan kamu berada di atas suatu syari'at (peraturan) dari urusan (agama) itu,
- maka ikutilab syari‘at itu. " Maksudnyna, ikutilah apa yang telah diwahyukan
kepadamu oleh Rabb-mu, yang tidak ada yang berhak diibadahi selain Dia.
Dan berpalinglah kalian dari orang-orang musypk Dan di sini, Dia berf1rman,
& an S U] ety Gl O U B G e Fopps| OB § 5 STl & EAR
"Dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetabui.
Sesunggubnya mereka sekali-kali tidak akan dapat menolak darimu sedikit pun
dari (siksaan) Allah. Dan sesunggubnya orang-orang yang zhalim itu, sebagian
mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain." Maksudnya, pertolongan
sebagian mereka itu tidak berarti bagi sebagian lainnya, karena mereka itu
tidak menambah kecuali kerugiaan, kehancuran, dan kebinasaan.
LAy — 3% "Dan Allab adalah Pelindung orang-orang yang bertakwa."”
Dia Mahatinggi, yang mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju cahaya
yang terang benderang. Sedangkan orang-orang kafir, penolongnya adalah
para thaghut yang akan mengeluarkan mereka dari cahaya menuju kegelapan.

Setelah itu, Allah &% berflrman, € 0 jl«z Lu $ "Ini adalah pedoman
bagi manusia," yakni al- Qur—an € Oy, ¢ ,J iy s3hy ¥ "Petunjuk dan rabmat
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bagi kaum yang meyakini."
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Apakah orang-orang yang membuat kejabatan itu menyangka babwa Kami
akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan mengerja-
kan amal yang shalib, yaitu sama antara kehidupan dan kematian mereka.
Amat buruklab apa yang mereka sangka itu. (QS. 45:21) Dan Allah men-
ciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar dan agar dibalasi tiap-
tiap diri terbadap apa yang dikerjakannya, dan mereka tidak akan dirugi-
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kan. (QS. 45:22) Maka pernabkah kamu melibat orang yang menjadikan
bawa nafsunya sebagai ilabnya dan Allah membiarkannya sesat berdasar-
kan ilmu-Nya dan Allah telab mengunci mati pendengaran dan hatinya
dan meletakkan tutupan atas penglibatannya? Maka, siapakah yang akan
memberinya petunjuk sesudab Allah (membiarkannya sesat)? Maka, mengapa
kamu tidak mengambil pelajaran? (QS. 45:23)

Allah 3% menyebutkan bahwa orang-orang mukmin itu tidak sama
dengan orang-orang kafir. Dia berfirman, € A& 1,275 Ll s {3 "Apa-
kab orang-orang yang membuat kejabatan itu menyangka, " yakni kejahatan
yang telah mereka ker]akan dan usahakan.
€ MU L3 ST ol L] 1 2l eli? of 3 "Babwa Kami akan
menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
yang shalib, yaitu sama antara kehidupan dan kematian merekas” Maksudnya,
Kami menyamakan orang-orang yang berbuat jahat dengan orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal shalih di dunia dan akhirat? € 5,255 G ;T $
"Sangat burnklah apa yang mereka sangka itu, " yakni, sungguh sangat buruk
prasangka mereka terhadap Kami, dan tidak mungkin Kami menyamakan
antara orang-orang yang baik dengan orang-orang jahat di alam akhirat kelak
dan juga di dunia ini.

Imam ath-Thabrani meriwayatkan dari Masruq, bahwa Tamim ad-Dari
pernah bangun (shalat) malam sampai pagi dengan membaca ayat berikut ini
secara berulang ulang
€ oG 1Le) | Sols 206 A of A 202 2 il L ([ 3 "Apakab
orang-orang yang membuat kejabatan itu menyangka babwa Kami akan men-

jadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang
shalib?" Oleh karena itu, Allah Ta' ala berfirman, € o ,&,u W P "Sangat
buruklah apa yang mereka sangka itu."

Dan Allah 3 juga berfirman, € O»jb ,:,of\ﬂ; ul}\_......J‘ Y 5543 “Dan
Allah menciptakan langzt dan bumi dengcm tzyuan ycmg benar.” Yakni, dengan
penuh keadilan. € o,k ¥ 434 SIS G e S &y P “Dan agar dibalasi tiap-
tiap diri terhadap apa yang dikerjakannya dan mereka tidak akan dirugikan.”

Setelah itu, Dia Jalla wa ‘Alaa berfirman, € ;t}i FATIERS. BEAS BY
“Maka, pernabkah kamu melibat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai
ilabnya?"” Maksudnya, orang itu bertindak berdasarkan hawa nafsunya. Jadi,
apa yang ia anggap baik, maka ia akan kerjakan, dan apa yang ia anggap jelek,
akan ia tinggalkan. Hal itu pula yang telah dijadikan dalil oleh kaum Mu'tazilah
bagi pendapatnya tentang tabsin (menganggap baik) dan tegbibh (menganggap
buruk) menurut akal.

Diriwayatkan dari Malik, penafsiran bahwa tidaklah ia condong kepada
sesuatu melainkan ia menyembahnya.
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Dan firman-Nya, € rl; s" 3 4 3% "Dan Allab membiarkannya sesat
berdasarkan ilmu-Nya." Yang demikian itu mencakup dua hal; Pertama, Allah
Ta'ala menyesatkannya karena pengetahuan-Nya bahwa ia memang berhak
menerima hal itu. Kedua, Allah menyesatkannya setelah sampainya ilmu
pengetahuan kepadanya serta tegaknya hujjah atasnya. Yang kedua meng-
haruskan kemungkinan yang pertama, dan tidak sebaliknya.

Firman-Nya, € S35 o ) gy vy adiy al e c'""ﬁ} "Dan Allab
telah mengunci mati pendengaran dan bhatinya dan meletakkan tutupan atas
penglibatannya.” Maksudnya, ia tidak dapat mendengar apa yang bermanfaat
baginya dan tidak menyadari sesuatu pun yang dapat menjadi petunjuk baginya
serta tidak dapat melihat hujjah yang dapat ia ]adJkan sebaga1 penerang, Oleh
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, € &y — S5 Sf 31 25 0 208 53 "Maka,
siapakab yang akan memberinya petunjuk sesudah Allab (membiarkannya sesat)?
Maka, mengapa kamu tidak mengambil pelajarans”
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Dan mereka berkata: "Kebidupan ini tidak lain banyalah kebidupan di
dunia saja, kita mati dan kita bidup dan tidak ada yang membinasakan
kita selain masa,"” dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetabuan
tentang itu, mereka tidak lain hanyalab menduga-duga saja. (QS. 45:24)
Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang jelas, tidak
ada bantaban dari mereka selain dari mengatakan: "Datangkanlab nenek
moyang kami jika kamu adalab orang-orang yang benar. (QS. 45:25) Kata-
kanlab: "Allab-lab yang menghidupkanmu, kemudian mematikanmu, setelab
itu mengumpulkanmu pada bari Kiamat yang tidak ada keraguan padanya;
akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetabui. (QS. 45:26)

Allah 8¢ memberitahukan tentang ucapan golongan ad-Dahriyyah
dari orang-orang kafir dan orang-orang musyrik Arab dalam mengingkari
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kebangkitan. € 5 o ALZEs gra\_» | ,Jls 39 “Kebidupan ini tidak lain
hanyalab kebidupan di dunia saja, kita mati dan kita bidup.” Maksudnya, tidak
ada kehidupan lain selain kehidupan dunia ini saja, sebagian orang mati dan
sebagian lainnya lahir juga tidak ada hari kebangkitan dan Kiamat. Demikian-
lah apa yang dikatakan kaum musyrik Arab yang mengingkari kebangkitan
dan para filosof teolog, yang mengingkari permulaan dan pengembalian. Hal
itu pula yang dikemukakan oleh para filosof yang mangakui kekuatan masa
dan perputaran waktu serta mengingkari Rabb Pencipta. Mereka ini ber-
keyakinan bahwa setiap 36.000 tahun, segala sesuatu akan kembali seperti
semula, itulah anggapan mereka dan ini telah berlangsung berkali-kali yang
tidak berkesudahan. Demikianlah, mereka mengagungkan akal dan mendusta-
kan nagl (wahyu). Oleh sebab itu, mereka mengatakan, § "2l Y\ RIS
"Tidak ada yang membinasakan kita selain masa."

Allah Ta’ala berfirman, € o,Jm Y -2 ol ‘.bu» gl r.gJ Uy ¥ "Dan mereka
sekali-kali tidak mempunyai , pengetabuan tentang itu, mereka tidak lain hanyalab
menduga-duga saja.” Maksudnya, mereka hanya mengira-ngira dan berkhayal

semata.

Ada sebuah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim
serta Abu Dawud dan an-Nasa-1, dari Abu Hurairah s , ia bercerita bahwa
Rasulullah & telah bersabda:
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“Allah Ta'ala berfirman, ‘Anak Adam telah menyakiti-Ku karena dia memaki
masa, dan Aku adalah @d-Dabr (masa), di tangan-Ku semua urusan, aku mem-

balikkan malam dan siangnya."

Dan dalam riwayat lain disebutkan:

08

e ‘;w i ug adl \}....4 Y )
"Janganlah kalian mencaci masa, karena Allah Ta'ala itu adalah masa."

Mengenai sabda Rasulullah %, "Janganlah kalian mencaci masa, karena
Allah Ta'ala itu adalah masa,” di dalam menafsirkan hadits ini, Imam asy-
Syafi'i, Abu ‘Ubaidah, dan imam lainnya berkata: “Pada masa Jahiliyyah,
masyarakat Arab mempunyai kebiasaan, jika mereka ditimpa musibah, penyakit,
atau bencana, maka mereka akan mengatakan: ‘Wahai masa yang sial.’ Dengan
demikian, mereka menyandarkan semua perbuatan itu pada masa dan bahkan
mereka mencelanya. Padahal, pelaku yang sebenarnya adalah Allah Ta'ala.
Dengan demikian, maka mereka seolah-olah mencaci Allah &, karena sebenar-
nya Dia-lah yang melakukan semuanya itu. Oleh karena itu, Rasulullah
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melarang mencaci masa dengan cara seperti itu, karena Allah Ta'ala itu sendin
adalah masa yang mereka maksudkan tersebut dan yang mereka jadikan sebagai
sandaran perbuatan mereka.”

Demikianlah penafsiran yang sangat baik, dan demikian pula yang
dimaksud. Wallaabu a'lam.

Sedangkan Ibnu Hazm dan orang-orang yang sependapat dengannya
dan kalangan penganut madzhab Zhabiriyyah (tekstual) telah melakukan ke-
salahan, dimana mereka telah memasukkan ad-Dabr sebagai salah satu Asma’ul
Husna dengan bersandarkan pada hadits tersebut di atas.

Dan firman Allah 3%, € <\ Gyl r-a—l-p K% "Dan apabila dibacakan

kepada mereka ayat-ayat Kami yang jelas. " Maksudnyna, jika dikemukakan dalil
kepada mereka dan dijelaskan kepada mereka kebenaran bahwa Allah Ta'ala
mampu mengembahka.n jasad setelah kehancuran dan keterserakannya.
& Luiollo o287 0 Wy 1,511,J6 oY 5> 082 P "Tidak ada bantaban mereka
selain dari mengatakcm 'Datangkanlab nenek moyang kami jika kamu adalah
orang-orang yang benar.'" Maksudnya, hldupkanlah mereka jika apa yang
kalian katakan itu memang benar.

Lebih lanjut, Allah Ta'ala berfirman, € (.__C.,J ;., (&:’J i Jé ¥ “Kata-
kanlab: ‘Allah-lab yang menghidupkanmu, kemudian mematikanmu.”” Maksud-
nya, sebagaimana hal itu telah kalian saksikan, dimana Dia telah mengadakan
kalian dari ketiadaan sebelumnya menjadi berwujud. Artinya, Rabb yang telah
mampu memulai itu sudah pasti mampu untuk mengembalikan, dan yang
terakhir ini 1eb1h mudah Sebagmmma Dia telah berfirman:

PN " S lsi 1 el 1 3 "Dan Dialab yang menciptakan (manusia)
dari permulaan kemudian mengembalikan (mengbidupkan)nya kembali, dan
menghidupkan kembali itu adalab lebib mudab baginya.” (QS. Ar-Ruum: 27).

€0 Youa oy F’ﬁm ;: $ "Setelab itu, mengumpulkanmu
pada bari Kiamat yang tidak ada keraguan padanya.” Maksudnya, Dia akan
mengumpulkan kalian pada hari Kiamat kelak dan tidak akan mengembalikan
kalian ke dunia. € 3 {5, ¥ $ berarti tidak ada keraguan pada.nya
§ 0 Y st UQ 3 % "Akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetabui.”
Oleh karena itu, mereka mengingkan kebangkitan dan menolak adanya pem-
bangkitan jasad. ’
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Dan banya kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi. Dan pada hari
terjadinya kebangkitan, akan rugilab pada bari itu orang-orang yang me-
ngerjakan kebathilan. (QS. 45:27) Dan (pada bari itu) kamu libat tiap-tiap
ummat berlutut. Tiap-tiap ummat dipanggil untuk (melibat) buku catatan
amalnya. Pada bari itu kamu diberi balasan terbadap apa yang telah kamu
kerjakan. (QS. 45:28) (Allab berfirman): "Inilab kitab (catatan) Kami yang
menuturkan terbadapmu dengan benar. Sesunggubnya Kami telab menyurub
(untuk) mencatat apa yang telah kamu kerjakan.” (QS. 45:29)

Allah 8 memberitahukan bahwa Dia adalah Penguasa langit dan bumi
serta Pemberi keputusan d1 duma maupun di akhirat. Oleh karena itu, Allah
38 berfirman, § &) e ¢ . ) $ "Dan pada hari terjadinya kebangkitan,” yakni
hari Kiamat. € 0,220 72503 “Akan rugi pada hari itu orang-orang yang me-
ngerjakan kebathilan.” Mereka itu adalah orang-orang yang kafir kepada Allah
dan mengingkari apa yang diturunkan kepada para Rasul-Nya berupa ayat-
ayat yang jelas dan dalil-dalil yang konkret.
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Ibnu Abi Hatim pernah berkata: “Sufyan ats-Tsauri pernah datang ke
Madinah, lalu ia mendengar orang yang sedang berjalan mengucapkan kata-
kata yang membuat orang-orang tertawa. Lalu Sufyan berkata kepadanya:
‘Hai syaikh, tidakkah engkau mengetahui bahwa Allah Ta'ala mempunyai
suatu hari yang pada hari itu orang-orang yang mengerjakan kebathilan akan
merugi?”” Lebih lanjut, Ibnu Abi Hatim bercerita: “Peristiwa ini masih mem-
bekas pada orang-orang yang berjalan itu hingga ia meninggal dunia.” Demikian-
lah yang disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim.

Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman, € :3\—;- g:f J—j{ szj $ "Dan (pada
hari itw) kamu libat tiap-tiap ummat berlutut. " Yakni, di atas lututnya karena
penderitaan dan kesengsaraan. Ada yang mengatakan: “Jika ada orang yang
dibawa ke Jahannam, maka Neraka itu akan menyala seraya mengeluarkan
suara, yang tidak ada seorang pun melainkan duduk berlutut di atas kedua
lututnya, bahkan sampai Ibrahim kekasih Allah 72 sekalipun, di mana ia
berseru: ‘Diriku, diriku, diriku. Aku tidak memohon kepada-Mu sekarang
kecuali (keselamatan) diriku.” Bahkan, Tsa 32 pun akan berkata: ‘Aku tidak
memohon kepada-Mu sekarang ini kecuali (keselamatan) diriku. Aku tidak
memohon kepada-Mu untuk Maryam yang telah melahirkanku.”

Mengenai firman Allah &, § 2> «f 3’5 $ "Dan (pada bari itu) kamu
libat tiap-tiap wmmat berlutut,” Mujahid, Ka'ab al-Ahbar, dan al-Hasan al-Bashri
berkata: "Yakni di atas lutut." Wallaabu a'lam.
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Dan firman Allah 3§, € &5 ) Ls;“\‘ ool j):( $ "Tiap-tiap ummat dipanggil
untuk (melibat) buku catatan amalnya." "Yakni, buku catatan perbuatannya.
Hal tersebut sama seperti firman Allah $&: € 2136500, L2306 5 ) 22 P
"Dan diberikanlah buku (perbitungan perbuatan masing-masing) dan datanglah
para Nabi dan para saksi.” (QS. Az-Zumar: 69).

Oleh karena itu, Allah 35 berfirman, € 0,24 225 G 03! (0 b "Pada
bari itu kamu diberi balasan terbadap apa yang telab kamu kerjakan. " Maksud-
nya, kalian akan diberikan balasan sesuai dengan amal perbuatan kalian, yang
baik maupun yang buruk. Oleh karena itu, Allah yang keagungan-Nya sangat
agung berfirman, € 5L Vi-b 5k S 136 3 "Inilab kitab (catatan) Kami yang
menuturkan terbadapmu dengan benar." 'Maksudnya, semua amal perbuatan
kalian akan dihadirkan tanpa penambahan maupun pengurangan.

Firman-Nya, € o s (..S L wa S “Sesunggubnya Kami telab
menyurub (untuk) mencatat apa yang telab kamu kerjakan.” Artinya, sesungguh-

nya Kami menyuruh para Malaikat pencatat untuk mencatat amal perbuatan
kalian atas kalian.

Ibnu ‘Abbas «#s dan juga yang lainnya berkata: "Malaikat akan menulis
semua amal perbuatan hamba Allah, lalu amal perbuatan itu dibawa naik ke
langit, dan kemudian disambut oleh para Malaikat yang menjaga tempat pe-
nyimpanan amal perbuatan. Kepada mereka diperlihatkan Laubul Mahfuzh
pada setiap malam Lailatul Qadar, yang memuat semua apa yang telah ditetap-
kan Allah bagi seluruh hamba-hamba-Nya sebelum mereka diciptakan, sehingga
tidak ada penambahan satu huruf pun dan tidak pula dilakukan pengurangan.
Kemudian, ia membacakan ayat, € o, (..S G wa S L Sesunggubnya
Kami telah menyurub mencatat apa yang telab kamu kerjakan.””
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Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang shalib,
maka Rabb mereka memasukkan mereka ke dalam rabmat-Nya (Surga).
Itulah keberuntungan yang nyata. (QS. 45:30) Dan adapun orang-orang
yang kafir (kepada mereka dikatakan): "Maka, apakah belum ada ayat-
ayat-Ku yang dibacakan kepadamu, laly kamu menyombongkan diri dan
kamu jadi kaum yang berbuat dosa?" (QS. 45:31) Dan apabila dikatakan
(kepadamu): "Sesunggubnya janji Allab itu adalab benar dan hari berbangkit
itu tidak ada keraguan padanya,"” niscaya kamu menjawab: "Kami tidak
tabu apakab bari Kiamat itu, kami sekali-kali tidak lain hanyalah men-
duga-duga saja dan kami sekali-kali tidak meyakini(nya)." (QS. 45:32) Dan
nyatalah bagi mereka keburukan-keburukan dari apa yang mereka kerjakan
dan mereka diliputi oleb (adzab) yang mereka selalu memperolok-olokkan-
nya. (QS. 45:33) Dan dikatakan (kepada mereka): "Pada hari ini Kami
melupakanmu sebagaimana kamu telab melupakan pertemuan (dengan)
barimu ini dan tempat kembalimu ialah Neraka dan kamy sekali-kali tidak
memperoleh penolong. (QS. 45:34) Yang demikian itu karena sesunggub-
nya kamu menjadikan ayat-ayat Allab sebagai olok-olokan dan kamu telah
ditipu oleb kebidupan dunia, maka pada hari ini mereka tidak dikeluarkan
dari Neraka dan tidak pula mereka diberi kesempatan untuk bertaubat.
(QS. 45:35) Maka bagi Allab-lab segala puji, Rabb langit dan Rabb bumi,
Rabb semesta alam. (QS. 45:36) Dan bagi-Nya-lah keagungan di langit dan
di bumi, Dia-lab Yang Mabaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. 45:37)
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Allah 3% memberitahukan tentang keputusan yang Dia berikan kepada
semua makhluk-Nya pada hari Kiamat kelak. Dimana Dia berfirman:
§ a1 LE L, L i eB "Adapun orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal shalih," yakni, hati-hati mereka yang beriman, lalu seluruh
anggota badan mereka menger;akan amal shahh (yam’l) yang dikerjakan secara
tulus dan sesuai dengan syari'at. € &>, & re 5 ¢#l=38 3 "Maka Rabb mereka
memasukkan mereka ke dalam rabmat- -Nya," yaitu Surga.
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Sebagaimana yang ditegaskan dalam hadits shahih, bahwa Allah Ta'ala
telah berfirman kepada Surga:

’,&5,, }/“o P “gi
(s o s o)) (2o <31)

"Engkau adalah rahmat-Ku, denganmu Aku memberikan rahmat kepada siapa
yang Aku kehendaki."

& Lo il A S5 B "Irulab keberuntungan yang nyata.” Yaitu, yang
benar-benar jelas dan gamblang

Setelah itu, Alla.h Ta' ala berfirman:
€ PRORE (.&.L; o3 e LS5 WEEPy 2 61y 3 "Dan adapun orang-orang kafir
(kepada mereka dikatakan): 'Maka apakab belum ada ayat-ayat-Ku yang dibaca-
kan kepada kalian, lalu kalian menyombongkan diri¢’" Yakni, hal itu dikatakan
kepada mereka sebagai celaan dan hinaan. Bukankah telah dibacakan ayat-
ayat Allah Ta'ala kepada kalian, tetapi kalian malah menolak mengikutinya
dan enggan mendengamya? Dan kalian adalah kaum yang benar-benar berbuat

dosa dalam perbuatan kalian dengan segala kedustaan yang telah menyelimuti
hati kalian.
d .

Firman-Nya, § U4 L5, ¥ w\_..JB G a8 o J3 13 3 "Dan apabila
dikatakan (kepada kalian): 'Sesunggubnya j ]an]z  Allab itu adalab benar dan bari
berbangkit itu tidak ada keraguan padanya.’ Ma.ksudnya, jika hal itu dikatakan
oleh orang-orang yang beriman kepada kalian, § &G ¢ grqw ‘._b $ "Niscaya
kalian menjawab: 'Kami tidak tabu apakab bari Kiamat itn.'” Maksudnya, kami
tidak mengetahumya §\% Y ‘_,Ja.. o\ ¥ "Kami sekali-kali tidak lain hanyalab
menduga-duga saja," artinya, kami meragukan kejadiannya tanpa dasar. Oleh

karena itu, Allah Ta'ala berfirman, € ¢ u\—-ﬂ——-w o Uy § "Dan kami sekali-kali
tidak meyakini(nya)." Maksudnya, tidak mempercayainya.

Allah Ta'ala berfirman, € 1,12 L2 Sis ¢ 1355 ¥ “Dan nyatalab bagi
mereka keburukan-keburukan dari apa yang mereka kerjakan.” Maksudnya,
tampak oleh mereka hukuman amal perbuatan mereka yang buruk.
€. - 35 % "Dan mereka diliputi,” dikelilingi € 0 5 5455 & 1,05 G 3 "Oleb apa
yang mereka selalu memperolok-olokkannya," yakni adzab dan siksaan.
gL, s 1333 "Dan dikatakan (kepada mereka): Pada bari ini Kami melupa-
kanmu.’” Maksudnya, Kami memperlakukan kalian seperu perlakuan orang
yang lupa kepada kalian di Neraka Jahannam. € 13 oS s 13 - r““ SLAS
"Sebagaimana kamu telah melupakan pertemuan (dengan) barimu ini," maka
kalian tidak mau beramal untuk menghadapinya, karena kalian tidak mem-
percayainya. € o0 o (&S v, ] (.5 VsUs 3 "Dan tempat kembali kamu adalab
Neraka dan kamu sekali-kali tidak memperoleh penolong.”

Di dalam hadits shahih telah ditegaskan bahwa Allah Ta'ala berfirman
kepada sebagian hamba pada hari Kiamat kelak:

W D 2V 2V 2V gV 2V VW P gV VW 2V 2V oV gV P gV gV g a W W W W W N, W, W W, W, W, W, W, W), W W) W, W, W

ﬁ

OV W W W gV LV 4V LV LV LV LV g W W O W, W W W W Wy W) W Wy W

w Katsir Juz 25 349



%ZQCX: 45. AL JAATSIYAH i}g% =

)

P AV 4V 0

L g

65 (g 930, Uy i el 31 et 3 el it
e - I o R Y - nd e e il 0 1006 1 i
s G B

“Bukankah Aku telah menikahkanmu, bukankah Aku telah memuliakanmu,
bukankah Aku telah menyediakan kuda dan unta untukmu, membiarkanmu
menguasai dan mengendarainya?” Maka, ia berkata: “Benar, wahai Rabb-ku.”
Kemudian, Allah berfirman: “Apakah kamu mengira bahwa kamu akan me-
nemui-Ku?” Ia menjawab: “Tidak.” Maka, Allah Ta’ala berfirman: “Karena
itu, sekarang Aku melupakanmu sebagaimana kamu telah melupakan-Ku.”

Allah 3% berfirman, € U}“ JIRER A (..f.bui r‘(’ rih $ "Yang demikian itu
karena sesunggubnya kamu menjadikan ayat-ayat Allab sebagai olok-olokan.”
Maksudnya, sesungguhnya Kami berikan balasan seperti itu kepada kalian,
karena kalian telah menjadikan hujjah- hu”ah Allah atas kalian hanya sebagai
bahan ejekan yang kalian olok-olokkan. € G3 3 c-{:fj $ "Dan kamu telab
ditipu oleb kebidupan dunia,” artinya, dunia telah memperdaya kalian dan
kalian pun merasa tenang dengannya, sehingga kalian termasuk orang-orang
yang merugi. Oleh karena itu, Allah 3% berfirman, € Lg% 0 &Y ¢ "6
"Maka, pada bari ini mereka tidak dikeluarkan darinya,” yakni dari Neraka,
€ 0,525 A Yy ¥ "Dan tidak pula mereka diberi kesempatan untuk bertaubat.”
Maksudnya, kalian tidak diminta untuk memohon ampun, tetapi justru kalian
akan diadzab tanpa hisab dan tanpa kesempatan bertaubat, sebagaimana se-
golongan orang dari kaum mukminin yang masuk Surga tanpa adzab dan tanpa
hisab.

Setelah itu, Allah & menyebutkan hukum-Nya yang berlaku bagi
orang-orang mukmin dan orang-orang kafir, di mana Dia berfirman:
§ o8 oy el 2 ) Asd A6 P "Maka bagi Allab segala puji, Rabb langit
dan Rabb bumi.” Yakni, Raja bagl keduanya dan semua yang ada di dalamnyna,
€ U\Aw\ <, ® "Rabb semesta alam."”

Kemudian, Allah Jalla wa ‘Alaa berfirman:
§ ooV iyl -— U3 533 "Dan bagi-Nya-lah keagungan di langit dan di
bumi.” Mujahid berkata: “Yaitu, kekuasaan yang agung lagi mulia yang segala
sesuatu tunduk kepada-Nya dan senantiasa membutuhkan-Nya.”

Dalam hadits shahih telah ditegaskan:
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L

“Allah Ta'ala berfirman: ‘Keagungan itu adalah pakaian-Ku dan kesombongan
(kebesaran) itu selendang-Ku. Barangsiapa yang menentang-Ku salah satu dan-
nya, maka Aku akan menempatkannya di Neraka-Ku."

Hal yang sama juga diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah dan
Abu Sa'ad «#s, dari Rasulullah #£.

Dan firman-Nya, € ;3 % "Dia-lab Yang Mahaperkasa, " yang tidak
dapat dikalahkan dan tidak dapat d1ha1ang1, ¢ r.i:-ﬂ $ "Lagi Mahabijaksana."

Yakni, dalam ucapan, perbuatan, syari'at, dan kekuasaan-Nya. Mahatinggi
Dia lagi Mahasuci, tidak ada yang berhak diibadahi selain Dia.
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AL - AHQAAF

- ( Bukit-Bukit Pasir )
Surat Makkiyyah
Surat ke-46 : 35 ayat

Pt

S R |

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mahapemurab lagi
Mabhbapenyayang.”
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Haa Miim. (QS. 46:1) Diturunkan Kitab ini dari Allab Yang Mabaperkasa
lagi Mababijaksana. (QS. 46:2) Kami tidak menciptakan langit dan bumi
dan apa yang ada di antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang
benar dan dalam waktu yang ditentukan. Dan orang-orang yang kafir ber-
paling dari apa yang diperingatkan kepada mereka. (QS. 46:3) Katakan-
lab: "Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu sembab selain Allab;
perlibatkanlah kepadaku, apakab yang telab mereka ciptakan dari bumi
ini atau adakah mereka berserikat (dengan Allab) dalam (penciptaan) langit?
Bawalah kepadaku kitab sebelum (al-Qur-an) ini atan peninggalan dari
pengetabuan (orang-orang dabuln), jika kamu adalab orang-orang yang
benar." (QS. 46:4) Dan siapakab yang lebib sesat daripada orang yang
menyembab sembaban-sembahan selain Allab yang tidak dapat memper-
kenankan (do'anya) sampai bari Kiamat dan mereka lalai dari (memperbati-
kan) do'a merekas (QS. 46:5) Dan apabila manusia dikumpulkan (pada bari
Kiamat), niscaya sembaban-sembaban mereka itu menjadi musub mereka
dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka. (QS. 46:6)

Allah # memberitahukan bahwa Dia telah menurunkan Kitab kepada
hamba dan Rasul-Nya, Muhammad, semoga shalawat dan salam senantiasa
terlimpahkan kepada beliau sampai hari Kiamat. Dan Allah mensifati diri-Nya
dengan kemahaperkasaan yang tidak dapat dijangkau (oleh siapa pun) serta
kemahabijaksanaan dalam ucapan dan perbuatan.

. Kemudian Allah Ta'ala berfirman:
& 500 Y TGS Gy o Ny oSN G U P "Kami tidak menciptakan langit dan
bumi serta apa yang ada di antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang
benar Maksudnya, tidak untuk suatu hal yang sia-sia dan bathil.
§ 22 =1 % "Dan dalam waktu yang ditentukan. " Maksudnya, untuk waktu
yang telah ditentukan, tidak akan bertambah dan tidak pula berkurang.

-% -

Firman-Nya, ¢ oy,u \)J.\Jf T, UJJJ\) $ "Dan orang-orang yang
kafir berpaling dari apa yang diperingatkan kepada mereka." Yakni, mereka
lalai terhadap apa yang diinginkan dari mereka, padahal Allah Ta'ala telah
menurunkan Kitab dan mengutus seorang Rasul kepada mereka, namun mereka
justru berpaling dari semua itu. Dengan kata lain, mereka akan mengetahui

akibat hal itu.

Setelah itu Allah $& berfirman, € |5 % "Katakanlah,” yakni kepada
orang-orang musyrik yang juga menyembah selain Allah:

ﬁﬁﬁﬁ.’iﬁﬁﬁﬁ_ﬁﬁ/‘.ﬁﬁﬁﬁjm\\N\\KN&N&\N&N&\N\.
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€ uaﬂi e \,al:- L g__w\ & o;: o 042050 J} "Terangkanlab kepadaks
tentang apa yang kalian sembab selain Allab. Perfzbatkanlab kepadaku apakah
yang telah mereka czptakan dari bumi ini?" Maksudnya, tun]ukkanlah kepadaku
tempat dari bumi ini yang telah diciptakannya. € ;G2 3 270 1o [ "Aran
adakah mereka berserikat (dengan Allah) dalam (penciptaan) langit?" Artinya,
tidak ada andil bagi mereka di dalam penciptaan langit dan bumi, bahkan setipis
kulit ari pun mereka tidak miliki. Sesungguhnya kekuasaan dan pengaturan
segala sesuatu itu hanya di tangan Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia,
lalu bagaimana mungkin kalian menyembah ilah lain selain Dia dan menyekutu-
kan-Nya? Siapakah yang menunjukkan kalian kepada hal itu? Siapa juga yang
menyeru kalian melakukan hal tersebut? Ataukah Allah yang memerintahkan
kalian berbuat demikian?

Oleh karena itu Dia berfirman, 4 Tis 5 5ol _,»\ $ “Bawalab
kepadaku kitab sebelum (al-Qur-an) ini.” Maksudnya, benkanlah kepada kami
salah satu dari Kitab-Kitab Allah yang diturunkan kepada para Nab1-Nya yang
menyuruh kalian menyembah berhala-berhala ini. § ‘J; ted J\_: > "Atan
peninggalan dari pengetabuan (omng -orang dabulu).” Yakni, bukti yang nyata
atas jalan yang kalian tempubh ini. € 23U (wf o $ “Jika kamu adalab omng
orang yang benar.” Yakni, kalian tidak memiliki suatu bukti pun, baik itu na
atau 'aqli atas hal itu. Karena itu, ada ahli gira-at yang membaca ¢ r"L‘ e ?
artinya pengetahuan yang benar, yang kalian peroleh dari seseorang sebelum
kalian. Sebagaimana dikatakan Mujahid dalam firman Allah 4 e o8 )bf M,
yakni “seseorang yang meninggalkan pengetahuan.”

Al-‘Aufi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «gs: "Yakni, atau penjelasan
tentang perkara ini." Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas,
Sufyan mengatakan: "Aku tidak mengetahui kecuali dari Nabi #, mengenai
"atau peninggalan dari ilmu pengetahuan,” yakni tulisan atau catatan.

Dan firman Allah Tzbaaraka wa Ta'ala:
édjlebr@l.c:uprajou\(fgidww\lwwioﬁw\fxwy J§ "Dan
siapakah yang lebib sesat daripada orang yang menyembah sembahan-sembahan
selain Allab yang tidak dapat memperkenankan do’anya sampai hari Kiamat
dan mereka lalai (memperbatikan) do’a mereka?” Maksudnya, tidak ada yang
lebih sesat daripada menyesatkan orang-orang yang berdo’a kepada patung-
patung selain Allah serta memohon kepadanya apa-apa yang sebenarnya patung-
patung itu tidak sanggup memberinya sampai hari Kiamat kelak, sedang ia
(patung-patung itu) lengah terhadap apa yang ia katakan, tidak mendengar,
tidak melihat, dan tidak pula dapat menindak, karena semua itu hanya benda
mati dan batu-batu yang bisu.

Firman-Nya, € 5235 pela 187 T80 L0105 81522 )3 "Dan
apabila manusia dikumpulkan (pada bari Kiamat), niscaya sembaban-sembaban
itu menjadi musuh mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka."”
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Maksudnya, akan berkhianat kepada mereka pada apa yang sesungguhnya
sangat mereka butuhkan.
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Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang menjelaskan,
berkatalab orang-orang yang mengingkari kebenaran ketika kebenaran itu
datang kepada mereka: "Ini adalab sibir yang nyata." (QS. 46:7) Babkan
mereka mengatakan: "Dia (Mubammad) telab mengada-adakannya (al-
Qur-an).” Katakanlab: "Jika aku mengada-adakannya, maka kamu tidak
mempunyai kuasa sedikit pun mempertabhankanku dari (adzab) Allab itu.
Diq lebib mengetabui apa-apa yang kamm.percakapkan tentang al-Qur-an
itu. Cukuplah Dia menjadi saksi antara aks dan antara kamu, dan Dia-lab
Yang Mabapengampun lagi Mahapenyayang." (QS. 46:8) Katakanlah:
"Aku bukanlab Rasul yang pertama di antara Rasul-Rasul dan aku tidak
mengetabui apa yang akan diperbuat terbadapku dan tidak (pula) terbadap-
mu. Aku tidak lain banyalab mengikuti apa yang diwabyukan kepadaku
dan aku tidak lain banyalab seorang pemberi peringatan yang menjelaskan.”
(QS. 46:9)

Allah & memberitakan tentang orang-orang musyrik dalam kekufuran
dan keingkaran mereka, bahwa jika dibacakan ayat-ayat Allah yang jelas, nyata
dan gamblang kepada mereka, maka mereka berkata: _

§ (vt e V8 $ “Ini adalab sibir yang nyata.” Yakni, sihir yang benar-benar
jelas. € o731 0,35 ¢l 3 “Babkan mereka mengatakan: Ia telab mengada-adakan-
nya.'" Yang mereka maksudkan adalah Muhammad #£.

Allah Ta'ala berfirman, € & 3 5, J O ROE TRt J; $ "Katakan-
lab: Tika aku mengada-adakannya, maka kamu tidak mempunyai kuasa sedikit
pun mempertabankanku dari (adzab) Allah.’" Maksudnya, jika aku (Muhammad)
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berdusta terhadap Allah dan mengaku bahwa Dia telah mengutusku, padahal
tidak demikian adanya, niscaya Dia akan mengadzabku dengan adzab yang
keras. Dan tidak ada seorang pun, baik kalian atau yang lainnya, yang mampu
mel1ndung1 diriku dari-Nya. Oleh karena itu, Allah 3 berfirman di sini: |

@stwuguow WA ,»L.ﬂmu,éo,ﬁu»uﬁww&
"Katakanlab: '[ika aku mengada-adakannya, maka kamu tidak mempunyai
kuasa sedikit pun mempertahankanku dari (adzab) Allab. Dia lebib mengetabui
apa-apa yang kamu percakapkan tentang al-Qur-an itu. Cukuplab Dia menjadi
saksi antara aku dan antara kamu.'" Y ang demikian itu merupakan ancaman
yang keras sekaligus tekanan yang menakutkan bagi mereka.

Firman-Nya lebih lanjut, € v ;;;5‘ 3% "Dan Dia-lab Yang Maha-
pengampun lagi Mabapenyayang. " Sedangkan yang ini merupakan anjuran dan
dorongan bagi mereka untuk bertaubat dan kembali kepada-Nya. Artinya,
dengan semuanya itu, jika kalian kembali dan bertaubat, maka Allah akan
menerima taubat kalian dan memberikan ampunan kepada kalian serta me-
nyayangi kalian.

Mengenai firman Allah 3, € J.0) .3 Gl LS WS $ 3 "Katakanlab:
‘Aku bukanlab Rasul yang pertama,” Ibnu ‘Abbas s, Mujahid, dan Qatadah
mengatakan: "Aku bukanlah Rasul yang pertama kali."

Firman-Nya, € (S: Y, — Jw G s, By » "Dan aku tidak mengetabui
apa yang akan diperbuat terbadapku dan tidak pula terbadapmu "*Ali bin Abi
Thalhah menuturkan dari Ibnu ‘Abbas «#s mengenai ayat ini, setelahnya
turun ayat: € 26 L2, &b o (58 L 3180 20 3 "Supaya Allab memberi
ampunan kepadamu terbadap dosamu yang telab lalu dan yang akan datang.”
(QS. Al-Fat-h: 2). s

Demikian pula dikatakan oleh ‘Tkrimah, al-Hasan dan Qatadah, ayat
tersebut dinask (dlhapus) oleh firman Allah:
§ b U, a0l AE G 3 &85 533 "Supaya Allab memberi ampunan kepadamu
terhadap dosamu yang telab laly dan yang akan datang.” Mereka menyatakan
bahwa setelah ayat ini turun, ada seseorang dari kaum muslimin yang berkata:
"Yang demikian itu, Allah Ta'ala menjelaskan apa yang telah Dia lakukan
terhadapmu, ya Rasulullah, lalu apa yang akan Dia perbuat terhadap kami?"
Maka, Allah 8 menurunkan ayat:
§ SV G2 e o ol UL, W}J\ =23 % "Supaya Dia memasukkan
orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam Surga yang mengalir
di bawabnya sungai-sungai.” (QS. Al-Fat-h: 5).

Demikianlah yang ia katakan. Sedangkan yang ditegaskan di dalam
hadits shahih, bahwa orang-orang yang beriman berkata: "Selamat kepada
engkau, ya Rasulullah, sedang kami bagaimana?" Maka Allah 8% menurunkan

ayat ini.
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Mengenai firman-Nya, € r-‘(a Y, & :}w’ W s, W3y 3 "Dan aku tidak
mengetabui apa yang akan diperbuat terbadapku dan tidak pula terbadapmu.”
adh-Dhahhak mengatakan: “Aku tidak tahu apa yang diperintahkan kepadaku
dan apa yang dilarang setelah ini.”

Dan mengenai firman-Nya ini pula, € ri Y, — :}w’ La ol LS, )
"Dan aku tidak mengetabui apa yang akan diperbuat terbadapku dan tidak pula
terbadapmu. " Abu Bakar al-Hadzali menuturkan dari al-Hasan al-Bashri, ia
berkata: "Sedangkan di akhirat, maka mudah-mudahan Allah melindungi kita
semua. Beliau (Rasulullah) telah mengetahui bahwa beliau berada di Surga,
tetapi beliau berkata: 'Aku tidak mengetahui apa yang akan diperubat ter-
hadapku dan tidak pula terhadapmu di dunia. Apakah aku akan dikeluarkan
sebagaimana Nabi-Nabi dikeluarkan sebelumku, ataukah aku akan dibunuh
sebagaimana Nabi-Nabi sebelumku dibunuh? Dan aku tidak tahu, apakah
kalian akan ditenggelamkan ke dalam bumi ataukah kalian akan dilempari
batu?'"

Pendapat inilah yang didukung oleh Ibnu Jarir, dan tidak boleh ada
takwil lainnya. Tidak diragukan lagi bahwa inilah yang memang sesuai dengan
Rasulullah %, dimana di akhirat kelak sudah pasti beliau masuk Surga bersama
orang-orang yang mengikutinya. Sedangkan di dunia, maka beliau tidak me-
ngetahui, bagaimanakah akhir dari perkara beliau dan bagaimanakah nasib

orang-orang musyrik Quraisy, apakah mereka ini akan beriman, ataukah tetap
kafir sehingga mereka akan diadzab dan dibinasakan karena kekufuran mereka.

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Kharijah
bin Zaid bin Tsabit, dari Ummul 'Ala’, salah seorang sahabat wanita, yang
pernah berbai'at kepada Rasulullah £, menuturkan: “Ketika kaum Anshar
melakukan undian untuk menampung kaum Mubhajirin, ‘Utsman bin Mazh'un

& pun bergegas menyongsong mereka dalam menyediakan tempat tinggal.

Lalu, ‘Utsman jatuh sakit, dan kami pun merawatnya, sehingga ketika ia me-
ninggal dunia, maka ia kami bungkus dalam kainnya. Lalu, Rasulullah &
masuk menemui kami dan kukatakan: ‘Semoga rahmat Allah selalu terlimpah-
kan kepadamu, wahai Abus Sa-ib. Persaksianku atas dirimu adalah, bahwa
Allah 3 telah memuliakanmu.” Maka Rasulullah #% bersabda: ‘Bagaimana
engkau tahu bahwa Allah memuliakannya?’ Kemudian kukatakan: ‘Aku tidak
tahu, kujadikan bapak ibumu sebagai tebusanmu (Rasulullah).” Maka beliau
bersabda: ‘Adapun ia, telah kedatangan suatu kepastian (kematian) dari Rabb-
nya, dan sungguh aku berharap kebaikan baginya. Demi Allah, meskipun aku
seorang utusan Allah, tetapi aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat-
Nya terhadap diriku.”

Lebih lanjut, Ummul 'Ala’ bercerita: “Maka kukatakan, ‘Demi Allah,
aku tidak akan lagi memuji seorang pun sesudahnya selama-lamanya. Dan hal
itu membuatku sangat sedih. Kemudian aku tertidur dan bermimpi bahwa
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‘Utsman & mempunyai satu sumber air yang mengalir. Aku pun mendatangi
Rasulullah #, lalu aku beritahukan hal itu kepada beliau, maka beliau pun
bersabda: 'Ttu adalah amalnya."”

Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari saja. Dan
dalam lafazhnya yang lain disebutkan:

(-4 Jads o 2 0 Sy Ul (581 G )

"Aku tidak tahu, padahal aku Rasul Allah, apakah yang diperbuat (oleh Allah)
terhadap dirinya."

Hal ini nampaknya yang lebih mendekati dengan dalil ucapan Ummul
'Ala": "Hal itu menjadikanku sangat sedih." Nash ini dan selainnya menunjuk-
kan, bahwa tidak boleh memastikan (seseorang) masuk Surga kecuali mereka
yang memang telah dinyatakan masuk Surga oleh pembawa syari'at, seperti
sepuluh orang Sahabat yang dijamin masuk Surga; Ibnu Salam, al-'Umaisha’,
Bilal, Suraqah, ‘Abdullah bin ‘Amr bin Hiram, orang tua Jabir, dan tujuh
puluh orang ahli membaca al-Qur-an yang terbunuh di sumur Ma’unah, Zaid
bin Hartsah, Ja'far, Ibnu Rawahah, dan yang semisal mereka 4.

Firman Allah 38, € | = 7 L3 Y] o o ¥ "Aku tidak lain hanyalah
mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku." Y akni, aku hanya mengikuti wahyu
yang diturunkan Allah Ta'ala kepadaku. € & 25 V) 6 Uy 3 "Dan aku tidak
lain hanyalah seorang pemberi peringatan yang menjelaskan. " Maksudnyna,

peringatanku sudah sangat jelas bagi setiap orang yang berakal dan berfikir.
Wallaabu a'lam.
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Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah pendapatmu jika
al-Qur-an itu datang dari sisi Allab, padabal kamu mengingkarinya dan
seorang saksi dari Bani Israil mengakui (kebenaran) yang serupa dengan
(vang disebut dalam) al-Qur-an, lalu dia beriman, sedang kamu menyombong-
kan diri. Sesunggubnya Allab tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
yang zbalim." (QS. 46:10) Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-
orang yang beriman: "Kalau sekiranya dia (al-Qur-an) adalab suatu yang
baik, tentulab mereka tidak mendabului kami (beriman) kepadanya. Dan
karena mereka tidak mendapat petunjuk dengannya, maka mereka berkata:
"Ini adalab dusta yang lama." (QS. 46:11) Dan sebelum al-Qur-an itu telab
ada Kitab Musa sebagai petunjuk dan rabmat. Dan ini (al-Qur-an) adalab
Kitab yang membenarkannya dalam babasa Arab untuk memberi peringatan
kepada orang-orang yang zhalim dan memberi kabar gembira kepada orang-
orang yang berbuat baik. (QS. 46:12) Sesunggubnya orang-orang yang me-
ngatakan: "Rabb kami ialah Allab," kemudian mereka tetap istiqamabh,
maka tidak ada kekbawatiran terbadap mereka dan mereka tidak (pula)
berduka cita. (QS. 46:13) Mereka itulab penghuni-penghuni Surga, mereka
kekal di dalamnya; sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan.
(QS. 46:14)

Allah % berfirman, ¢ J_a $ “Katakanlah,” hai Muhammad, kepada
orang-orang musyrik yang ingkar kepada al-Qur-an. € 05" | (...4; 5 3 “Terang-
kanlah kqmdaku bagaimanakabh pendapatmu jika,” al-Qur-an ty;

o 3y & xe “u ¥ "Datang dari sisi Allab, padabal kamu mengingkarinya.”
Maksudnya, menurut dugaan kalian, apa yang akan diperbuat oleh Allah 3
terhadap kalian jika Kitab yang aku bawa kepada kalian ini telah Dia turunkan
kepadaku untuk aku sampaikan kepada | kal1an, sedang kalian kufur terhadap-
nya, bahkan mendustakannya. € ate J& el = & or da\E 33y ¥ "Dan seorang
saksi dari Bani Israil mengakui (kebemmm) ycmg serupa dengan (yang disebut
dalam) al-Qur-an,” maksudnya, Kitab-Kitab terdahulu yang diturunkan kepada
para Nabi sebelumku telah memberikan kesaksian terhadap kebenaran dan
keshahihan Kitab tersebut (al-Qur-an). Kitab-Kitab tersebut telah memberikan
kabar gembira tentangnya dan menyampaikan apa yang juga disampaikan oleh
al-Qur-an ini.

Firman Allah &, € ;U5 $ “Lalu, ia beriman.” Yaitu, orang dari Bani
Israil ini yang memberi kesaksian terhadap kebenaran al-Qur-an, karena pe-
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ngetahuan yang dimilikinya tentang hakikat al-Qur-an tersebut. € 4 PR e
"Sedang kamu menyombongkan diri,” yakni kalian menolak mengikutinya.

Masruq berkata: "Maka, orang yang memberi saksi itu beriman kepada
Nabi dan Kitab-Nya, sedangkan kalian kafir kepada Nabi dan Kitab kalian.”

& Cnalal . B i YW P "Sesunggubnya Allab tidak memberi petunjuk
kepada orang-ovang yang zlmlzm ' Pemberi saksi ini menun]ukkan jenis, men-
cakup ‘Abdullah bin Salam s dan juga selainnya. Karena ayat ini turun di
Makkah, sebelum ‘Abdullah bm Salam masuk Islam. Dan ayat tersebut seperti
firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: =~
§ Cnaln S p 5 T e 5500 ) & 01 06 e B33 3 "Dan apabila dibaca-
kan (al-Qur-an itu) kepada mereka, mereka berkata: Kami beriman kepadanya,
sesunggubnya al-Qur-an itu adalah suatu kebenaran dari Rabb kami, sesunggub-

nya kami sebelumnya adalah orang-ovang yang membenarkan(nya).”” (QS. Al-
Qashash: 53).

Imam Malik menceritakan dari Abun Nadhr, dari ‘Amir bin Sa'ad, dani
ayahnya, ia berkata: “Aku tidak mendengar Rasulullah 2 berkata kepada
seseorang yang berjalan di muka bumi bahwa ia termasuk penghuni Surga
kecuali untuk ‘Abdullah bin Salam &s.” ' Katanya pula “Dan berkenaan
dengan ini, turunlah ayat, € d2 Je L, ,wl & o 2 363y 3 Dan seorang saksi
dari Bani Ismzl mengakui (kebenamn) yang serupa dengan (yang disebut dalam)
al-Qur-an.”

Dinwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan Nasa-i, dari hadits Malik.
Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas «&s, Mujahid, adh-Dhahhak,
Qatadah, Tkrimah, Yusuf bin ‘Abdillah bin Salam, Hilal bin Yasaf, as-Suddi,
ats-Tsauri, Malik bin Anas, dan Ibnu Zaid. Mereka semua mengatakan: "Orang
itu adalah ‘Abdullah bin Salam &s ."

Firman Allah 8, € & T,2006 105 08 1,50 1758 540 063 % "Dan
orang-orang kafir berkata kepada orang-ovang yang beriman: 'Kalau sekiranya
ia (al-Qur-an) adalab suatu yang baik, tentulah mereka tidak mendabului kami
(beriman) kepadanya.'" Yakni, mereka berbicara tentang orang-orang yang
beriman kepada al-Qur-an: "Seandainya al-Qur-an itu baik, niscaya orang-
orang itu tidak akan mendahului kami beriman kepadanya." Yang mereka
maksudkan adalah Bilal, ‘Ammar, Shuhaib, dan Khabbab 4, serta orang-
orang yang serupa dengan mereka dari kalangan kaum lemah, para budak
dan hamba sahaya, karena mereka berkeyakinan bahwa mereka mempunyai
keudukan terhormat di sisi Allah dan perhatian dari-Nya. Padahal, mereka
telah melakukan kesalahan yang nyata. Sedangkan Ahlus Sunnah wal Jama'ah
berpendapat bahwa setiap perbuatan dan ucapan yang tidak ada dasarnya dan
Sahabat Rasulullah # adalah bid'ah, karena bila hal itu baik, niscaya mereka
akan lebih dahulu melakukannya danipada kita, sebab mereka tidak pernah
mengabaikan suatu kebaikan pun kecuali mereka telah lebih dahulu melaksana-
kannya.
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Firman Allah Ta'ala, € « 1,35 ‘J \y¥ "Dan karena mereka tidak men-
dapat petunjuk dengannya," yakni dengan al-Qur-an. § .8 T o0, 28y
“Maka mereka akan berkata: Tni adalab dusta yang lama.”” Yaitu, kebohongan
yang sudah lama atau diwariskan dari orang-orang terdahulu. Artinya, mereka
merendahkan al-Qur-an dan orang-orang yang berpegang padanya. Demikian-
lah kesombongan yang pernah disabdakan oleh Rasulullah #£ pernah disabda-

kan:
« .9»\3\ Lisy Gl (ki y)
"Tidak menerima kebenaran dan merendahkan orang lain."

Selanjutnya, Allah 3& berfirman, € . ;- ;Lf A% 3 § “Dan sebelum

al-Qur-an itu telah ada Kitab Musa.” Yaitu Taurat. § uL_5 i, 25y G §
Sebagaz petunjuk dan rabmat. Dan ini adalab Kitab," yakm al-Qur-an

§ 30k P "Yang membenarkannya, ’1alah kitab-kitab sebelumnya. € L: f HINR
"Dalam ba/msa Amb ' yakni sangat fasih lagi jelas dan gamblang,
€ um,wU sy \yalb 530 L4 "Untuk memberi peringatan kepada orang-
orang yang zhalim dan memberi kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat
baik."” Yakni, membawa peringatan bagi orang-orang kafir dan berita gembira
bagi orang-orang yang beriman.

Firman Allah &8, € 1,062 &5 D300 ,56 2 Y Y "Sesunggubnya orang:
orang yang mengatakan: 'Rabb kami adalab Allab, kemudian mereka tetap

istigamah.'” Penafsiran ayat ini telah dikemukakan sebelumnya dalam surat
as-Sajdah.

Firman-Nya lebih lanjut, € ﬁb ) "6 3 "Maka tidak ada kekbawatiran
ter/mdap mereka."” Yakni, dalam peristiwa yang akan mereka hadapi.
§ O g (..a\l 3% “Dan mereka tidak pula berduka cita,” atas apa yang mereka
tinggalkan. € o,lau \y\f w ;Tf g Cpl 3 2 uL_Mf & f# "Mereka itulab
pengbuni-penghuni Surga, mereka kekal di dalamnya, sebagai balasan atas apa
yang telah mereka kerjakan.” Yakni, amal perbuatan merupakan sebab tercapai-
nya rahmat dan kesempurnaannya bagi mereka. Wallaabu a'lam.
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"HR. Abu Dawud dan Imam Ahmad dalam Musnadnya.
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Kami perintabkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang
ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susab payah, dan melabir-
kannya dengan susah payab (pula). Mengandungnya sampai menyapibnya
adalab tigapulub bulan, sebingga apabila ia telah dewasa dan umurnya
sampai empatpulub.tabun ia berdo'a: "Ya Rabb-ku, tunjukilab aku untuk
mensyukuri nikmat-Mu yang telab Engkau berikan kepadaku dan kepada
ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal shalib yang Engkan ridhai;
berilab kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku.
Sesunggubnya aku bertaubat kepada-Mu dan sesunggubnya aku termasuk
orang-orang yang berserab diri." (QS. 46:15) Mereka itulah orang-orang
yang Kami terima dari mereka amal yang baik yang telah mereka kerjakan
dan Kami ampuni kesalaban-kesalaban mereka bersama penghuni-penghuni
Surga, sebagai janji yang benar yang telab dijanjikan kepada mereka. (QS.
46:16)

Setelah ayat pertama Allah # menyinggung masalah tauhid dan pe-
murnian ibadah serta istigamah kepada-Nya, Dia menyambungnya dengan
perintah berbuat baik kepada kedua orang tua, sebagaimana hal itu telah di-
sebutkan secara bersamaan dalam beberapa ayat lainnya di dalam al Qur-an
misalnya firman Allah Ta'ala ini: € S5 u,.ux,suj KRR 10 —ady P
“Dan Rabb-mu telah memerintabkan supaya kamu jangan menyembab selain Dia

dan bendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya.”
(QS. Al-Israa': 23).

Sedangkan dalam surat al-Ahqaaf ini, Allah & berfirman:

§ O 40y OLaY) %, 3 "Kami perintabkan kepada manusia supaya berbuat
baik kepada kedua orang tua (ibu dan bapak),” yakni, Kami penntahkan 1a
supaya berbuat baik serta berlemah lembut kepada keduanya. § &5 & &2 3
"Tbunya telab mengandungnya dengan susab payab." Y akni, menderita karenanya
ketika mengandungnya, mengalami kesulitan dan kepayahan; seperti mengldam
pmgsan, rasa berat dan cobaan lainnya yang dialami oleh para wanita hamil.
§ &S &5y ¥ "Dan melabirkannya dengan susab payab pula,” yakni dengan
penuh kesulitan, j juga berupa rasa sakit yang teramat sangat.

&€ Ve 0,6 B e, 25 ) "Mengandungnya sampai menyapibnya adalab tiga
pulub bulan.”
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‘Ali bin Abi Thalib s telah men]ad1kan ayat ini bersamaan dengan
ayat yang terdapat dalam surat Luqman, yaitu firman-Nya: € ;=G 3 ab,y P
"Dan menyapzbnya dalam dua tabun." %QS Lygman: 14), juga firman-Nya:
¢ 4.9L—-¢J.“ ‘....» ol :\)f o u,.b\f ‘_,Jf- u,a:\jj s uL.\MJJb $ “Para tbu bendaklah
menyusukan anak-anaknya selama dua tabun penub, yaitu bagi yang ingin me-
nyempurnakan penyusuan.” (QS. Al-Bagarah: 233). Dengan ayat-ayat tersebut,
‘Ali berpendapat bahwa masa minimal adalah enam bulan.

Hal itu merupakan kesimpulan kuat lagi shahih yang disetujui oleh
‘Utsman dan sekelompok Sahabat 4% . Muhammad bin Ishaq bin Yasar me-
riwayatkan dari Ma'mar bin ‘Abdillah al-Juhani, ia berkata: “Ada seorang
laki-laki dari kami yang menikahi seorang wanita dari suku Juhainah, lalu
wanita itu melahirkan seorang anak untuknya dalam waktu enam bulan penuh.
Kemudian suaminya itu berangkat menemui ‘Utsman bin ‘Affan &5, dan
menceritakan peristiwa itu kepadanya, lalu ‘Utsman mengutus seseorang
kepadanya. Setelah wanita itu berdiri untuk memakai bajunya, saudara perem-
puannya menangis, maka ia bertanya: ‘Apa yang menyebabkanmu menangis?’
‘Demi Allah, tidak ada seorang pun dari makhluk Allah Ta'ala yang meng-
gauliku kecuali dia (suaminya), sehingga Allah menakdirkan (bagi kami anak)
yang dikehendaki-Nya.’

Setelah ia dibawa menghadap ‘Utsman bin ‘Affan, maka ‘Utsman

menyuruh agar wanita itu dirajam. Hingga akhirnya berita itu terdengar oleh
‘Ali bin Abi Thalib, lalu ‘Ali mendatangi ‘Utsman dan berkata: ‘Apa yang
telah engkau lakukan?’ ‘Utsman menjawab: ‘Ia telah melahirkan tepat enam
bulan. Apa mungkin hal itu terjadi?’ Maka ‘Ali bin Abi Thalib &5 bertanya:
“Tidakkah engkau membaca al-Qur-an?’ “Ya,” jawab ‘Utsman. ‘Ali berkata:
‘T1dakkah engkau pernah mendengar Allah 3& berfirman:
§ s 0,0 Dzay 05, ) Mmgandungnya sampaz menyapzbnya adalab tiga
pulub bulan.’ Dan Dia juga berfirman, € 3> ;»Y s’y AW, P Para ibu
hendaklab menyusukan anak-anaknya selama dua tabun penub Dari 30 bulan
itu, tersisa 6 bulan jika diambil 2 tahun (24 bulan),” lanjut ‘Al

Kemudian ‘Utsman bin ‘Affan &5 berkata: ‘Demi Allah, aku tidak
memahami ini.” ‘Bawa kemari wanita itu,’ tetapi orang-orang menemukan
wanita itu telah selesai dirajam.” Lalu Ma'mar berkata: “Demi Allah, tidaklah
burung gagak dengan burung gagak atau telur dengan telur itu serupa melebihi
keserupaannya dengan ayahnya."

Setelah ayah anak itu melihatnya, maka ia berkata: "Anaiiku, demi
Allah, aku tidak meragukannya lagi."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «@s, ia berkata: “Jika
seorang wanita melahirkan anak 9 bulan, maka cukup baginya menyusui
anaknya 21 bulan, dan jika ia melahirkan untuk kehamilan 7 bulan, maka
cukup baginya menyusui 23 bulan. Dan jika ia melahirkan untuk kehamilan
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6 bulan, maka cukup bagmya mepymm 2 tahun penuh (24 bulan).” Karena
Allah Ta'ala berfirman, € -3 fcb AR j>\a Jlasy AW 3% "Mengandung-
nya sampai menyapibnya adalab tiga pulub bulan, sebm)gga apabila ia telah dewasa,"
yakni, semakin kuat dan tumbuh besar. € & (i) ¢L 3% "Dan umurnya sampai
empat pulub tabun," artinya, akal pikirannya sudah matang, pemahaman dan
kesabarannya pun sudah sempurna.

Abu Bakar bin ‘Tyasy menuturkan dari al-A'masy, dari al-Qasim bin
‘Abdirrahman, ia berkata: “Aku pernah mengatakan kepada Masruq: ‘Kapan
seseorang itu dijatuhi hukuman atas dosa-dosa yang diperbuatnya?’ Ia men-

jawab: Jika engkau sudah berumur 40 tahun. Maka berhat-hatilah.™

Abu Ya'la al-Mushili meriwayatkan dari ‘Utsman s , bahwa Nabi
# bersabda:
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"Jika seorang hamba muslim sudah mencapai (umur) 40 tahun, maka Allah
Ta'ala memperingan hisabnya. Jika sampai umur 60 tahun, maka Allah Ta'ala
mengaruniakan kepadanya kesempatan kembali (bertaubat) kepada-Nya. Jika
mencapai umur 70 tahun, maka ia akan dicintai oleh penduduk langit. Jika
mencapai umur 80 tahun, maka Allah Ta'ala menetapkan baginya berbagai
kebatkannya dan menghapuskan berbagai kesalahannya. Dan jika sampai umur
90 tahun, maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya yang telah berlalu dan
yang akan datang, dan Allah akan menerima syafa'atnya bagi keluarganya,
serta di langit ia dicatat sebagai tawanan Allah di bumi-Nya."?

LV YV oV &V 4V 4V &V &V &V 4 aN

Hadits tersebut telah diriwayatkan melalui jalan lain, terdapat di dalam
kitab Musnad al-Imam Abmad.

Dan sungguh indah ucapan seorang penya’ir:
aif bl JE e 6B LT, L e B b

Dia bercinta selama masa muda,

sampai rambutnya dipenuhi uban

Tetapi tatkala rambutnya telah dipenuhi uban,

ia pun berkata kepada yang bathil: “menjauhlah.”

? Dha'if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dba’iiful Jaami’ (no. 4043).3-
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Firman-Nya, ¢ u—" 3 ; <, J6 P “Ya Rabb-ku, tunjukilab aku.” Yakni,
ilhamkanlah kep ada.ku ’
§ oUsf Gl e R P AR AR gJi w3 "Uneuk mensyukuri
nikmat-Mu yang telab Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan
supaya aku dapat berbuat amal sbalzb yang Engkan ridbai." Yakni, pada masa
yang akan datang. € = ,: ) C.Lo 3% "Berikanlab kebaikan kepadaku dengan
(memberi kebazkan) kepada anak cucukn.” Yakni, anak keturunanku.
&l 1 oy &) Q_A ¥ "Sesunggubnya aku bertanbat kepada-Mu dan
sesunggubnya aku termasuk orang-orang yang berserab diri.” Di dalamnya ter-

dapat petunjuk bagi orang yang telah berumur 40 tahun, agar ia memperbaharui
taubat dan kembali kepada Allah 3 serta bertekad melaksanakan hal itu.

Abu Dawud meriwayatkan dalam kitab Sunan, dari Ibnu Mas'ud &5,
bahwa Rasulullah & pernah mengajarkan kepada para Sahabat agar ketika
tasyahhud mengucapkan:
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"Ya Allah, persatukan hati-hati kami, dan perbaikilah keadaan di antara kami,
dan tunjukkanlah kepada kami jalan keselamatan, selamatkan pula kami dari
kegelapan menuju cahaya, jauhkanlah kami dari berbagai kejahatan, baik yang
tampak maupun yang tidak tampak. Berkahilah kami dalam pendengaran,
pandangan, hati, isteri (suami), dan anak keturunan kami. Dan berikanlah
ampunan kepada kami, sesungguhnya Engkau Mahapengampun lagi Maha-
penyayang. Dan jadikanlah kami senantiasa mensyukuri nikmat-Mu, senantiasa
memuji-Mu karenanyna, serta menerimanya, dan sempurnakanlah ia bagi kami."

Allah 3 berfirman: ‘
$ 50 oLl gt o2 e ke Lo a1 158 0 B Mereka
itulab orang-orang yang Kami terima dari mercka amal yang baik yang telab
mereka kerjakan dan Kami ampuni kesalaban-kesalaban mereka, bersama para
penghuni Surga.” Maksudnya, mereka yang mempunyai ciri-ciri seperti yang
dikemukakan, yaitu bertaubat kepada Allah Ta'ala, kembali ke jalan-Nya,
dan memperbaiki kesalahan dengan taubat dan istighfar (memohon ampunan).
Mereka itulah orang-orang yang diterima amal perbuatan baik mereka dan
diberikan ampunan atas segala kesalahan dan kejahatan mereka. Kepada mereka-
lah dibertkan ampunan atas banyak kesalahan dan diterima amal kebajkan dari
mereka meski sedikit. € &)l U 3 3 "Mereka itu bersama para penghuni
Surga." Maksudnya, mereka itu termasuk dari para penghuni Surga. Demikian-

W W W 2P 2V 2V ZV 2V gV LV gV gV gV gV gV gV gV gV g W Wy Wy Wy W N Wy W, WO N0 N, W0, W, Wy, W), W), Wy W) W

LW o

(P 4V gV gV gV gV LV gV LV gV gV g W W WO O o S, W, W W W W) W) W

nu Katsir Juz 26 365



=HeodEITTNEDe == @

lah hukum yang berlaku bagi mereka di sisi Allah 38, sebagaimana yang telah
dyjanjikan oleh-Nya bagi mereka yang bertaubat dan kembali ke ]alan-Nya
Oleh karena itu, Dia berfirman, € 0,3,/ | ,a\_< (5.\}* o.u:J& 33 "Sebagai janji
yang benar yang telab dijanjikan kepada mereka.”
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Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya: “Cis bagi kamu
berdua, apakab kamu berdua memperingatkan kepadaku babwa aku akan
dibangkitkan, padahal sunggub telab berlalu beberapa ummat sebelum-
kus” Lalu, kedua ibu bapaknya memohon pertolongan kepada Allab seraya
mengatakan: "Celaka kamu, berimanlab! Sesunggubnya janji Allab itu
adalab benar." Lalu dia berkata: "Ini tidak lain hanyalah dongengan orang-
orang yang dabulu belaka." (QS. 46:17) Mereka itulah orang-orang yang
telab pasti ketetapan (adzab) atas mereka bersama ummat-ummat yang
telab berlalu sebelum mereka dari jin dan manusia. Sesunggubnya mereka
adalab orang-orang yang merugi. (QS. 46:18) Dan bagi masing-masing
mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan dan agar Allah
mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang
mereka tidak dirugikan. (QS. 46:19) Dan (ingatlah) bari (ketika) orang-
orang kafir dibadapkan ke Neraka (kepada mereka dikatakan): "Kamu
telab menghabiskan rizkimu yang baik dalam kebidupan duniawimu (saja)
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dan kamu telab bersenang-senang dengannya; maka pada bari ini kamu
dibalas dengan adzab yang menghinakan karena kamu telabh menyombong-
kan diri di muka bumi tanpa bak dan kamu telab fasik."” (QS. 46:20)

Setelah menyebutkan keadaan orang-orang yang selalu mendo’akan
kedua orang tuanya dan berbuat baik kepada mereka, serta pahala yang mereka
peroleh di sisi-Nya berupa kebahagiaan dan keselamatan, maka Allah melanjut-
kan dengan pemberitahuan tentang keadaan orang-orang sengsara yang durhaka
kepada kedua orang tua. Dia berfirman, € T u% Sy J6 iy $ "Dan orang-
orang yang berkata kepada kedua orang tuanya (zbu dan bapaknya), 'Cis bagi
kamu berdua.’" Ini bersifat umum bag1 siapa saja yang berkata seperti itu. Ada
juga yang berpendapat bahwa ayat ini turun berkenaan dengan ‘Abdurrahman
bin Abi Bakar «#s. Namun pendapat itu sangat lemah, karena ‘Abdurrahman
bin Abi Bakar masuk Islam setelah itu dengan sangat baik, bahkan ia termasuk
orang pilihan pada zamannya.

Dengan demikian, ayat tersebut berlaku umum bagi setiap orang yang
durhaka kepada kedua orang tuanya dan mendustakan kebenaran, yaitu dengan
berkata kepada kedua orang tuanya, "Cis, bagt kalian berdua.” Yakni, bersikap
durhaka terhadap keduanya.

Imam an-Nasa-1 meriwayatkan, ‘Ali bin al-Hasan memberitahu kami,
dari Muhammad bin Ziyad, ia berkata: “Setelah Mu'awiyah &5 berbai'at
untuk anaknya, Marwan berkata: Ini tradisi Abu Bakar dan ‘Umar «#s.” Tetapi
‘Abdurrahman bin Abi Bakar «#s berkata: “Tradisi Heraclius dan Kaisar.’
Maka, Marwan berkata: ‘Orang inilah yang Allah Ta'ala menurunkan ayat,
w3 € 1S5 Of 6017 05 il y ¥ Dan orang-orang yang berkata kepada kedua
orang tuanya, 'Cis bagi kamu berdua,” dan ayat seterusnya. Kemudian hal itu
terdengar oleh ‘Aisyah s , maka ‘Aisyah berkata: ‘Marwan telah berdusta.
Demi Allah, ‘Abdurrahman bukanlah orang yang dimaksud. Seandainya aku
mau menyebutnya sebagai orang yang menjadi sebab turunnya ayat itu, niscaya
aku akan menyebutnya demikian, tetapi Rasulullah 2 telah melaknat ayah
Marwan dan Marwan ketika masih berada dalam tulang punggungnya. Maka
Marwan mengelabui diri dari laknat Allah."

Firman Allah 8, 4 - J—>f o 9P "Apakab kalian berdua mem-
peringatkan kepadaku babwa aku akan dibangkitkan padabal sunggub telab
berlalu bebempa ummat sebelumku?" Yakni, sedang orang-orang sudah banyak
yang mati, tetapl tidak ada seorang pun dari mereka yang kembali.

§ ovsili U Zny ¥ “Lalu, kedua orang tuanya itu memohon pertolongan,” yakni,
meminta kepada Allah agar D1a memberikan hldayah kepadanya. Kedua orang
tuanya berkata kepadanya, § 5 d s o) s Ly $ “Celaka kamu, beriman-
lab. Sesunggubnya janji Allab adalab benar.” Lalu, ia berkata:

& 2,81 b S vl T G 3 "Ini tidak lain banyalab dongengan orang-orang dabulu
belaka."
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Kemudmn, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfmnan

€l 1S ol N, Sl 02 ol o o 38 (0 030 L (2 ol 3

“Mereka itulah orang-orang yang telah pasti ketetapan (adzab) atas mereka bersama

ummat-ummat yang telab berlalu sebelum mereka dari jin dan manusia. Sesung-

gubnya mereka adalab orang-orang yang merngi. " Maksudnya, mereka termasuk

dalam golongan yang serupa dengan mereka dari kalangan orang-orang kafir
. yang benar-benar merugikan diri mereka dan juga keluarga mereka pada hari

Kiamat.

Firman-Nya, € &\ jf $ "Mereka itu," disampaikan setelah;
€ «) J6 ¢y ¥ "Dan orang-orang yang berkata kepada kedua orang tuanya,”
menunjukkan apa yang telah kami sebutkan, bahwa hal itu bersifat umum,
meliputi setiap orang yang berbuat demikian. Al-Hasan dan Qatadah berkata:
“Yaitu orang kafir yang berbuat jahat lagi durhaka kepada kedua orang tuanya
dan mendustakan harn kebangkitan.”

Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta’ala, § ,I;c P 3115; $ "Dan
bagi masing- masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan,"
maksudnya, masmg—masmg memperoleh siksa sesuai dengan amal perbuatan-
nya. § ol Y ) r-qJL«P 43335 % "Dan agar Allab mencukupkan bagz mereka
(balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka, sedang mereka tidak dirugikan.” Artinya,
Allah 3& tidak akan menzhalimi mereka meski hanya sekecil dzarrah sekali
pun atau bahkan yang lebih kecil lagi.

‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: "Tingkatan-tingkatan
Neraka itu turun ke bawah, sedangkan tingkatan-tingkatan Surga itu naik ke
atas."

Firman Allah Sé

2o 0 2 p

€ G B G S o s S 2 B Ll 5 1 ) "Dan
ingatlah hari ketika orang-orang kafir dibadapkan ke Neraka (kepada meraka
dikatakan): Kamu telah menghabiskan rizkimu yang baik dalam kebidupan
duniawimu saja dan kamu telab bersenang-senang dengannya.” Yakni, hal itu
dikatakan kepada mereka sebagai celaan dan teguran bagi mereka.

Dan Amirul Mukminin, ‘Umar bin al-Khaththab & telah menahan
dan menjaga diri dari berbagai makanan dan minuman yang menyenangkan
beliau berkata: "Sesungguhnya aku sangat takut (men]adl oran 5) seperu orang-
orang yang difirmankan Allah, § G 220, G4 ;..(4\_’;. [.gup =23l 3 Kamu
telab menghabiskan rizkimu yang bazk dalam kebzdupan duniawimu saja dan
kamu telah bersenang-senang dengannya.™

°F1rman-Nya 1eb1h lan]ut
"Maka pada bari ini kani dibalas dengan adzab yzmg mengbmakan, karena
kamu telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak dan karena kamu
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telab fasik. " Yakni, mereka akan diberi balasan sesuai dengan perbuatan mereka.
Sebagaimana mereka telah bersenang-senang, menyombongkan diri tidak mau
menerima kebenaran, serta selalu berbuat kefasikan dan kemaksiatan, maka
Allah Tabaaraka wa Ta'ala memberikan balasan kepada mereka dengan adzab
al-buun, yaitu siksa yang merendahkan dan menghinakan, penderitaan yang
menyakitkan, derita yang tiada putus-putusnya serta tempat tinggal dalam
Neraka yang paling bawah dan mengerikan. Semoga Allah # menyelamatkan

kita dari semuanya itu.

s > v}/f},l s L cEe ///},.c/
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Dan ingatlah (Hud) saudara kaum 'Aad, yaitu ketika dia memberi peringatan
kepada kaumnya di al-Abqaaf dan sesunggubnya telab terdabulu beberapa
orang pemberi peringatan sebelum dan sesudabnya (dengan mengatakan):
"Janganlah kamu beribadah kepada selain Allab, sesunggubnya aku kbawatir
kamu akan ditimpa adzab bari yang besar.” (QS. 46:21) Mereka menjawab:
"Apakah kamu datang kepada kami untuk memalingkan kami dari (me-
nyembabh) ilab-ilab kami? Maka datangkanlab kepada kami adzab yang
telab kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang-orang yang
benar.” (QS. 46:22) Ia berkata: "Sesunggubnya pengetabuan (tentang itu)
banya pada sisi Allab dan aku (banya) menyampaikan kepadamu apa yang
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aku diutus dengan membawanya, tetapi aku libat kamu adalab kaum yang
bodoh."” (QS. 46:23) Maka, tatkala mereka melibat adzab itu berupa awan
yang menuju ke lembab-lembab mereka, berkatalah mereka: "Inilab awan
yang akan menurunkan hujan kepada kami." (Bukanl) babkan itulah adzab
yang kamu minta supaya datang dengan segera, (yaitu) angin yang me-
ngandung adzab yang pedih, (QS. 46:24) yang menghancurkan segala sesuatu
dengan perintah Rabb-nya, maka jadilah mereka tidak ada yang kelibatan
lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal mereka. Demikianlah Kami mem-
beri balasan kepada kaum yang berdosa. (QS. 46:25)

Allah 88 dalam firman-Nya ini menghibur Nabi-Nya, Muhammad 4
atas kedustaan yang dilakukan oleh kaumnya, € 5 {3, 3 "Dan ingatlab
saudara kaum 'Aad. " Yakni, Hud 2% yang telah diutus oleh Allah 3 kepada
kaum ‘Aad pertama yang tinggal di al-Ahqaaf, yaitu bukit pasir. Demikian
dikemukakan oleh Ibnu Zaid. Sedangkan ‘Tkrimah mengungkapkan: "Al-
Ahqaaf berarti gunung-gunung yang bergua."

Dalam bab Idzaa Da 'aa falyabda' binafsibi, Ibnu Majah meriwayatkan
dari Ibnu ‘Abbas «#s, bahwa Rasulullah £ pernah bersabda:

‘B
\
)
)
)
)
\
\
)
)
\
\
\
)
Q
)

R0 s

« .>L9 &l Le>" ))

"Semoga Allah memberikan rahmat kepada kita dan saudara kaum ‘Aad
(Hud).n.'i

Firman Allah Ta'ala selanjutnya, € il %5 & 3% o7 or il o dz 25,
"Dan sesunggubnya telab terdabulu beberapa orang pemberi peringatan sebelum
dan sesudabnya.” Yakni, Allah Ta'ala telah mengutus para Rasul dan pemberi
peringatan ke negeri-negeri lain di sekitar negeri mereka. Maksudnya, Hud
mengucapkan hal itu kepada mereka. Akan tetapi kaumnya memberikan
jawaban dengan ucapan: € Ggls -2 \sl8 il 3 "Apakab kamu datang kepada
kami untuk memalingkan kami dari (menyembab) ilah-ilah kami?" Maksudnya,
apakah kamu datang untuk menghalangi kami menyembah tuhan-tuhan kami?
§ Loslall e 8 0 CAS L GG P "Maka, datangkanlab kepada kami adzab yang
telah kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang-orang yang benar.”
Maksudnya, mereka meminta supaya didatangkan adzab dan hukuman Allah
dengan segera, karena mereka menganggap hal itu mustahil terjadi.

Firman Allah Ta’ala, € 3 2ue ;.—LJ\ L3 J6 ¥ “Ia berkata: Sesunggubnya
pengetabuan (tentang itu) hanya pada sisi Allah.”” Yakni, Allah yang lebih me-

ngetahui tentang kalian, jika kalian memang berhak untuk segera diadzab,
maka Dia akan melakukan hal itu kepada kalian. Sedangkan aku hanya sekedar

menyampaikan apa yang karenanya aku diutus. § 0,5 U5 o s1f K33

)
2
;
/

’ Dha'if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha’iiful Jaami’ (no. 6427). %
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"Tetapi aku melihat kalian adalab kaum yang bodob. " Maksudnya, kaum yang
tidak berakal dan tidak pula memahami.

Selanjutnya Allah 3 berfirman, € 452 o J.«zw v S s o, CEy "Maka,
ketika mereka melibat adzab itu berupa awan yang menu]u ke lembah-lembah
mereka. " Artinya, ketika mereka melihat adzab itu menuju ke tempat mereka,
mereka berkeyakinan bahwa itu adalah awan yang datang membawa hujan
kepada mereka, sehingga mereka merasa senang dan bergembira karenanya,
di mana mereka ketika itu ditimpa kekeringan dan mereka sangat mengharap-
kan turunnya hujan.

Allah Ta'ala berfirman, € r“ N s C:J & (,.lm..u\\__, g Ja $ “Babkan
ia merupakan adzab yang kamu minta supaya datang dengan segera, yaitu angin
yang mengandung adzab yang pedih.” Maksudnya, itulah adzab yang dulu kalian
pernah minta: “Maka darangkanlah kepada kami adzab yang telah kamu ancam-
kan kepada kami )1ka kamu termasuk orang-orang yang benar.” € % % “Yang
mengbancurkan,” atau merusak, € ¢, s JS % "Segala sesuatn,” yakni, semua
yaug memang dapat hancur dari negeri mereka. € &, fb $ "Dengan perintah
Rabb-nya, yakm, dengan 1zin Allah kepadanya Hal itu seperti firman Allah
B, & W Y e S e LU b “Angin itu tidak membiarkan
sedzkztpzm yang dzlandanya melainkan dijadikannya seperti serbuk.” (QS. Adz-
Dzaariyaat: 42). Yakni, sepern sesuatu yang | hancur lebur. Oleh karena itu,
Allah 3% berfirman, € » 525 NS SNIASE Y "Maka, jadilah mereka tidak
ada yang kelibatan lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal mereka. " Maksudnya,
semuanya te telah hancur dan tidak ada sedikit pun yang tersisa.
€ Cnn el ¢ "l s s CMSS 3 "Demikianlab Kami memberi balasan kepada kaum
yang berdosa.” Artinya, demikianlah ketetapan Kami (Allah) bagi orang-orang
yang mendustakan Rasul-Rasul Kami serta melanggar perintah Kami.

Imam Ahmad telah meriwayatkan, dari ‘Aisyah s , ia berkata: “Aku
tidak pernah melihat Rasulullah % tertawa kencang sampai aku melihat anak
lidah (tekak) beliau. Akan tetapi, hanya tersenyum saja.” Lebih lanjut, ‘Aisyah
berkata: “Jika beliau melihat awan atau angin, maka terlihat kesedihan pada
wajahnya.” Aisyah bertanya: "Ya Rasulullah, sesungguhnya jika orang-orang
melihat awan, maka mereka merasa gembira dengan harapan awan tersebut
akan membawa hujan. Tetapi aku melihat dirimu jika melihat awan itu, maka
terlihat kesedihan pada wajahmu?" Beliau menjawab:

Yol F L2 o2y Tel” s oz M S e Lo WE L s PRI p
e}igb»;g)\guﬁq.\ﬁ».q\&ud)ﬁu\éﬁuwwu))
rel oL

@rx> up)\.c 1 \}3\9) A
"Wahai ‘Aisyah, tidak ada yang menjaminku bahwa di dalam awan i1tu tidak
ada adzab. Sesungguhnya suatu kaum telah diadzab dengan angin, dan pernah

ada suatu kaum ketika melihat adzab itu mengatakan: 'Inilah awan yang me-
nurunkan hujan kepada kami.""
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Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dari hadits
Ibnu Wahb.

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari ‘Aisyah s, ia berkata: “Jika
Rasulullah # menyaksikan awan di salah satu ufuk langit, maka beliau akan
meninggalkan aktifitasnya meskipun beliau berada dalam shalatnya, dan se-
lanjutnya beliau berdo’a:

ad J:Auﬁs.ld .5)9‘ ‘Sﬂ rs.U‘ "
Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan yang ter-
dapat di dalamnya.’
Dan jika Allah 8 menghilangkannya, maka beliau memuji Allah 3.
Dan jika diturunkan hujan, beliau berdo’a: ‘
"R e gl
“Ya Allah, jadikanlah ia hujan yang bermanfaat.”
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Dan sesunggubnya Kami telab menegubkan kedudukan mereka dalam hal-
bal yang Kami belum pernah menegubkan kedudukanmu dalam bal itu
dan Kami telab memberikan kepada mereka pendengaran, penglibatan
dan hati; tetapi pendengaran, penglibatan dan hati mereka tidak berguna
sedikit pun bagi mereka, karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah
dan mereka telah diliputi oleb siksa yang dabulu mereka selalu memperolok-
olokkannya. (QS. 46:26) Dan sesunggubnya Kami telah membinasakan
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negeri-negeri di sekitarmu dan Kami telab-mendatangkan tanda-tanda
kebesaran Kami berulang-ulang supaya mereka kembali (bertaubat). (QS.
46:27) Maka, mengapa yang mereka sembab selain Allab, sebagai ilab untuk
mendekatkan diri (kepada Allab) tidak dapat menolong mereka. Babkan
ilab-ilab itu telab lenyap dari mereka? Itulab akibat kebobongan mereka
dan apa yang dabulu mereka ada-adakan. (QS. 46:28)

Allah 3% berfirman, “Dan sungguh Kami telah meneguhkan kedudukan
ummat-ummat terdahulu di dunia berupa harta kekayaan dan anak keturunan,
dan kami berikan kepada mereka apa-apa yang belum pernah Kami berikan
kepada kalian hal serupa dengannya dan tidak juga mendekatinya.

G 3 o T, TS, i i T B D 0 1 s

§ gl 4155 G g G B Sl Oy
"Dan Kami telab memberikan kepada mereka pendengaran, penglibatan, dan
hati, tetapi pendengaran, penglibatan, dan bati mereka itu tidak berguna sedikit
pun bagi mereka, karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allab dan mereka
telab diliputi oleb siksa yang dabulu mereka selalu memperolok-olokkannya.”
Maksudnya, mereka telah diliputi oleh adzab dan siksaan yang dulu mereka
selalu mendustakannya dan menganggap tidak akan pernah terjadi. Dengan
kata lain, berhati-hatilah kalian semua, hai orang-orang yang mendengar ini,

agar kalian tidak sama seperti mereka, yang menyebabkan kalian ditimpa adzab
yang menimpa mereka di dunia dan di akhirat.

Firman Allah Ta'ala, € 53 32 S G &S00 05, 3 "Dan sesunggubnya
Kami telab membinasakan negeri-negeri di sekitarmu,” yaitu, penduduk negeri
Makkah, di mana Allah & telah membinasakan ummat-ummat yang men-
dustakan para Rasul yang bertempat tinggal di sekitarnya, misalnya kaum
‘Aad yang tinggal di @l-Abgaaf (bukit pasir) di Hadhramaut, Yaman. Juga kaum
Tsamud yang tempat tinggal mereka terletak di antara mereka dan Syam.
Demikian juga dengan kaum Saba', penduduk Yaman, dan Madyan yang
berada di jalan mereka menuju Gazza. Demikian juga danau kaum Luth, mereka
pernah pula melewatinya.

Firman-Nya lebih lanjut, € <08 W55 3 "Dan Kami telab mendatang-
kan tanda-tanda kebesaran Kami berulang-ulang, " artinya, Kami telah menerang-
kan dan men]elaskannya secara garnblan L
& U5 B 05 o 1l Ll a5 N 0 ' ele) B "Supaya mereka kembali
(bertaubat). Maka, mengapa yang mereka sembah selain Allab sebagai ilab untuk
mendekatkan diri (kepada Allab) tidak dapat menolong mereka?” Maksudnya,
apakah tuhan—tuhan mereka itu dapat menolong mereka ketika mereka mem-
bu'cuhkan> € . r-e—& \ ,Lp % "Babkan tuban-tuban itu telab lenyap dari mereka."
Amnya, pergt dari mereka karena lebih membutuhkan daripada mereka sendiri.
§ 0,51 )8 L, r.q-Ql &34 ¥ "Ttulab akibat kebobongan mereka dan apa yang
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dabuly mereka ada-adakan. " Maksudnya, pengada-adaan mereka dalam tindakan
mereka menjadikan tuhan-tuhan selain Allah. Dan mereka tidak memperoleh
keuntungan, bahkan telah merugi dalam penyembahan mereka terhadap tuhan-
tuhan itu. Wallaahu a’lam.
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Dan (ingatlab) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang
mendengarkan al-Qur-an, maka tatkala mereka menghadiri pembacaan
(nya) lalu mereka berkata: "Diamlab kamu (untuk mendengarkannya).”
Ketika pembacaan telab selesai, mereka kembali kepada kaumnya (untuk)
memberi peringatan. (QS. 46:29) Mereka berkata: "Hai kaum kami, sesung-
gubnya kami telab mendengarkan Kitab (al-Qur-an) yang telab diturunkan
sesudah Musa yang membenarkan Kitab-Kitab sebelumnya lagi memimpin
kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. (QS. 46:30) Hai kaum
kami, terimalab (seruan) orang yang menyeru kepada Allah dan berimanlah
kepada-Nya, niscaya Allabh akan mengampuni dosa-dosamu dan melepas-
kanmu dari adzab yang pedib. (QS. 46:31) Dan orang yang tidak menerima
(sernan) orang yang menyeru kepada Allab, maka dia tidak akan melepas-
kan diri (dari adzab Allab) di muka bumi dan tidak ada baginya pelindung
selain Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang nyata."” (QS. 46:32)

Mengenai firman Allah 8%, ¢ o 2 al b el Dl 13 S T :U $
“Dan ingatlab ketika Kami hadapkan serombongan jin kepada kalian yang men-
dengarkan al-Qur-an,” Imam Ahmad meriwayatkan dari az-Zubair, ia berkata:
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“Yakni di Nakhlah, ketika Rasulullah 4% mengerjakan akhir shalat ‘Isya’
100 a6 0, ,§; \s_S" ¥ "Hampir-hampir saja jin-jin itu desak mendesak me-
ngerumuninya.” (QS. Al-Jinn: 19).

Sufyan berkata: "Sebagian jin desak mendesak dengan sebagian lain-
nya." Demikian yang diriwayatkan sendiri oleh Imam Ahmad. Dan akan kami
kemukakan juga sebuah riwayat dani Ibnu Jarir dari ‘Tkrimah, dari Ibnu ‘Abbas,
bahwa jin-jin itu berjumlah tujuh jin, dari Nashibain.

Imam Ahmad dan al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi dalam kitabnya,
Dalaa-ilun Nubuwwabh meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «#s, ia menuturkan
bahwa Rasulullah #% tidak membacakan kepada jin dan tidak juga melihatnya.
Pernah beliau berangkat bersama beberapa orang Sahabatnya menuju pasar
‘Ukazh, sedang para syaitan dihalangi dari berita langit dan dilempari dengan
meteor-meteor, sehingga syaitan-syaitan itu kembali kepada kaumnya. Ke-
mudian, kaumnya itu berkata: "Apa yang terjadi dengan kalian?" Mereka
menjawab: "Kami dihalang-halangi dari berita langit, dan dilempari dengan
meteor-meteor.” Kaumnya berkata: "Kalian tidak dihalang-halangi dari berita
langit dan bumi melainkan hanya oleh sesuatu yang terjadi. Maka, menyebar-
lah kalian ke belahan timur dan barat bumi, dan perhatikanlah apa yang meng-
halang-halangi antara kalian dan berita langit itu."

Maka, mereka pun berangkat menjelajahi belahan timur dan barat
bumi untuk mencari apa yang menghalang-halangi mereka dari berita langit
tersebut. Kemudian, mereka yang sedang menuju Tihamah beralih arah kepada
Rasulullah yang ketika itu berada di Nakhlah dan bermaksud pergi ke pasar
‘Ukazh. Bersama para Sahabatnya, beliau tengah mengerjakan shalat Shubuh.
Tatkala mereka mendengar al-Qur-an, mereka pun berhenti untuk mendengar-
kannya. Mereka berkata: "Demi Allah, inilah yang menghalangi kalian dari
berita langit." Dan pada saat mereka kembali kepada kaumnya maka mereka
berkata: € 0l €7, 4 2 T, o G 0 uJ\ e e V'3 Gl UL 3 "Sesunggub-
nya kamsi telab mendengarkan al-Qur-an yang menak}ubkan yang memberi
petunjuk ke jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan kami sekali-
kali tidak akan mempersekutukan seorang pun dengan Rabb kami.” (QS. Al-
Jinn: 1-2).

Dan keEada Nabi-Nya, Muhammad #, Allah menurunkan firman-
Niya: € S (2 05 e iR ;f F $ "Katakanlah, "Telab diwabyukan kepada-
ku babwasanya ada sekumpulan jin telab mendengarkan al-Qur-an...” (QS. Al-
Jinn: 1).

Dan yang diwahyukan kepada beliau adalah ucapan jin. Senada dengan
hadits ini, diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Musaddad. Juga diriwayatkan
oleh Imam Muslim dari Syaiban bin Farukh, dari Abu ‘Awanah. Juga di-
riwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i dalam kitab 7afsir dari hadits Abu
‘Awanah.
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Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas s, ia berkata:
“Apabila jin-jin itu mendengarkan wahyu, mereka menambah satu kalimat
dengan sepuluh kalinya, maka apa yang mereka dengar itu memang benar,
sedangkan yang mereka tambahkan itu suatu kebathilan. Sebelum itu, bintang-
bintang itu tidak dilemparkan kepada mereka. Setelah Rasulullah £ diutus,
maka salah seorang dari jin-jin itu tidak mendatangi tempat duduknya melain-
kan dilempari dengan meteor-meteor yang dapat membakar bagian yang di-
kenainya. Kemudian mereka melaporkan kejadian itu kepada iblis. Iblis ber-
kata: "Hal ini tidak lain hanya karena sesuatu yang terjadi.” Kemudian iblis
itu mengirimkan pasukannya hingga akhirnya sampai kepada Nabi £ yang
tengah mengerjakan shalat di antara dua gunung Nakhlah. Kemudian mereka
mendatangi beliau, lalu memberitahukan hal itu kepada iblis. Iblis pun ber-
kata: "Inilah kejadian yang terjadi di bumi.”

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i dalam
kitab Tafsir dalam Sunan mereka dari hadits Israil. At-Tirmidzi mengatakan:
“Hadits ini hasan shahih.” Demikian pula yang disampaikan oleh al-Hasan
al-Bashri, bahwa Rasulullah # tidak menyadari tentang perkara mereka,
kecuali setelah Allah Ta'ala menurunkan kepada beliau wahyu yang beliau
beritakan kepada kalian.

Muhammad bin Ishaq menyebutkan dari Yazid bin Rauman dari
Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi tentang kisah keberangkatan Nabi £ ke
Tha-if dan dakwah beliau kepada mereka agar kembali kepada Allah 38, tetapi
mereka menolak dakwah beliau. D1 antara kisah panjang yang disebutkan
adalah do’a beliau yang baik itu, yaitu:

eI 43 )wwus&g\ﬁ)@;mjgﬁuxp\,g\ AR
333@"9-"‘54&’&‘;-») il e O )y i o f i
Wrbw&uﬁﬂv‘sr‘&uﬁwwé‘e‘&@:@ﬁ
i 4 el el ar-y ’,}.,:s,;\ d fosf e of b Il
b oy o S lliab g 5% B 53T Lt 2 e 2

Y U ) i B

"Ya Allah, kepada-Mu aku mengadukan lemahnya kekuatanku, sedikitnya
stasatku dan kehinaanku di hadapan manusia, wahai Rabb Yang Mahapenyayang
dari para penyayang, Engkau adalah Rabb Yang Mahapenyayang dari semua
yang penyayang. Engkau adalah Rabb kaum mustadha'afin (lemah), dan Engkau
adalah Rabb-ku, kepada siapakah Engkau menyerahkan diriku? Kepada pihak
musuh yangjauh yang menyerangku, ataukah kepada teman yang dekat yang

\ \h

= O O O O O ) VO O W) O W) W W & O O W O P LV 4P oV 4V oF oV oV oV oV oV 4V oV o5 &V aF g

N W W 2V 2V gV gV gV gV gV gV gV gV g WO W W W W W0 Wy W0, Ny N0

376 Tafsir Ibnu |



ﬁ %%Cj: 46. AL AHQAAF X);;% s

Engkau kuasakan kepadanya urusanku. Jika Engkau tidak marah kepadaku,
maka aku tidak akan peduli. Namun, aku percaya bahwa ampunan-Mu itu
sangat luas untukku. Aku berlindung kepada cahaya wajah-Mu yang untuknya
kegelapan menjadi bersinar terang dan karenanya pula seluruh urusan dunia
dan akhirat menjadi baik, dari turunnya marah dan murka-Mu kepadaku.
Keridhaan hanya milik-Mu sehingga Engkau meridhai, dan tiada daya dan
upaya melainkan hanya dengan pertolongan-Mu."

Lebih lanjut, Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi menyebutkan: “Setelah
beliau kembali pulang dari mereka, maka beliau bermalam di gunung Nakhlah,
dan pada malam hari itu beliau membaca ayat al-Qur-an, lalu para jin dan
Nashibain mendengarnya.

Hal itu memang benar, tetapi ungkapannya bahwa jin itu mendengar-
kan bacaan beliau pada malam hari itu, masih perlu diteliti. Karena jin-jin itu
mulai mendengar bacaan al-Qur-an pada awal diturunkannya wahyu, sebagai-
mana yang ditunjukkan oleh hadits Ibnu ‘Abbas «#s yang telah disebutkan
sebelumnya. Sedangkan kepergian Rasulullah # ke Tha-if itu dilakukan setelah
kematian pamannya, yaitu satu atau dua tahun sebelum hijrah, sebagaimana
yang ditegaskan oleh Ibnu Ishaq dan selainnya. Wallaabu a'lam.

Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan dari Ahmad az-Zubain, dan
Sufyan, dari ‘Ashim, dari Zirr, dari ‘Abdullah bin Mas'ud &5 , ia berkata:
“Jin-jin itu turun mendekati Nabi £, ketika itu beliau sedang membaca al-
Qur-an di tengah-tengah Nakhlah. Ketika mendengar bacaan beliau, jin-jin
itu berkata: ‘Diamlah kalian semua.’ Mereka berjumlah sembilan jin, salah
satunya adalah Zauba'ah. Maka, Allah 3 menurunkan firman-Nya:
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Dan ingatlab ketika Kami badapkan serombongan jin kepadamu yang mendengar-
kan al-Qur-an, maka ketika mereka menghadiri pembacaannya, lalu mereka
berkata: 'Diamlab kamu (untuk mendengarkannya).' Ketika pembacaan telah

selesai, maka mereka kembali kepada kaumnya untuk memberi peringatan.
-sampai kepada firman-Nya- kesesatan yang nyara.' (QS. Al-Ahqaaf: 29-32).”

Hadits ini dan yang pertama dari riwayat Ibnu ‘Abbas menunjukkan
bahwa Rasululullah % tidak menyadari kehadiran mereka pada kali ini, karena
mereka hanya sekilas mendengarkan bacaan beliau dan kemudian kembali
kepada kaumnya. Dan setelah itu, mereka mengirimkan utusan kepada beliau
kelompok demi kelompok, rombongan demi rombongan, sebagaimana hal
itu akan dikemukakan dalam beberapa hadits dan atsar pada tempatnya, dan
akan kami kutip di sini sebagian darinya, insya Allah dengan penuh keyakinan
kepada-Nya.
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Sedangkan hadits yang dirtwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim,
semuanya bersumber dari Ma'n bin ‘Abdirrahman, ia berkata: “Aku pernah
mendengar ayahku berkata: ‘Aku pernah bertanya kepada Masrugq: ‘Siapakah
yang memberitahu Nabi £ pada malam para jin mendengar bacaan al-Qur-an?’
Ia menjawab: ‘Ayahmu -yakni Ibnu Mas'ud &% - pernah memberitahuku,
bahwa yang memberitahu kehadiran jin itu adalah sebatang pohon.” Mungkin
hal ini terjadi pada kali pertama dan menjadi ketetapan yang didahulukan
atas penafian Ibnu ‘Abbas «@s. Dan mungkin juga hal itu terjadi pada kali
pertama, tetapi beliau tidak menyadari kehadiran mereka pada saat mereka
mendengar bacaan beliau, sehingga sebatang pohon membentahu beliau tentang
kehadiran mereka. Wallaahu a'lam.” Dan mungkin juga hal itu terjadi pada
beberapa kali terakhir. Wallaabu a’lam.

Al-Hafizh al-Baihagi berkata: “Apa yang diceritakan Ibnu ‘Abbas s
ini tiada lain adalah pertama kali jin mendengarkan bacaan Rasulullah %
dan mereka mengetahui keadaan beliau. Sedang pada saat itu, beliau sendiri
belum mengajarkan al-Qur-an kepada mereka dan belum juga beliau melihat
mereka. Kemudian setelah itu beliau didatangi oleh penyeru jin, lalu beliau
membacakan al-Qur-an kepada mereka seraya menyeru mereka beriman
kepada Allah 38, sebagaimana yang diriwayatkan dani Ibnu Mas'ud &5 .”
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Beberapa riwayat dari Ibnu Mas'ud mengenai hal itu:

Imam Ahmad meriwayatkan dan ‘Alqamah, ia bercerita: “Aku pernah
tanyakan kepada ‘Abdullah bin Mas'ud s : ‘Adakah salah seorang di antara
kalian yang menemani Rasulullah £ pada malam hadirnya jin itu?’ Ibnu
Mas'ud menjawab: ‘Tidak ada seorang pun dan kami yang menemani beliau,
tetapi kami memang pernah kehilangan beliau pada suatu malam di Makkah,
maka kami katakan: 'Apakah beliau diculik? Apakah beliau dibawa lari? Apa
yang tengah beliau kerjakan?' Lebih lanjut Ibnu Mas'ud menuturkan: ‘Maka
kami menjalani malam yang amat kelabu. Dan pada permulaan pags hari -atau
ia berkata-, pada waktu sahur tiba-tiba kami mendapati beliau datang dari arah
Hira'. Lalu kami tanyakan: Ya Rasulullah,” maka mereka menyebutkan apa
yang mereka alami. Beliau menjawab: ‘Sesungguhnya aku didatangi penyeru
jin, lalu aku datangi mereka dan kemudian aku bacakan (al-Qur-an) kepada
mereka.’

Kemudian beliau berangkat, lanjut Ibnu Mas'ud, dan memperlihatkan
kepada kami bekas-bekas mereka dan bekas api mereka.”

Ia mengatakan, asy-Sya'bi berkata: “Mereka bertanya kepada Rasulullah
¥ tentang bekal para jin itu. ‘Amir mengungkapkan bahwa mereka bertanya
kepada beliau di Makkah, dan mereka itu termasuk jin Jazirah Arab. Maka
beliau menjawab: “Yaitu setiap tulang binatang yang disembelih dengan me-
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nyebut Nama Allah yang kalian peroleh dengan tangan kalian adalah lebih
melimpah (bagi kalian) daripada bila ia menjadi daging, dan setiap kotoran
binatang adalah sebagai makanan bagi binatang tunggangan mereka. Oleh
karena itu, janganlah kalian beristinja' dengan menggunakan keduanya, karena
keduanya adalah bekal saudara kalian dari bangsa jin.”” Demikian pula di-
riwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitabnya, Shabib Muslim.

Sedangkan dari jalan lain, Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud
&5 , 1a berkata: “Pada saat malam hadirnya jin, Nabi 3% bersabda kepadaku:
‘Apakah ada air bersamamu?’ Kukatakan: “Tidak ada air bersamaku, tetapi
aku membawa tempat yang di dalamnya terdapat nabidz (perasan kurma)
Maka, Nabi # berkata: ‘Ta merupakan buah yang baik dan air yang suci.’
Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu
Majah darn hadits Ibnu Zaid.

Semua jalan hadits tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah §% pergi
menemui jin itu dengan sengaja, lalu beliau membacakan ayat al-Qur-an kepada
mereka dan mengajak mereka ke jalan Allah &&. Dan Allah Ta'ala telah men-
syari'atkan kepada mereka melalui lisan beliau apa yang mereka memang
sangat membutuhkannya pada saat 1tu.

Ada kemungkinan pula bahwasanya mereka pertama kali mendengar
Rasulullah #% membaca al-Qur-an, dan beliau tidak menyadari kehadiran
mereka, sebagalmana dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas «#s. Setelah itu, para

jin itu mengirim utusan untuk menemui beliay, sebagaimana yang diriwayat-
kan oleh Ibnu Mas'ud <% .

Adapun Ibnu Mas'ud &% , maka ia tidak bersama Rasulullah £ pada
saat beliau berbicara dengan jin dan berdakwah kepada mereka, tetapi pada
saat itu 12 berada jauh dari beliau. Dan tidak seorang pun bersama beliau selain
dia. Namun, dia pun tidak menyaksikan tatkala beliau berbicara dengan jin.
Demikianlah metode al-Baihagqi.

Mungkin juga (peristiwa itu) pertama kali yang terjadi, beliau pergi
sendirian kepada jin dan tidak bersama Ibnu Mas'ud &5 , juga Sahabat lainnya
bersama beliau, sebagaimana tampak pada lahlnyah konteks riwayat yang
pertama, dari jalan Imam Ahmad, dan riwayat itu juga ada pada Muslim.
Kemudian setelah itu beliau pergi bersama Ibnu Mas'ud pada malam yang
lain. Wallaahu a'lam.

Al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi telah meriwayatkan dari Sa'id bin
‘Amr, 1a berkata: “Abu Hurairah &5 pernah ikut Rasulullah # dengan mem-
bawa tempat air untuk wudhu' dan untuk kebutuhannya yang lain. Pada suatu
hari, ketika Rasulullah #% mendapatkannya, maka beliau bertanya: ‘Siapa
ini?’ Ia menjawab: ‘Aku, Abu Hurairah.” Maka beliau bersabda: ‘Bawakan
untukku beberapa batu untuk aku pergunakan beristinja' dan jangan kau
bawakan tulang dan kotoran (kering).” Abu Hurairah melanjutkan: ‘Maka
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aku bawakan, beberapa batu kepada beliau yang kubawa dengan bajuku, lalu
aku letakkan di samping beliau, dan ketika beliau selesai membuang hajatnya,
beliau berdiri dan aku pun mengikuti beliau dan kutanyakan: “Wahai Rasulullah,
kenapa dengan tulang dan kotoran kering?’ Rasulullah # menjawab: ‘Aku
pernah didatangi oleh utusan jin dari Nashibain, lalu mereka menanyakan
tentang perbekalan mereka, maka aku berdo’a kepada Allah untuk mereka,
bahwa mereka tidak melewati kotoran kering dan tulang melainkan mereka
mendapatkannya sebagai makanan.” Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari, dari Musa bin Isma’il, dari ‘Amr bin Yahya dengan sanad yang dekat
dengannya. Abu Hamzah ats-Tsumali menyebutkan bahwa suku jin ini disebut
sebagai Bani Syaishiban, mereka inilah jin yang berjumlah paling banyak dan
mempunyai nasab keturunan yang paling terhormat, dan mereka merupakan
mayoritas pasukan iblis.

Sufyan ats-Tsauri menyebutkan dari Ibnu Mas'ud s , mereka ini
berjumlah sembilan jin yang salah satu dari mereka adalah Zauba'ah. Mereka
mendatangi Rasulullah #£ dari bukit Nakhlah. Diriwayatkan dari mereka,
bahwa mereka ini berjumlah lima belas jin. Dan dalam sebuah riwayat di-
sebutkan bahwa mereka berada di atas enam puluh binatang tunggangan.

Dari Ibnu Mas'ud, disebutkan bahwa nama tokoh mereka adalah
Wardan. Ada juga yang menyatakan bahwa mereka terdiri dari tiga ratus jin.
Sedangkan dari Tkrimah disebutkan bahwa mereka berjumlah dua belas ribu
jin. Bisa jadi perbedaan jumlah ini menunjukkan kedatangan utusan mereka
kepada Rasulullah # terjadi berulang kali. Di antara dalil yang menunjukkan
hal tersebut adalah apa yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam kitab
Shahibnya dari ‘Abdullah bin ‘Umar s, ia bercerita: “Aku tidak pernah
mendengar ‘Umar 5 berkata dalam sesuatu pun: ‘Sesungguhnya aku kira
seperti begini,” melainkan seperti yang menjadi dugaannya. Ketika ‘Umar
bin al-Khaththab &5 tengah duduk, tiba-tiba ada seorang laki-laki tampan
melewatinya, maka ia berkata: ‘Dugaanku salah. Atau bahwa ia dalam keadaan
memeluk agamanya pada masa Jahiliyyah, atau ia merupakan seorang dukun
mereka, bawa orang itu kepadaku.” Maka orang itu dipanggil untuknya, dan
‘Umar pun mengatakan hal tersebut, lalu orang itu berkata: ‘Aku tidak pernah
melihat seperti hari ini, di mana aku berjumpa dengan seorang muslim.” ‘Umar
bin al-Khaththab berkata: ‘Sesungguhnya aku ingin engkau benar-benar mem-
beritahuku.” Ia mengatakan: ‘Aku dulu adalah seorang dukun mereka pada
masa Jahiliyyah.” ‘Umar berkata: ‘Betapa menakjubkan apa yang dibawa jin
wanitamu.” Ia menjawab: ‘Ketika pada suatu hari aku tengah berada di pasar,

ia datang kepadaku, aku melihat adanya ketakutan dalam dirinya, lalu berkata:
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Tidakkah kamu melihat para jin dan kebingungannyna,
juga keputusasaannya setelah lemah tak berdaya,
serta menjadi mengkerut dan bangkrut.

Lalu ‘Umar &5 berkata: ‘Benarlah, ketika aku tertidur di antara tuhan-
tuhan mereka, tiba-tiba ada seseorang yang datang dengan membawa anak
sapi dan menyembelihnya. Lalu ada suara yang meneniakinya dengan kencang
yang belum pernah aku dengar sebelumnya suara sekencang itu. Suara itu
berseru: ‘Hai si gundul, adalah suatu keberuntungan, ada seorang fashih me-
nyerukan: 'Laa ilaaha illallaah." Orang-orang pun berlompatan, dan kukatakan:
‘Aku tidak akan beranjak sehingga aku mengetahui apa di balik ini.” Kemudian
ia berseru lagi: ‘Hai gundul, adalah suatu keberuntungan, ada seorang yang
fashih menyerukan: 'Laa ilaaha illallaah.’ Lalu aku terbangun, dan tak lama
kemudian ada yang menyatakan, inilah Nabi.” Demikian menurut penuturan

al-Bukhari.

Hal yang sama juga diriwayatkan oleh al-Baihaqi dani hadits Ibnu Wahb.
Kemudian ia mengatakan: “Secara lahiriyah, riwayat ini mengisyaratkan bahwa
‘Umar sendiri yang mendengar suara teriakan itu dikarenakan anak sapi yang
disembelih. Demikian juga secara jelas disebutkan dalam sebuah riwayat yang
dha'if (lemah), dari ‘Umar s . Dan seluruh riwayat menunjukkan bahwa
dukun itulah yang memberitahukan hal tersebut tentang apa yang dilihat dan
didengarnya dalam mimpi. Wallaahu a'lam.

Imam al-Baihaqi menyatakan hadits Sawad bin Qarib: "Dan sepertinya
orang inilah yang menjadi dukun itu yang tidak disebutkan di dalam hadits
shahih.” Abul Qasim al-Hasan bin Muhammad bin Habib -seorang ahli tafsir-
memberitahu kami, dari sumber pendengarannya, dari Abu Ishaq, dari al-
Barra' %, ketika ‘Umar bin al-Khaththab s menyampaikan khutbah
kepada orang-orang di atas mimbar Rasulullah #£, tiba-tiba ia mengatakan:
"Wahai sekalian manusia, apakah di antara kalian ada yang bernama Sawad
bin Qarib?" Namun, tidak ada seorang pun memberikan jawaban pada tahun
itu. Dan ketika tahun berikutnya tiba, ‘Umar berkata: "Wahai sekalian manusia,
adakah di antara kalian yang bernama Sawad bin Qarib?" “Lalu kutanyakan,”
lanjut al-Barra: "Wahai Amirul Mukminin, siapakah Sawad bin Qarib itu?"
Maka ‘Umar pun menjawab: "Sesungguhnya Sawad bin Qarib itu memulai
keislamannya dengan sesuatu yang aneh." Ketika kami dalam keadaan seperti
itu, tiba-tiba muncul Sawad bin Qarib." Maka ‘Umar s berkata: “Hai Sawad,
beritahukan kepada kami tentang awal keislamanmu, bagaimana kejadiannya?"
Sawad s menjawab: "Sungguh aku dulu pernah menetap di India dan aku
mempunyai seorang kawan dari bangsa jin. Dan pada suatu malam ketika aku
tengah tidur, tiba-tiba jin itu datang dalam tidurku, dan ia berkata kepadaku:
‘Bangunlah, pahami, dan berfikirlah jika engkau memang berakal. Sesungguhnya
telah diutus seorang Rasul dari Lu-ai bin Ghalib.” Setelah itu, ia bersenandung:
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